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‘Hai orang-orang yang heriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nva kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahk.an. 1

* Al-Qur 'an dan lerjemahnya; Depag R, Semarang, PT. Thoha Putra, 1995, him. 951
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Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab, penulis menyatakan

dengan sesungguhnya bahwa:

1. Skripsi ini tidak berisi material yang telah ditulis orang lain atau diterbitkan,
dan
2, Skripsi ini tidak berisi pemikiran-pemikiran orang lain, kecuali informasi yang

terdapat dalam referensi vang penulis jadikan sebagai sumber rujukan.

Semarang, 20 Juli 2011

Penulis

M. ArifUbaidillah

NIM 15.207.1076



PEDOMANTRANSLITERAST ARAB- LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-
Latin Berdasarkan KB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RINo. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggdl

No. li‘;i‘;f Nama I;_:Zf Keterangan
1 i AlLf - Tidak dilambangkan
2 - ba' B -
3 < ta T -
4 & sa §8 § dengan hitk b alasnya
5 a - Jim J -
6 T na’ Hh b dengan titik di bawahnya
7 ' kha' Kh -
g s Dal D -
9 3 Zal Zz z dengan titik di atasnya
10 3 ra R -
11 3 Zai Z -
12 o Sin S -
13 J Syin Sy -
14 o sad Ss s dengan titik di bawahnya
15 o ad Dd d dengan titik di bawahnya
16 L s’ tT t dengan titik di bawahnya
17 4 28 7z z dengan titik di bawahnya
18 ¢ ‘am ¢ Koma terbalik




19 d Gain Gh -
20 fa’ F -
21 R Qaf Q -
22 4 Kaf K -
23 J Lam L -
24 ¢ Mim M -
25 ) Niin N -
26 s Wawu W -
27 . ha' H -
Apostrop, tetapi lambang ini
28 . Hamzah tidak di pergunakan untuk
hamzah di awal kata
29 va Y -

Konsonan Ranglkap

Konsenan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

”
«x> ditulis Ahmadiyyah

Ta" marbutah (9 di akhir kata
Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

a.

&ls ditulis jamadah

Bila dihidupkan ditulis #

o0’ -
;\;;N\Z\:{ ditulis karamatul-awliya




o

VokalPendek
Fathah () ditulis a, kasrah (0) ditulis 7, dan dammah () ditulis «
Vokal Panjang

A panjang ditulis &/ 4, i pajang ditulis ¥ 7, dan u panjang ditulis &/ #
masing-masing dengan tanda hubung (-) di atasnya.

Vokal Rangkap

Fathah + ya' tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah +

wawu mati ditulis au,
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata

Dipisah dengan aposirof (")

('.S‘ﬁditulis a antun

ON

&5 ditulis mu annas

Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

2
Wal ditulis al-Qur* an

b, Rila diikuti buruf syamsiah, huruf | diganti dengan huruf syamsiah yang

mengikutinya.
L4 . ”~
el ditulis as-syrah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.



10. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

a. Ditulis kata per kata, atau
b. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

.

".’)‘C»S!\'z"‘;& ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikfud-Islam

&
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KATA PENGANTAR
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Al-Hamdulilldhi robbil ‘Alamin, segala puja dan syukur penulis panjatkan
kepada Aliah Swi atas limpahan rahmat-Nya yang tak terhitung banyaknya.
Dengan rahmat, kasih sayang serta pertolongan-Nyalah penulis dapat
menyelesaikan naskah skripsi ini. IIarapan penulis, semoga tulisan ini membawa

manfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya,

Shawalat serta salam saya haturkan kepada junjungan agung kita Nahi
Muhammad Saw. Beliaulah yang mengajarkan al-Qur’an kepada umat manusia
dengan kasih sayang yang luar biasa. Serta yang telah menuntun umatnya dari
kegelapan kepada cahaya ilmb, dari agama yang sesat kepada Islam yang adil dan

dari dunia yang sempit kepada dunia yang luas.

Skripsi dengan judul “Doktrin Pendidikan Agqidah Dalam Keluarga
Mernurut al-Qur'an (Kajian Tafsir al-OQur'an Surar Lugman Ayar: 12-13)" ini
disusun untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana
pendidikan Islam (S.Pd.I) jurusan tarbiyah Fakultas Agama Islam Universitas

Islam Sultan Agung (TJNISSUT.A) Semarang,

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak memperoleh bantuan dan
dorongan moril maupun bimhingan dari berbagai pihak, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Maka sudah sepantasnyalah apabila pada kesempatan ini

penulis mengucapkan rasa terima kasih yang tulus kepada:



1. Bapak Dr. H. Ghofar Shidiq, Mag, selaku Dekan Fakultas Agama Islam
Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang.

2. Bapak Dr. H Ayoeb Amin, TS, M. Ag,, selaku dosen pembimbing yang
dengan sabar serta tulus ikhlas meluangkan wakiu serta memberikan iimunya
dalam memhimbing dan menarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan. Serta selaku Dosen Wali penulis yang telah sudi memberikan
pengarahan kepada penulis selama studi di LINTSSUT.A,

3. Sciuruh Dosen Fakultas Agama Islam Jurusan Tarbiyah UNISSULA yang
telah banyamk memberikan bekal ilmy pengetahuan dan tuntunan selama
penulis menimba ilmu di YNISSULA Semarang.

4, Rapak 7ainal Arifin, selaku pimpinan perpustakaan Fakultas Agama Tslam
UNISSULA yang telah memberikan layanan kepustakaan yang penulis
perlukan dalam penlis skripsi ini,

5. Bapak dan ITbu (IMMustajab-Maryuni), kakak (Dhorifah-M. Saefuddin), adik-
adikku (Ahmad Fahrudin-Taufiqur Rohman) tercinta, terima kasih atas
sayang, dukungan, dan terutama do’a kalian. Serta semua keluargaku di
Rulusari,

Teman-temanku seperjuangan Tarbiyah angkatan 2007 terima kasih atas

N

motivasi dan do’a kalian semua.

Serta semua pihak baik secara langsung maupun tidak langsung yang telah

~J
.

memberikan motivasi dan telah membantu penysunan skripsi ini,

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan dan penyajian skripsi ini masih

jauh dari sempurna, Keadaan ini semata-mata keterbatasan kemampuan yang ada



pada din penulis, sehingga penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya

membangun.

Akhimya, penulis hanya dapat memohon kepada Allah Swt semoga skripsi
ini bermanfaat dan menjadi pendorong bagi dunia pendidikan dan pengembangan

ilmu pengetahuam. Amin, .

Semarang, 20 Juli 2011

Penulis
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BARI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an scbagai pcdoman hidup umat Islam, mcmuat scmua scgi
kehidupan, Begitu banyak hal tercakup dalam ayat-ayatnya, baik yang
tersurat maupun tersirat, dari kehidupan manusia sampai mencakup ke
berbagai bidang Tlmu Pengetahuan Berbagai macam ilmu ada dalam
kandungan al-Quir'an, di antara ilmu-ilmu tersebut adalah Sosiologi,
Antropologi, Riologi, Sejarah, Botani, Humaniora, Seksologi, Astronomi dan
Psikologi, adalah scbagian kecil Ilmu yang disinggung dalam al-Qur’an.
Rahkan al-Qur’an adalah “Sumber Iimu Pengetahuan”

Al-Quran menjelaskan bahwa tujan turunnya adalah untuk
memperbaiki keadaan manusia.' Ta diturunken oleh Allah kepada Rasulaliah,
Muhammad Saw uniuk mengeivarkan manusia dari suasana yang gelap
menuju yang terang, serta membimbing mereka ke jalan yang lurus.® Serta
hadir secara fungsional memecahkan problem kemanusiaan. Salah satu
permasalahan yang tidak sepi dari perhincangan umat - manusia — adalah

masalah pendidikan.

Ridang pendidikan merupakan salah satu faktor fundamental dalam

kehidupan manusia, telah menjadi salah satu bidang utama yang tercakup

'M. Khudhory Bek, Sejarah Hukum Islem, terj. Pakih Sati, Bandung, Nuansa Aulia, 2009,
Him. 14.

*Manna Khalil al-Khattan, Studi Jimu-Iimu al-Qurian, terj. Mudzakir AS, Bogor: Pustaka
Litera Anlar Nusy, 1996, Cel. 3, Him. 1.



dalam kandungan ayat-ayat ai-Qur'an. Begitu pentingnya -pendidikan-
aqidah ini, sehingga Nabi Mubammad sebagai penulup para Nabi dan Rasul
membimbing umatnya selama 13 tahun ketika berada di Mekah, pada bagian

ini karena aqidah adalah landasan semua tindakan.

Akan fetapi, seiring dengan perkembangan zaman dewasa ini, kaum
muslim mengalami kemunduran dan moral mereka mengalami banyak
perubahan mereka telah menjadi lemah, terpecah-pecah, tidak bersatu, iengah
dan acubh taacuh dalam mengkaji ajaran Islam disebabkan silau terhadap
peradaban barat yang matenalistik schingga terhanyut oleh kepentingan-

kepentingan dunia.’

Keluarga sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat merupakan
lingkcungan budaya pertama dan utama dalam rangka menanamkan norma dan
mengembangkan berbagai kebiasaan dan perilaku yang dianggap penting bagi

kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat.’

Dengan demikian, rumah keluarga mushim adalah benteng utama
tempat anak-anak dibesarkan melalui pendidikan Islam. Untuk dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik dalam membina anak, hendaknya setiap
orangtua memahami terhadap kandungan yang ada di daiam al-Qur’an,

khususnya yang terkait dengan aqidah, karena bagi umat Muslim al-Qur’an

3Ajat Sudrajat, /slam, Pendidikan dan Masyarakas, Cakrawala Pendidikan, Nomor 3
Tahun XV November 1296, him. 4.

Dt wwwkolomeayahing o7 tag / pentingn ya-agidiah-bagi-remaja



merupakan referensi utama dalam mengatur hidupnya di samping hadis
Rasuilallah Saw.

Terkait dengan aspek pendidikan aqidah itu sendiri, di dalam al-
Qur’an terdapat banyak sekali contoh pendidikan agidah anak dalam keluarga
yang memiliki karakteristik interaksi pendidikan orangtua dan anak yang
hendaknya aplikasikan oleh umat manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai salah satu contohnya adalah surat T.ugman. Surat T.ugman sendiri
terdiri dari 34 ayat dan termasuk ke dalam golongan Surat-Surat Makiyah.
Surat ini diturunkan sesudah Sirat as-Saffd. Dinamai Lugman karena pada
ayat kedua belas disebutkan hahwa T.ugman telah diberi oleh Allah nikmat
dan ilmu pengetahuan, oleh sebab itu dia bersyukur kepada-Nya atas nikmat
yang telah diberikan itu Pada ayat 12-13 terdapat nasehat-nasehat kepada
anaknya vang berkaitan dengan pendidikan aqgidah. Ini adalah isyarat dari
Allah, supaya ibu dan bapak selalu melaksanakannya sebagaimana yang telah
ditakukan oleh T.ugman,

Di dalam sérat Lugmdn sendiri terdapat berbagai macam pokok
kandungan. Di antara kandungan yang terdapat di dalamnya adaiah ajaran
bahwa umnat manusia agar senantiasa bersyukur kepada Allah aias segala
nikmat yang telah dilimpahkan-Nya, menjauhi syirik, berbuat baik terhadap
sesama, amar ma’ruf nahi munkar, hukum-hykum, shalat serta akhlak dan

lain-lain.’

*DR. Nur Wadjah Ahmad EQ. Iafsir Aya-ayar Perdidikan, Bandung, Marja, 2007,
him.165-168.



Namun dalam kenyataanya, orangtua sekarang ini tidak
melaksanakaan peran serta fungsi utama mereka sebagai scorang pendidik.
Kebanyakan dari mereka hanya menyibukkan diri mereka dengan mencari
uang tanpa memperdulikan bagaimanakah pendidikan anak mereka, sehingga
pendidikan anak-anak mereka menjadi terabaikan khususnya pendidikan yang
berkaitan dengan bidang-bidang keagamaan. Schingga ketika anak mereka
dewasa, anak-anak itu akan merasa bebas untuk free act dan free will sesuai
keinginan mereka.

Oleh sebab itu, aqidah dalam al-Qur’an dapat diangkat sebagai sebuah
materi pendidikan. Karena alasan-alasan itu pulalah, maka penulis

berkeinginan membahas Dontrin pendidikan agidah tersebut.

R, Alagan Pemilihan Judul

Skripsi ini_berjudul “Dokitrin  Pendidikan Aqgidah Dalam Keluarga
Menurut al-Qur'an (OS. Lugman [31] ayar i2-i3)". Penulis mengambil
judul tersebut karena ada heberapa alasan sebagai berikut;

1. Donirin pendidikan yang tertuang dalam Surat Lugman belum pernah
diteliti dan dijadikan kajian utama oleh mahasiswa lulusan Program Studi
PAI Jurusan Tarbiyah Universitas Islam Sultan Agung dalam menyusun

skripsi.

Minimnya skripsi mahasiswa lulusan program studi PAI Jurusan Tarbiyah

po

Fakuyltas agama Tslam yang menjadikan al-Qur’an sebagai kajian utama



dalam penelitiannya. Hal ini bisa dilihat sendiri dalam koieksi skripsi

perpustakaan FAL

3. Penelitian terhadap surat Lugman tentang doktrins pendidikan aqgidah ini

diharapkan memberikan manfaat bagi:

a. Pengembangan keilmuan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

o

memberikan kontribusi dan pengembangan keilmuan pengetahuan
tentang pendidikan aqgidah dan memberikan kejelasan tentang
bagaimanakah Dontrin pendidikan agidah dalam keluarga menurut
pandaﬁgan al-Qur’an.

Jurusan tarbivah sendiri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memiliki nilai akademis dan mampu memberikan sumbangan
pemikiran keilmuan untuk [embaga-lembaga pendidikan tentang
pendidikan agidah dalam keluarga menurut al-Qur’an (surat Lugman
[31] ayaf 12-13), khususnya di lingkungan Fakultas Agama Islam
Jurysan Tarbiyah Unissula Semarang,

Pribadi dan masyarakat. Ilasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
informasi bagi penulis pribadi khususnya dan setiap orangiua pada
umumnya tentang - bagaimanakah  seharusnya  menyampaikan
pendidikan aqidah dan materi apa saja yang harus disampaikan kepada
anak-anak (peserta didik). h) dapat menambah wawasan sekaligus
menjadi masukan bagi penulis pribadi, para pengkaji, dan peneliti
sebagai pijakan para pengembang pendidikan yang siap memberikan

pemahaman kepada masyarakat tentang pendidikan agidah.



C. Penegasan Istilah

Sebelum penulis menambah lebih lanjut tentang permasalahan dalam
skripsi ini, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan isiilab-istilah yang
terdapat pada judul skripsi ini, dengan maksud agar tidak terjadi
kesalahpahaman atau penafsiran ganda (ambigu) dalam memahami
permasalahan yang akan dibahas.

Adapun istilah-istileh yang perlu dijelaskan dalam skripsi yang
berjudul “Doktrins Per.didikan Aqidah Dalam Keluarga Menurut al-Qur'an

(OS. Taugman {31] : 12-13 ) ” adalah sebagai berikut;

1. Pendidikan

Menurut Ki Ilajar Dewantara, sebagaimana yang dikutip oleh Auli
Reza Bastian mengatakan bahwa °.. mendidik ialah menuntun segala
kekuatan kodraf yung wdu pode anck-unak agar mereka sebagai marusic
dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan yang setinggi-tingginya.®
2, Aqidah
Syekh Hasan al-Ranna dalam bukunya Dontrin  Pemhaharuan

Masyarakat Islam menegaskan bahwa, yang dimaksud dengan ‘agidah

(keimanan) ialah sesuatu yang harus diyakini oleh hati dan dipercayai oleh

“Aulia Reza Bastian, Reformasi Pendidikan, Yogyakarta, Lappera Pustaka Utama, 2002,
him.11-12.



jiwa sehingga menjadi sesuatu keyakinan yang tidak ada keraguan dan
kebimbangan. 7

Setelah menguraikan kata pendidikan dan agidali penulis perlu
memberikan batasan dan ruang lingkup. Pendidikan agidah dalam
penulisan ini difokuskan kepada usaha yang dilakukan orang tua untuk
menumbuhkan kekuatan kodrat anak, agar mereka menjadi manusia
muslim yang meyakini ke-Esaan Allah, serta dapat mengamaikan
keagidahan yang ia miliki dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat, melalui pengajaran, latihan, dan metode tertentu untuk
menyampaikan materi-materi keaqidahan.

3. Keluarga

Menurut Masjfuk Zuhdi, keluarga inerupakan satu kesatuan sosial
terkeci! dalam masyarakat yang telah ditkat oleh tali perkawinan yang sah
atau resmi.?

Keluarga dalam penulisan ini adalab keluarga muslim, mengutip
pendapat Khatib Ahmad Santhut bahwa keluarga muslim adalah keluarga

dengan ayah dan ibu yang memegang teguh ajaran Allah Swt dan Sunnah

7 Syaikh Husan al-Bauna, Konsep Pembuhuruun Muyoraked Islum, ter). Ramlan, Jakarty,
Media Dakwah, 1987, cet. Ke-1, him. 442.

Stviasjfuk Zuhdi, AMasa ‘il Fighiyuh, Jakarta, Haji Mas Agung, 1993, him. 53.



Rasul, karena itu keluarga muslim merupakan intisari dan paling prinsipil

dalam usaha membentuk, dan mewujudkan masyarakat muslim.’
4. Al-Qur’an

Mubhammad Ali ash-Shabuni mendefinisikan a/-Qur'dn sebagai
berikut:
"al-Qur'dn adalah firman Alléh vang tiada iandinganiva
(mukjizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw penutup para
Nabhi dan Rasul, dengan perantaraan Malaikat Jibril as. dimulai
dengan surat Al-Fitibah dan ditutup dengan siwvat An-Nis, dan
ditulis dalam mushha f-mushha f yang kemudian disampaikan kepada
kita seccara mutawatir (oleh orang banyak), scrta membaca dan
mempelajarinya merupakan ibadah. ™’
5. Strai Lugmin
Surat ini dinamai "/ugmdn" karena pada ayat 12 disebutkan bahwa
Lugman telah diberi hikmah dan ilmu pengetahuan oleh Allah Swt. Oleh
karena itu, dia bersyukur kepada-Nya atas nikmat yang diberikan itu. Pada

ayat 13—19 terdapat nasehat Lugman kepada anaknya.*!

Rerdsarkan penegasan istilah di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa vyang dimaksud dari judul “Dokwrin  Pendidikan Agidah Dalam

Keluarga Menurut al-Qur'an (Kajim Tafsir Surat Tugman Ayat 12-13)

adalah suatu usaha membahas atau mengemukakan makna yang terkandung

v.hatb Ahmad Santhut, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral, dan Spiritual Anak dalam
Keluarga Muslim, ierj. Tonu Murdah, Yogyakarta, Miira Pustaka, 1998, him. 5

' Prof. Dr. Muhammad Al ash-Shabuniy, Studi Hmu al-Qur 'an, terj, Drs. H. Aminuddin,
Bandung, Pustaka Setia, 1999, cet. 1, him. 15.

1 {Universitas Tslam Tndonesia, al-Quran dan Tafsirnya, Yogyakarta, Dana Rhakti Wakaf,
1990, him. 618
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dalam surat Lugman [31] ayat 12-13 mengenai pendidikan aqgidah menurut

perspekiid al-Qur’an.
Rumusaniviasaiah

Adapun rumusan masalah dailam pembahasan skripsi ini adaiah apa
dan bagaimanakah Dontrin pendidikan aqidah dalam kefuarga menurut al-

Qur’an (studi QS. Lugman [31] ayat 12-13).
'T'ujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan Donirin
pendidikan aqgidah dalam keluarga menurut al-Qur’an surat Lugman {31] ayat

12-13.
Metode Penulisan Skripsi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
I. Jenis Penelitian
Jenis penelitian im adalah studi kepustakaan (library research),
yaitu dengan mempelajari dan memahami buku-buku atau kitab-kitab

yang relevan dengan pembahasan yakni tentang pendidikan agidah,

)

Metode Pengumpulan Data

a. Pengumpulan Dala
Pengumpulan data dalam penulisan ini menggunakan sumber

primer dan sumber sekunder. Sumber sekunder adalah sumber data
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yang iangsung memberikan data kepada pengumpul data.”” Sedangkan
sumber sekunder merupakan sumber yang iidak langsung memberikan
data kepada pengumpui data. ™

Berkaitan dengan penulisan skripsi, penulis menggunakan kitab
talsic Tony Kaisie, falsiv al-Maraghi, (alsivc al-Quriubi, (afsic ai-
Mishbah, dan tafsir al-Azhar sebagai sumber primernya. Adapun
untuk sumber sekundernya adaiah buku-buku dan kitab-kiiab yang
ada relevansinya dengan penulisan skripsi.
Metode Analisis Data

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu
teknik amalisa yang menggunakan dats, mepafsirkan data seria
mengklasifikasikan data dengan membandingkan fenomena-fenomena
pada masalah yang diteliti melalui Iangkah mengumpuikan data,
menganalisa data, dan menginterpretasi data dengan metode berpikir.
Selain itu, dalam penclitian ini pendekatan yang penulis gunakan
adalah pendekatén teks, khususnya analisis isi atau contens analysis
unituk mendiskripsikan secara obyektil dan sisteinatis.

Guna mencari jawaban dari permasalahan yang dirumuskan di

- atas, dalam menafsirkan ayat yang diteliti, penulis menggunakan

‘meiode iahlily’, Metode iablily yailu sualu metode falsir yang

" Prof. Dr. Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung, CV. Alfabeta, 2010,

him. 308.

B Ibid, him. 309.
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bermaksud menafsirkan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai
aspeknya.” Rahmat Syai?i menambahi pengertian di atas dengan
berdasarkan urut-urutan ayat dan surat dalam mughaf® Akan tetapi
dalam menggunakan metode tahlily ini penuiis tidak menggunakannya
secara ketat, yakni ada beberapa aspek penafsiran yang penulis tidak

pakai dalam menafsirkan ayat.
Anaiisis ini dimaksudkan unfuk menguraikan dan menjejaskan
kandungan surat Lugman [31] ayai 12-13 tentang Dokirins

pendidikan aqidah daiam keluarga.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Skripsi ini terdin dar lima bab, maing-masing terdiri dar beberapa sub-

bab, Pembahasan ini disusun secara sistemafis, sehingga kaitan antara yang

satu dengan yang lainnya tidak terputus. Adapun sistematikanya adalah

sebagai

RARI

BAB il

berikut :
PENDAHUTIJAN

Bab ini berisi latar belakang, alasan pemilihan judul, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi penuliéan
skripsi, dan sistematika penulisan.

PENDIDIKAN AQIDAH DALAM KELUARGA

" Dr. Rohimin, MAg Meodologi Hmu Tajsr dun Aplkasi Model Penujsirun,
Yogyakarta, Pustaka Pelajar, cet. 1, 2007, him. 67.

¥ Prof. Dr. H Rachmat Syafe’i, MA, Pengantar flmu [afsi, Bandung, Pustaka Setia,
cet. Ke-1, 20006, hlim. 241,



BABII

BABIV

BAB Y
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Bab ini berisi tentang pendidikan agidah, yang memuat tentang
pengertian pendidikan agidah, dasar dan wjuan pendidikan agidah,
ruang lingkup pendidikan agidah serta metode pendidikan aqidah.
Peranan keluarga yang memuat tentang pengertian keluarga,

peranan orangtua. Serta pendidikan agidah dalam keluarga.
KANDUNGAN SURATLUQMAN [31] AYAT 12-13

Bab ini berisi tentang tafsir surat Lugman ayat 12-13.
DOKTRIN PENDIDIKAN AQIDAH DALAM KELUARGA

Bab ini menganalisis tafsir surat Lugman {31] ayat 12-13 yang
berkenaan dengan doktrins pendidikan aqidah dalam keluarga
yang memuat tentang pendidikan aqidah, tanggung jawab orangtua
dalam pendidikan aqidah, materi pendidikan aqgidah serta metode

pendidikan aqidah.
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran.



‘ BABI
PENDIDIKAN AQIDAH DALAM KELUARGA

A. Pendidikan Aqidah
1. Pengertian Pendidikan Aqgidah

Kata pendidikan agidah merupakan rangkaian dari dua kata yang
terdiri dari kata pendidikan dan aqidah. Sebelum penulis menjelaskan
mengenai pendidikan aqidah, terlebih dahulu akan penulis jelaskan
mengenai pengertian pendidikan, kemudian pengertian aqidah dan
selanjutnya pengertian pendidikan aqidah vang merupakan penggabungan

- dari kata pendidikan dan kata aqidah.

Pendidikan merupakan tindakan antisipatoris, karena yang
dilaksanakan pada pendidikan akan diterapkan pada masa yang akan
datang ' Pada dasarnya pendidikan adalah usaha memepersiapkan peserta
didik agar mampu hidup dengan baik dalam masyarakatnya, mampu
mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidupnya sendiri, serta
memberi kontribusi  yang bermakna dalam mengembangkandan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan bangsanva.

Dari segi etimologi, kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani,

vaitu berasal dari kata paedagogi vang berarti pendidikan” Paedagogi

' Dr. H Asmaun Suhlan, MAg, Marsjudhun Buduyu Religivs di Seholub, Upays
Mengembangkan PAI dari Teori ke Aksi, Malang, UIN-Maliki Press, 2009, him. 1.

7 Drs. Darwinsyah, M.Pd., dkk, Perencanaan Sistem Pendidikan Agama Islam, sakarta,
Gaung Persada Press, 2007, him. 2.

13
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terdiri dari dua kata yaitu paedos dan agoge yang berati saya membimbing

atau memimpin anak®

Masih dalam pengertian etimologi atau kebahasaan, dijumpai pula

kata at-Tarbiyah ( %8 J dalam bahasa Arab. Kata ini sering digunakan

oleh para ahli pendidikan Islam untuk menerjemahkan kata pendidikan

dalam

bahasa Indonesia. Abdurrahman an-Nahlawi misalnya, lebih

cenderung menggunakan kata tarbiyah untuk istilah pendidikan. Ta lebih

lanjut mengatakan, bahwa kata tarbiyah berasal dari tiga kata kerja, yaitu :

Pertama adalah kata W) - g - 84y — Ua)y (rabd-yarbi-
rahd 'an-warahwan) yang berarti bertambah dan bertumbuh, karena
pendidikan mengandung misi untuk menambah bekal pengetahuan
kepada anak didik dan menumbuhkan potensi yang dimilikinya.
Sebagaimana firman Allah Swt yang terdapat dalam al-Qur’an
sirat ar-Rimm ayat 39 yang berbunyi sebagai berikut:

.y = e 7 )

(n:.ry-],‘,y)m;.-.‘c:.b;g;.s:lcun;,:i‘\_?;;;;;g_’, e
Artinya : “Dan sesuatu riba (tambahan) vang kamu berikan agar

dia bertambah pada harta manusia, maka riba ini tidak
menambah pada sisi Allah... "(QS. ar-Rim [30] : 39).2°

Kedua dari kata & - @i (rabiya, yarbd) yang berarti
tumbuh dan berkembang, karena pendidikan juga mengandung misi
untuk membesarkan jiwa dan memperluas wawasan seseorang.”

Ketiga adalah dari kata &% - & (rabba, yarubbu) yang
berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, mengatur,
mengasuh, mendidik, melabh, membina, bertanggung  jawab,
menjaga, dan memelihara. 2

¥ Thid.,

 Abdurrahman an-Nahlawi, Perdidikan Idam di Rumah Sekolah den Masyarakat,
Jakarta, Gema Insani Press, 1995, cct. Kc-1, hlm. 20,

2 l-Qur ‘unt dun Terjemuhnye; Depag RY, Semarang, PT. Thoh Puirs, him. 647.

2 rbid,

2 Ibid,
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Menurut Penulis, kata yang ketiga dari kata kerja G kurang tepat
untuk asal kata &, karena kata & lebih ditekankan kepada proses
penciptaan alam (penciptaan secara {isik), padahal tarbiyah yang
dimaksudkan mengacu kepada mendidik secara fisik dan non fisik. Oleh
karena itu, kata yang cocok untuk asal kata tarbiyah adalah kata kerja

pertama ( %) ) dan kedua ( &) )

Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqy dalam bukunya al-Mujam al-
Mufahras li dfd; al-Qur'dn al-Karim telah menginformasikan bahwa di
dalam ai-Qur’an kata tarbiyah dengan berbagai kata yang serumpun
dengannya diulang sebanyak lebih dari 872 kali Kata tersebut berakar
pada kata &) “rabb”. Kata ini sebagaimana dijelaskan oleh Raghib al-
Asfahany, yang dikutip oleh Abuddin Natz, bahwa pada mulanya ar-
Tarbiyah yaitu “Insya’ asy-syai halan fa halun ila hadd at-tamam” yang
artinya mengembangkan atau menumbuhkan sesuatu setahap demi setahap

sampai pada batas yang sempurna. >

Menurut Naquib al-Attas, jika menggunakan kata &0 sama dalam
bentuk madi (seperti pada stirat al-Isrd ayat 24 % (33 WS Lakad) &) By
{4 dan mudori nya sepertia dalam sérat asy-Svira ayat 18 « el gd
1833 U8 maka ini bermakna pendidikan, tanggung jawab, memberi makan,

perkembangan  dan peri.umbuha.n.“ Oleh  sebab  itlu, maka unluk

mengungkapkan pendidikan ada beberapa kata yang sesuai di antaranya

® Abuddin Nata, Filsaja Pendidikan Islam, Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1997, him. 6

¥ Naquib al-Atias, Konsep Pendidikan Istam, Bandung, Mizan, 1996, him. 66.
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- oy 5 iy W3 A (kalimar al-irsd, ar-Tahdib, as-Siyasah,
dan at-Fa'dib). Akan tetapi dar kebanyakan kata yang ada, yang paling
sering digunakan untuk mengungkapkan pendidikan adalah kata a3 (at-

Talim®

Istilah ar-Ta'lim ini memberi pengertian sebagai suatu proses
pemberian Ilmu pengetahuan, pengertian, pemahaman dan tanggung
jawab. Kata at-Ta'lim juga banyak digunakan dalam menyatakan
pendidikan, seperti kitab yang dikararg oleh az-Zamuji, yaitu Ta fim al-
Muta'allim Thariq al-Ta’allum, salah satu Kementrian yang terdapat di
Saudi Arabia menggunakan nama Wizarw af-Ta'lim al-‘4li. Hal ini
setidaknya memberikan pengakuan terhadap penggunaan kata at-Ta'lim
untuk men jelaskan makna. Dalam al-Qur'an dapat ditemukan penggunaan

kata ar-T'a’lim ini, salah satunyaadalah:

-~ 3

- < & . < .
(ry: [ o). s G WS b A

.....

dArtinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda) seluruhnya Kemudiarn mengeg_mkakan kepada

Malaikat...” (QS. al-Bagarah [2] : 31).°
Abdul Fatah Jalal berpendapat bahwa istitah yang lebih
komprehensif untuk mewakili istilah pendidikan adalah istilah ta’/im,
menurutnya istilah ini justru lebih wriversal dibanding dengan proses
tarbiyah. Untuk ini Jalal mcngajukan | alasan, bahwa at-Ta'lim

berhubungan dengan bekal ilmu pengetahuan Pengetahuan ini dalam

S
Y Ibid, him. 21.

% wl-Qur 'an dan Terjemahnya; Depag R, op. Cit., him. 14.
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Islam diniiai sesuatu yang memiliki kedudukan yang tinggi. Hal ini
misalnya dapat dijelaskan melalui kasus Nabi Adam yang diberikan
pengajaran (at-lia’lim) oleh Tuhan, dengan sebab ini, para malaikat

bersujud (menghormati) Nabi Adam.”

Pada akhirnya penulis berkesimpulan bahwa tardiyah mengesankan

- proses pembinaan dan pengarahan serta bimbingan dalam rangka
menumbuhkembangkan potensi yang telah ada secara bertahap, istiiah
ta'lim mengesankan proses pemberian bekal pengetahuan, sedangkan
istilah fa'dib mengesankan proses pembinaan terhadap sikap moral dan
etika dalam kehidupan Namun ketiga istilah ini sebenamya mempunyai
hubungan yang tak terpisahkan dengan proses memeliihara, mengasuh dan

mendidik.

Setelah memahami kata tarbiyah dari segi etimologis, pada
pembahasan berikutnya pengertian pendidikan dari segi terminologis.

Secara terminologis atau istilah pendidikan pendidikan berarti
seluruh aktivitas yang dilakukan mendatangkan perubahan pada diri
manusia yang bersangkutan menuju tujuan pendidikan yaitu kedewasaan **

Menurut Drs. Sudirman, dkk., Pendidikan berarti usaha yang

dijaiankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi

¥ Abudin Nata, op. Cit., him. 8 (/ihat Qs. Al-Bagarah [2]: 30-34).

® Drs. Ali Bowo Tjahyono, M.Pd, Dasar-dasar Kependidikan, Diklat Kuliah, Surusan
Tarbiyah, Fakulias Againa Islam, Unissula, 2007, him. 1.
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orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan
penghidupan yang lebih tinggt datam artt mental.z9

Sedangkan Ahmad D. Marimba mengajukan defenisi sebagai
berikut “Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama”.*

Definisi berikutnya dikemukakan oleh Myhammad Sayyid Sulthon,

sebagaimana yang dikutip oleh Mifathul Huda berpendapat bahwa :

'\

¢ ,,o..:,' '}5_.:1.5 ”j-, Q,.o‘ e E,E."ii\'.é-i” «32.33 LI o -‘C..;.
Bl r,’g;pi:.m;p ,,..\_fu
Artinya: ‘Upaya mengembangkan baik aspek akal emosi dan
kejiwaan yang didsarkan aras asas-asas ifmiyah untuk

mencapai perkembangan kemampuan individu secara
maksimal >

Dari berbagai macam definist yang diungkapkan beberapa ahti di
atas, scbagian besar dari mercka mcngartikan pendidikan scbagai upaya
yang dilakukan secara sadar, disengaja, dan terencana oleh pendidik
kepada peserta didik agar dapat membentuk dan mengembangkan potensi
dirinya untuk menjadi lebih dewasa dan betanggung jawab.

Dengan demikian dapat penulis simputkan bahwa pendidikan itu
adalah usaha sadar dari orang dewasa untuk menyiapkan peserta didik

melalui proses bimbingan, pengasuhan, pengajaran dan pelatihan secara

% Sudirman, et. al,, Op., Cif, him. 5.

* Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung, al-Ma’arif, 1989,
Cet. Ke-8, him. 19

3 Mifahul Huda, Jdeaditas Pendidikan Anak, Malang, UIN-Malang Press, 2009, him. 19.
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teratur dan sistematis ke arah kedewasaan untuk peranannya di masa yang
akan datang.
Berdasarkan pengertian pendidikan di atas, juga dapat dipahami

bahwa dalam suatu pendidikan terdapat beberapa unsur:

a) Usaha, bahwa pendidikan merupakan suatu usaha bersifat bimbingan
dan dilakukan secara sadar untuk memperoleh pengetahuan, nilai, dan
keterampilan.

b) Proses, bahwa pendidikan merupakan usaha yang diperoleh melalui
proses atau tahapan-tahapan.

¢} Pendidik dan siterdidik, bahwa dalam uszha pendidikan Selalu ada dua
pihak yang saling berinteraksi satu sama lain, yaitu pendidik (guru atau
orang dewasa) dan siterdidik (murid atau anak).

d) Tujuan, bahwa dalam pendidikan selain terdapat usaha dan pproses
didalamnya, juga terdapat tujuan yang jelas dan terarah

e) Alat-alat, bahwa dalam usah pendidikan itu tentu ada alat-alat yang

dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendin.

Selanjutnya kata yang kedua adalah kata aqidah. Secara etimologis,
kata agidah berasal dari kata 34 - & - %5 - 2 ('agoda - ya 'gidu -
‘agdan  ‘agidatan) berarti sampul, ikatan perjanjian dan kokoh™

Relevansi arti kaia ‘agdan dan ‘agidan adaiah keyakinan ity tersimpul

dengan kokoh di dalam hati bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.

% Dr. Yunahar llyas, Lc, Kuliah Agidah Islam, Yogyakarta Lembaga Pengkajian dan
Pengamalan Istam (LPPI), 1992, him. 1.
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Sedangkan secara terminologis, terdapat beberapa definisi

mengenai arti kata aqidah itu sendiri, antara ain:

Menurut T Hasbi ash-Shiddieqi agidah adalah sualu yang
dipegang teguh dan terhujah kuat di dalam lubuk jiwa tidak dapat beralih

1da y&33

Menurut Nasrudin Razak “Aqidah adalah iman atau kepercayaan.
Iman ialah segi teoritis yang dituntut pertama-tama dan terdahulu dari
segala sesuatu untuk dicapai dengan sesuatu keyakinan yang tidak boleh

K
dicampuri dengan keraguan dan dipengaruhi oleh persangkaan™.*

Menurut Syekh Hasan al-Banna “Agqidah falah suatu yang
mengharuskan hati anda membenarkannya, yang membuat hati anda
tentram kepada-Nya dan menjadi kepercayaan anda yang bersih dan

‘kebimbangan atau keraguan”. ¥

Menurut Soegarda Poerbakawatja Agidah adalah percaya penuh
akan Allah Swt, dengan sengaja dan agidah merupakan ciri pembeda

antara mukmin dan kafir.*

Berbagai macam detinisi yang dipaparkan oleh beberapa ahii di

atas, nayoritas dari mercka memiliki kesamaan dalam mendefinisikan -

3 Mukti Ali, Ensiklopedi Islam to Indonesia, Jilid I, 1992 him. 1132
3 Nasrudin Ruzuk, Diernd Islam, Bundung, al-Mu'urif, 1989, him. 119
5
¥ Syeh Hasan al-Banna, Agidah Isiam, terj. Hasan Baidir, Yogyakarta al-Ma'arif, him. 9

% Sayiq, Agidah Islam, tetj. Moh. Abdul Rathmani, Bandung, Diponegoio, 1995, im. 17.
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aqidah, mendefinisikan aqidah sebagai suatu keyakinan yang harus
tertanam kuat dalam hati tanpa ada keraguan dan kebimbangan sehingga

dengannya tidak akan beralih kepada yang lain.

Jadi, berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan aqidah adalah ajaran tentang keimanan
terhadap ke-Esaan Allah Swt, serta segala sesuatu vang dipercayai dan
diyakini kebenarannya oleh hati, diucapkan dengan lisan dan diwujudkan
dengan perbuatan. Karena konskuensi keimanan adalah penyerahan diri

secara totalitas kepada Allah Swt.

Berdasarkan dari kata pengertian keta pendidikan dan agidah di
atas, maka akan ditemukan pengertian pendidikan agidah Pendidikan
aqidah vang dimaksudkan dalam pemhahasan ini adalah pendidikan aqgidah

Islam.

Dr. Abduilah Nashih Ulwan mendefinisikan pendidikan aqidah
(keimanan) yaitu mengikat anak dengan dasar-dasar —atau rukun- iman,
rukun Islam, dan dasar-dasar syari’ah sejak anak mengerti dan dapat

. 37
memahami sesuatu.

Susanto dalam bukunya pemikiran pendidikan Islam mengutip
pendapat Hasan al-Banna mengatakan bahwa pendidikan agidah adalah

- aleion

suaty proses spiritual, akhlak, intelektual, dan sosial yang berysaha

% Dr. Abdullah Nashih Ulwan, op. Cit., him.
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membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip dan teladan

ideal dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan dunia dan akhirat.®

Dari papatan pendapal-pendapat para ahli mengenai pendidikan
agidah tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan aqidahadalah
suatu proses pendidikan yang dilaksanakan untuk menanamkan keyakinan
ke dalam lubuk hati seseorang guna mencapai tingkah laku yang baik dan
terarah serta menjadikannya sebagai suatu kebiasaan baik menurut akal
maupun syard’ sesuai ajaran-ajaran  Islam. Sehingga tercapailah
keseimbangan potensi dan keterampilan agar bermanfaat untuk meraih

kebahagiaan, baik kebahagiaan di dunia maupun akhirat

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agidah
a. Dasar Pendidikan Agidah
Warna dan corak pendidikan sangat ditentukan oleh dasar yang
menjadi pijakan sebuabh pendidikan. Ahmad D. Marimba yang
menjelaskan bahwa yang menjadi landasan atau dasar pendidikan
diibaratkan sebagai sebuah bangunan sehingga isi al-Qurian dan as-
Sunnah menjadi pedoman, karenra menjadi sumber kekuatan tetap

berdirinya pendidikan.*

3 Susanto, A, M.Pd., Pemikiran Pendidikan Islam, Jakarta, Amzah, 2000, him. 124.

* Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pend sdikan, op. Cit., him. 19,
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Menurut Zakiyah Derajat pendidikan Islam berlandaskan pada
tiga hal, yaitu: al-Qur'an, as-Sunnah, dan ijtihad.“d Abdurrahman an-
Nahlawi sependapat bahwa al-Qur'an dan as-Sunah sebagai asas
pokok pendidikan Istam.*

1) Al-Qur’an
Kedudukan al-Qur'an sebagai sumber dapat dilihat dari

kandungan aurat al-Bagarah [2] ayat 2:

L I 4

(x s ) ,,_.u\_,muu)v;@'\;ms

Artinya: “Kitah*(al-Quran) Ini tidak ada keraguay padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertagwa® (QS. Al-

Bagarah [2]: 2).
Sebagai kitab yang dijadikan pedoman dan tuntunan umat
Islam, al-Qur'an juga memberikann perhatian yang besar terhadap

pendidikan. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-‘Alag

ayat 1-3;

UL 5 —r \._)ul“ SR NS r:“‘*,""}zi

.z

DE DD

40 Zakiyah Darajat, Filsafat Pendidikan Islam, hlm. 17-21
4 Abdurrahman an-Nahlawi, Op. Cit, him. 28.

# Aliah menamakan ai-QJur 'dn dengan al-Kitab yang di sini berarti yang ditulis, sebagai
isyarat bahwa al-Qur 'én diperintahkan untuk ditulis.

B Tupra yailu memelihara diri dari sikszan Allah dengun mengikuli segals perintab-
perintah-Nya; dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya; tidak cukup diartikan dengan takut
saja.

“ W-Qur 'an dan Terjemahnye; Depag RI, Op. Cit., him. 14.
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Artinya: “Bacalah dengan (imenyebut) nama Tuhannu yang
Mencipiakan. Dia Telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalak, dan Fuhanmulah yang
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran qalam“’ Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya.

Dari ayat vang pertama diturunkan ini, dapat kita ketahui
bahwa ai-Qur'an mengehendaki manusia untuk selalu membaca
apa saja yang bermanfaat bagi manusia dan diridhoi-Nya. Lafad!

|54 di atas memiliki arti membaca, menelaah, menyampaikan.
Objek dari lafadl tersebut adalah bersifat umum yang mencakup
segala sesuatu yang dapat terjangkau, baik ia merupakan bacaan
sucit yang bersumber dari Tuban maupun yang bukan, baik yang
tertulis maupun yang tidak tertulis, sehingga perintah igra’
mencakup telaah terhadap alam raya, masyarakat, dan diri sendiri

serta bacaan tertulis maupun tidak tertulis. *®

Selain igfad 18], ada lafad yang lain lagi, yaitu /ofad qalam
yang berarti alat, tetapi yang dimaksudkan adalah hasil penggunaan
alat tersebut yaitu “slisan” Sehingga dengan adanya tulisan-
tulisan yang terbaca itu dapat menghasilkan suatu pengajaran dan

Allah mengajarkan apa yang tidak diketahui manusia.

2} As-Sunah

“ Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca

“ M. Quraish Shihab, Tafsr al-Ow ‘an ol-Karim, Tafsr Atas Surat-surat Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, Bandung, Pustaka Hidayah, 1997, him. 79-80.
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Selain ai-Qur’an, pendidikan Isilam menjadikan as-Sunah
sebagai dasar dan sumber kurikulumnya.”’ Hal ini sebagaimana
hadits Nabi yang intinya adalah “Sampaikanlah dariku walaupun
satu ayat™.

il
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Dari hadits tersebut menunjukkan bahwa ajaran Isiam harus

disampaikan, maka pendidikan aqidah yang mengupayakan itmu
agama harus diupayakan agar dapat disampaikan.

Dapat disimpulkan, bahwa ayat dan hadits di atas, keduanya

memberikan pengertian pad kita bahwa dalam Islam memang terdapat

perintah untuk mendidik.

b. "fujuan Pendidikan Aqidah
Tujuan ialah suatu yang ingin dicapai setelah usaha dan kegiatan
selesai. Maka pendidikan, karena merupakan sesuatu usaha dan
kegiatan vang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan,
wjuannya pun beriahap dan berlingkal sesual dengan kedewasaan

anak. Tahapan dan tingkatan tujuan pendidikan tersebut akan bermuara

4 Abdurrahman an-Nahlawi, op. Cit., him. 31.

% Makiabah asy-Syamilah, Shohih Bukhari, Juz i1, him. 277
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pada tujuan akhir, yaitu tujuan ideal yang diharapkan terbentuk dan
pribadi manusia yang diinginkan.

Pendidikan aqidah memiliki tujuan yang sangat penting. Adapun
tujuan pendidikan aqidah menurut para ahli adalah seagai berikut:

Menurut Muahaimin. MA pendidikan aqidah pada dasamya
bertujuan untuk meningkatkan keimanan manusia sehingga menjadi
manusia yang muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt,*

Abdul Majid menyebutkan bahwa pendidikan agidah bertujuan
untjuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan sehingga menjadi
manusia muslim  yang terus  begrkembang keimanan  dan
ketaqv.'aaxmya_so

Sedangkan menurut Zuhairini fujuan pendidikan agidah yaitu

membimbing anak agar menjadi orang muslim sejati, beriman teguh.”

Beberapa pakar memiliki pendapat tidak jauh berbeda mengenai
tujuan pendidikan agidah, mereka berpendapat tujan pendidikan
agidah adaiah unfuk meningkatkan kualitas keimapan yang miliki

seseorang.

Dari beberapa pendapat para ahli mengenai tujuan pendidikan

aqidah di atas dapat penulis simpulkan bahwa tujuan pendidikan

? Muhaimin, MA, etall, Paradigma Pendidikan Islkom Upaua Mengefektifian
Pendidikan Agama Di Sekolah, Bandung, Remaja Rosda Karya, 2001, him. 29.

% Abdul Majid S. Ag den Dian Andayani, S. Pd, Pendidikan Agama Islam Berbusis
Kompetensi, Bandung, PT. Remaja Rosda Karya, 2005, him.130.

% Dra. Zuhairini, et. all, AMetodik Khusus Mendidik Agama, Surabaya, Biro {Imiah
Fakulias Tarbiyah JAIN Sunan Ampel Malang, 1983, him. 27.
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agidah yaitu membentu manusia yang berkepribadian musiim serta

menjadi manusia yang bertaqwa.

B. Pendidik dan Peserta Didik

1. Pendidik

Pendidik adafah orang yang memikul pertanggungan jawab untuk
mendidik.*? Adapun mengenai pengertian pendidik ini sendiri meliputi:
a. Orangtua
.‘ Orangtua sebagai pendidik. Salah satu kesalah pahaman dari
orangtua dalam dunia pendidikan sekarang ini adalah adanya anggapan
bahwa hanya sekolahlah yang bertanggung jawab terhadap pendidikan
anak-anaknya, sehingga orangtua menyerahkan sepenuhnya pendidikan
anaknya kepada guru di sekolah.

Anggapan yang seperti ini sangatiah keliru, padahal pendidikan
yang berlangsung di keluarga adalah bersifat asasi. Karena itulah
orangtua merupakan pendidik pertama, utama, dan kodrati. Dialah yang
banyak memberikan pengaruh dan warna kepribadian seorang anak.

Rasuluilah secara jelas mengingatkan akan pentingnya

pendidikan kejuarga ini, sebagaimana hadits beliau yang berbunyi:

%2 Ahmad D. Marimba, Penganiar Filsaja Pendidikan IsiamBandung, PT. Al Ma'arif,
199, Cet. Ke-8, him. 37
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Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. berkata: bahwasanya Rasulullah
Saw bersabda: Tidaklah seseorang yang dilahirkan kecuali
dalum keadaan fitrah (suci duri kesalahan dun dos ja), muba
orangtuanyalah yang m;z,radzkannya Yahudi, Nasrani, dan
Majusi”. (HR. Muslim)>

Dari hadits di atas jelaslah orangtua merupakan pendidik yang
utama bagi anak-anaknya. Maka orangtua ity merupakan perwujudan
dari pcran mcrcka scbagai pendidik, apa hgi masalah agidah, ibadah,
dan akhlak itu sangat penting bagi anak

b. Guru

Guru scbagai pendidik dalam sutau lcmbaga pendidikan formal
di sekolah secara langsung aiau iegas menerima Kepercayaan dari
masyarakat untuk memaigku jabatan dengan tanggung jawab
pendidikan, ™

Jadi jelas jabatan guru merupakan pekerjaan mulia dan agung
karcna guru mcrupakan ujung tombak untuk mcnccrdaskan para
generasi penerus bangsa.

¢. Masayarakat atau Lingkungan
Secara umum dikatan bahwa setialp orang dewasa di masyarakat

dapat menjadi pendidik, sebab pendidikan merupakan suatu perbuatan

3 T Abi Husain bin Hajjj Qusairi an-Nuisaburi, Sabif Muslim, Juz, IV, Beirut, Dar

al-Fikr, tth, him. 2047.

% Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Sakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2005,



29

sosial, pembelajaran fundamental yang menyangkut keutuhan
perkembangan pribadi anak didik menjadi pribadi dewasa susila.”

Seorang pendidik harus memperlihatkan ia mampu mandiri dan
tidak tergantung pada orang lain. Ia harus mampu ... dirinya sendiri dan
juga bukan saja dituntut bertanggung jawab terhadap anak didiknya
namun dituntut pula terhadap dirinya sendiri. Tanggung jawab mi
didasarkan kehebasan yang ada pada dirinya untuk memilih perbuatan
yang baik menurutnya. Apa yang dilakukannya menjadi telada di
masyarakat.

Dari yraian di atas tentang macammacam pendidik, pendidik
yang penulis maksudkan dalam skripsi ini adalah orangtua yang
bernama Lugman.

2. Deserta didik

Peserta didik adalah sctiap orang yang menerima pengarahan dani
seseorang alau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendiciikan,

Anak didik sehagai manusia yang belum dewasa merasa tergantung
pada pendidiknya. Anak didik merasa bahwa dirinya memiiiki
kekurangan-kekurangan tertentu, maka dari itu ia inenyadari bahwa
kemampuannya masih sangat terbatas dibandingkan kemampuan
pendidiknya. Kekurangan itu membawanya untuk mengadakan interaksi
dengan pendidiknya dalam situas pendidikan. Dalam situasi pendidikan itu

terjadi interaksi antara orang dewasa dengan orang vang belum dewasa.

55 Ibid, him. 17.
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Seseorang yang masih beium dewasa pada dasarnya mengandung
banyak sekali kemungkinan untuk berkembang, baik jasmani atapun
rohani. la memilki jasmani yang belum mencapai taraf kemandirian, baik
bentuk, ukuran, maupun bagian-bagian lainnya. Sedangkan aspek rohani
anak mempunyai bakat-bakat yang masih perlu dikembangkan,
mempunyai kehendak perasaan dan pikiran yang belum matang. Oleh
karena ity anak didik memerlukan bantyan ari orang dewasa untuk
mencapai itu semua.

Bealih dari penjelasan di atas, peserta didik yang dimaksudkan

dalam skripsi adalah anak dalam lingkungan keluarga,

Ruang Lingkup Pendidikan Aqidah

Jika diperhatikan dengan seksama, pendidikan agidah memiliki ruang
lingkup pembahasan tersendiri. Dalam kaitannya dengan hal ini, Imam al-
Ghazali menyatakan dalam kitabnva balwwa ruang lingkup pendidikan
keimanan (agidah) ada 4 (empat) sendi atau rukun, yang kesemuanya
didasarkan pada dua kalimah syahadat di dalam kesingkatannya itu,
mengandung keyakinan wujud et Allah, sifar, dan af'al-Nya dan
mengandung keyakinan kebenaran Rasul. ‘

1. Rukun pertama, mengenat ma rifat (mengenal) zut Atlah

[

Rukun kedua, mengenai sifat-sifat-Nya.

3. Rukun ketiga, mengenai af a/-Nya.
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4. Rukun keempat, mengenai sam’iyyar (semua hai-hal yang didengar dari

agidah).®
Di samping sistematika di atas, pembahasan aqidah bisa juga

mengikuti sistematika arkdnul imdn yaitu:

1. Iman kepada Allah Swt.

2. Iman kepada malaikat (termasuk pembahasan tentang makhluk rohani
lainnya seperti jin, iblis, svaitan)

3. Iman kepada kitab-kitab Allah

4. Iman kepada Nabi dan Rasul

5. Tman kepada Hari Qiyamat

6. Iman kepada tagdir Allah (baik maupun buruknya).”’

‘Dari uraian singkat di atas, ttampak logis dan sistematisnya ruang
lingkup pendididikan agidah yang terangkum dalam rukum iman. Rukun iman

ini merupakan asas seluruh ajaran Islam.

D. Metode Pendidikan Agidah
Dalam proses pendidikan, metode memiliki kedudukan yang penting
untuk mencapai tujuan, karena ia menjadi sarana yang memberi makna materi
pendidikan.’® Metode pendidikan merupakan salah satu aspek pendidikan

yang sangat penting guna mentranfer pengetahuan atau kebudayaan dari

%6 Imam al-Ghazali, Jhya' Ulumiddin, teti. Prof. Tk. H. Isma’il Ya'kub MA. Sh jilid 1,
Jakarta, CV. Faizan, cet. Ke-5, 1997 him. 375.
57 Tbid., hhm. 6.

® H. M. Arifin, Jimu Pendidikan Isiam, Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2000, Cet. Ke-5, him.
197.
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seorang guru kepada muridnya. Melalui metode pengajaran terjadi proses
internalisasi dan pemikiran pengetahuan ofeh murid hingga murid dapat
menyerap dan memahami dengan baik apa yang telah disampaikan gurunyaf9
Menurut konsep didaktik metodik, memilih metode mengajar didasarkan
beberapa faktor, antara lain twjuan mengajar dan materi vang akan
disampaikan.%

Pertimbangan memilih metade adalah tujuan yang ingin dicapai,
bahan atau materi pembelajaran yang akan diajarkan, waktu — dan tempat -
kegiatan pembelajaran berlangsung, sumber baha yang tersedia, media
pembelajaran yang dibutuhkan, karakter siswa atan kelas, dan kemampuan
guru itu sendiri® Pemilihan metode yang tepat guna akan memperlancar
jalannya proses pendidikan dan pengajaran. Sebelum mendidik, seorang
instruktur dituntut untuk dapat memilih metode yang akan digunakan dalam
aktivitas kependidikannya. Namun pada prinsipnya beberapa metode
mengajar dapal dipergunakan secara bervariasi uniuk saty maieri pengajacan,

Berkaitan dengan metode pendidikan, Rasulullah sendiri senantiasa

memilih metode-metode yang dinilai paling efektif dan efisien, mudah

* Prof, Dr. Suwito, MA., et, al, (ed.), Sejarah Sosial Pendidikan islam, Jakarta, Kencana,
2008, Kd. 1, Cet. 2, him. 13,

60 Engkoswara, Dasar-dasar Metodologi Pengajaran, Jakarta, Rina Aksara, 1984, Cet.
Ke-1, him. 46,

*! Drs. H. Mustopa Halmar, M.Ag, Strategi Belajar Mengajar, Semarang, Unissula Press,
2008, cet. Ke-I, hlm. 65.
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dipahami, dan dicerna akai, serta diingat sesuai dengan porsi intelektual
peserta didik.®

Agqidah islamiyah selalu berhubungan dengan persoalan utama tentang
keimanan sebagaimana tercantum dalam rukun iman, yiatu iman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari akhir,
dan takdir baik atau buruk. Dalam memberikan pengajaran pertama kali yang
harus diperhatikan adalah lembaga ibu dan bapak hendaknya harus dilakukan
secara baik, sehingga kehidupan mereka dapat menjadi contoh bagi anak-
anak, terutama bagi anak umur bawah 6 (enam) tahun,

Dalam mengajarkan keimanan Nabi menggunakan beberapa metode
sebagaimana akan terlihat dalam hadits-hadits beliau berikut ini.

Abdurrahman ibn Abi Bakrah, meriwayatkan dari ayahnya, Rasul Saw
bertanya:

“Belumkah aku beberkan kepadamu tentang desa yang paling

besar?” kami -para sahabai- menjawab: “Ya belum wahai
Rusulullah.” Rasul hersabda, “Menyekuiukan Alluh dan durhaka
kepada kedua orangtua.” Pada saat itu beliau bersandar kemudian
duduk. Selanjutnya beliau bersabda, “Imgatlah ucapan palsu dan
kesaksian dusta, ingatlah ucapan palsu dan kesaksian dusta, ingatlah
ucapan palsu dan kesaksian dusta.” Beliau mengucapkannya dengan
tidak henti-hentinya, nyaris saya katakan tidak diam ®

Dari beberapa hadits di atas, dapat dipahami bahwa, Nabi Muhammad
Saw dalam mengajarkan agidah menggunakan metode bertanya, atau metode

tes dan melempar pertanyaan.

62 Abdul Fattsh Abu Ghuddah, 40 Metode Pendidikur dun Pengujuran Rusululiuh Saw
terj. H. Mochtar Zoerni, Bandung, Irsyad Baitus Salam, Cet. Ke-1, him. 77.

€ Al-Bukhari, AMasyk Matn Bukhari, SId. 4, Siddah, al-Hasamain, t,th, him. 48.
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Metode pertanyaan dalam konteks pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan kemapuan berfikir peserta didik dan untuk mengembangkan
pengetahuan yang berpangkal pada kecerdasan otak dan intelektualitas.**
Metode ini dipakai oleh Nabi dalam rangka menguji kecerdasan dan wawasan
pengetahuan sahabat beliau.%

Di dalam mengajar keimanan, Nabi Saw tidak hanya menggunakan
metode pertanyaan, Untuk dapat dipahami metode lain yang digunakan Nabi,

dapat dilihat hadits berikut.

Dari Shuhaib ra. bahawasanya Rasulullabh Saw bersabda: "Dahuiu ada
seorang taja dari golongau ummat yang sebelum engkau serua, ta
mempunyai seorang ahli sihir. Seielah penyihir itu tua, ia berkata
kepada raja: "Sesungguhnya saya ini telah tua, maka itu kirimkanlah
padaku seorang anak yang akan saya beri pelajaran ilmu sihir.”
Kemudian raja itu mengirimkan padanya scorang anak umtuk
diajarinya. Anak ini di tengah perjalanannya apabila seseorang rahib -
pendeta Nasrani - berjalan di situ, ia pun duduklah padanya dan
mendengarkan ucapan-ucapannya. - Apabila ia telah datang di
tempat penyihir - yakni dari pelajarannya, ia pun melalui tempat rahib
tadi dan terus duduk di situ - untuk mendengarkan ajaran-ajaran
Tuhan yang disampaikan olehnya. Selanjutnya apabila datang di
tempat penyihir, ia pun dipukul olehnya - kerana kelambatan
datangnya. Hal yang sedemikian itu diadukan oleh anak itu kepada
rahib, lalu rahib berkata: "Jikalau engkau takut pada penyihir ity,
katakanlah bahawa engkau ditahan oleh keluargamu dan jikalau
engkau takut pada keluargamu, maka katakanlah bahawa engkau
ditahan oleh penyihir."

Pada suatu ketika di waktu ia dalam keadaan yang sedemikian itu, lalu
fibalah ia di suatu tempat dan di siiu ada seekor binatang yang besar
dan menghalang-halangi orang banyak - untuk betlatu di jalanan ttu.
Anak itu lalu berkata: "Pada hari ini saya akan mengetahui, apakah
penyihir itu yang lebih baik ataukah pendeta itu yang lebih baik?"

¢ Syamsuddin Yahya, “Pengajaran Aqidah Islamiyah”, dalam Saifaddin Zuhri dan
Syamsuddin Yahya (ed), Metvdoluyi Pengujurun Aguma, Yogyakaria, Pusiuka Pelajar, 1999, cel.
Ke-1, him. 96.

% Moh. Sfamet Untung, MA., Auhammad Sang Pendidik, Semarang, PT. Pustaka Rizki
Putra, 2005, him. 98.
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lapun ialu mengambil sebuah batu kemudian berkata: "Ya Aliah,
apabila perkara pendeta itu lebih diciniai di sisiviu daripada perkara
penyihir, maka bunuhlah binatang ini sehingga orang-orang banyak
dapat berlalu." Selanjutnya binatang itu dilemparnya dengan batu tadi,
kemudian dibunuhnya dan orang-orang pun berlalulah. la lalu
mendatangi rahib dan memberitahukan hal tersebut. Rahib itu pun
berkata: "Hai anakku, engkau sekarang adalah lebih mutia daripadaku
sendiri, Keadaanmu sudah sampai di suatu tingkat yang saya sendiri
dapat memakluminya.Sesungguhnya engkau akan terkena cubaan,
maka jikalau engkau terkena cubaan itu, janganlah menunjuk
kepadaku.”

Anak itu lalu dapat menyembuhkan orang buta dan berpenyakit lepra
serta dapat mengubati orang banyak dari segala macam penyakit. Hal
itu didengar oleh kawan seduduk - yakni sahabat karib - faja yang
telah menjadi buta. Ia datang pada anak itu dengan membawa
beberapa hadiah yang banyak jumiabnya, kemudian berkata: "Apa
saja yang ada di sisimu ini adalah menjadi milikmu, apabila engkau
dapat menyembuhkan aku" Anak itn berkata: "Sesungguhnya saya
tidak dapat menyembulikan siapapun, hanyasanya Allah Ta'ala yang
dapat menyembuhkannya. Maka jikalau tuan suka beriman kepada
Aliah Taala, saya akan berdca kepads Aliah, semoga Dia suka
menyembubkan tuan. Kawan raja itu lale beriman kepada Altah
Ta'ala, kemudian Allah menyembuhkannya. Ia ialu mendatangi raja
terus duduk di dekatnya sebagaimana duduknya yamg sudah-sudah.
Raja kemudian bertanya: “Siapakah yang mengembalikan
penglihatanmu ifu?" Maksudnya: Siapakah yang menyembuhkan
butamu itu? Kawannya itu menjawab: "Tuhanku.” Raja bertanya:
"Adakah engkau mempunyai Tuhan lain lagi selain dari diriku?" Ia
menjawab: "Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah." Kawannya itu lalu
ditindak ofeh raja tadi dan terus-menerus diberikan seksaan padanya,
sehingga kawannya itu menunjuk kepada anak yang menyebabkan
kesembuhannya. Anak itu pun didatangkan. Raja berkata padanya:
"Hai anakku, kiranya sihirmu sudah sampai ke tingkat dapat
menyembuhkan orang buta dan yang berpenyakit lepra dan engkau
dapat melakukan ini dan dapat pula melakukan itu." Anak itu berkata:
"Sesungguhnya saya tidak dapat menyembuhkan seseorang pun,
hanyasanya Allah Ta'ala jualah yang menyembuhkannya.” Anak itu
pun ditindaknya, dan terus-menerus diberikan seksaan padanya,
sehingga ia menunjuk kepada pendeta. Pendeta pun didatangkan,
kemudian kepadanya dikatakan: "Kembalilah dari aqidahmu!"
Maksudnya supaya meninggalkan agama Nasrani dan beralih
menyembah raja dan patung-patung. Pendeta itu enggan mengikuti
perintahnya. Raja mceminta supaya diberi  gergaji, kemudian
diletakkanlah gergaji itu di tengah kepalanya. Kepala itu dibelahnya
schingga jatuhlah kedua belahan kepala tersebut. Selanjutnya
didatangkan pula kawan seduduk raja dahulu itu, lalu kepadanya
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dikatakan: "Kembalilah dari agamamu itu!" JTa pun enggan menuruti
perintahnya. Kemudian diletakkan pula lah gergaji itu di tengah
- kepalanya lalu dibelahnya, sehingga Jatuhlah kedua belahannya itu.
Seterusnya didatangkan pulalah anak itu, Kepadanya dikatakan;
"Kembalilah dari agamamu.” 1a pun menolak ajakannya. Kemudian
anak itu diberikan kepada sekelompok sahabatnya lalu berkata;
"Pergilah membawa anak ini ke gunung ini atau itu, naiklah

engannya ke gunung itu. Jikalau engkau semua telah sampai di
puncaknya, maka apabila anak ini kembali dari agamanya, bolehlah
engkau lepaskan, tetapi jika tidak, maka lemparkanlah ia dari atas
gunung itu." Sahabat-sahabatnya itu pergi membawanya, kemudian
menaiki gunung, lalu anak itu berkata: "Ya Allah, lepaskanlah hamba
dari orang-orang ini dengan kehendakMuy." Kemudian gunung ity pun
bergerak keras dan orang-orang itu jatuhlah semuanya. Anak itu lalu
berjalan menuju ke tempat raja. Raja berkata: "Apa yang dilakukan
oleh kawan-kawantmu?" Ia menjawab: "Allab Ta'ala (elah melepaskan
aku dari tindakan mereka. Anak tersebut terms diberikan kepada
sekelompok sahabat-sahabatnya yang lain lagi dan berkata: "Pergilah
dengan membawa anak ini dalam sebuah tongkang dan belayarlah
sampai di tengah lautan. Jikalau ia kembali dari agamanya - maka
lepaskanlah ia, tetapi jika tidak, maka lemparkanlah ke lautan itu."
Orang-orang bersama-sama pergi membawanya, lalu anak itu berkata:
"Ya Allah, lepaskanlah hamba dari orang-orang ini dengan
kehendakMu." Tiba-tiba tongkang itu terbalik, maka {enggelamlah
semuanya. Anak itu sekali lagi berjalan ke tempat raja. Rajapun
berkatalah: "Apakah yang dikerjakan oleh kawan-kawanmu?' Ia
menjawab: "Allah Ta'ala telah melepaskan aku dari tindakan mereka "
Selanjutnya ia berkata pula pada raja; "Tuan tidak dapat membunuh
saya, sehingga Tuan suka melakukan apa yang ku periniahkan " Raja
bertanya: "Apakah itu?" Ia menjawab: "Tuan kumpulkan semua orang
di lapangan menjadi satu dan Tuan salibkan saya di batang pohon,
kemudian ambillah sebatang anak panah dari tempat panahku ini, lalu
letakkanlah anak panah itu pada busurnya, lalu ucapkaniah: "Dengan
nama Allah, Tuhan anak ini," terus lemparkantah anak panah itu.
Sesungguhnya apabila Tuan mengerjakan semua itu, tentu Tuan dapat
membunuhku."

Raja mengumpuikan semua orang di suatu padang luas. Anak itu
disalibkan pada sebatang pohon, kemudian mengambil sebuah anak
panah dari tempat panahnya, lalu meletakkan anak panah di busur,
terus mengucapkan: "Dengan nama Allah, Tuhan anak ini." Anak
panah dilemparkan dan jatuhlah anak panah itu pada pelipis anak
tersebut. Anak itu meletakkan tangannya di pelipisnya, kemudian
.meninggal dunia.

Orang-orang yang berkumpul itu sama berkata: "Kita semua beriman
kepada Tuhannya anak ini." Raja didatangi dan kepadanya dikatakan:
"Adakah Tuan mengetahui apa yang selama ini Tuan takutkan? Benar-
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benar, demi Allah, apa yang Tuan takutkan itu telah tiba - yakni
tentang keimanan seluruh rakyatnya. Orang-orang semuanya telah
beriman."

Raja memerintabkan supaya orang-orang itu digiring di celab-celah
bumi - yang bertebing dua kanan-kiri - iaitu di pintu lorong jalan.
Celah-celah itu dibelahkan dan dinyalakan api di situ, Ia berkata:
"Barangsiapa yang tidak kembali dari agamanya, maka lemparkanlah
ke dalam celah-celah itu," atau dikatakan: "Supaya melemparkan
dirinya sendiri ke dalamnya." Orang banyak melakukan yang
sedemikian itu - sebab tidak ingin kembali menjadi kafir dan musyrik
lagi, schingga ada seorang wanita yang datang dengan membawa
bayinya. Wanita ini agaknya ketakutan hendak menceburkan diri ke
dalamnya. Bayinya itu lalu berkata: "Hai ibunda, bersabarlah, kerana
sesungguhnya ibu adalah menetapi atas kebenaran." (Riwayat
Muslim).%
Kisah mcrupakan salah satu mctodc pcndidikan Nabi dalam bidang
aqidah. Metode kisah oleh Nabi dijadikan sebagai medium untuk menjelaskan
suatu pemikiran dan mengungkapkan suatu inasalah, serta mempunyai tujuan

dan berkaitan dengan berbagai macam persolan.

Di samping metode melemparkan pertanyaan dan metode kisah
(cerita), metode lain yang digunakan Nabi Saw dalam mengajarkan aqidah
adalah metade diatog (hiwar) atav veenjawab pertanyaan, ractode nasthat,

metode metafora atau amsal, metode peragaan dan lain-fain.*’

Dan sckian banyak mctodc yang ada, mctodc yang tcpat untuk
menyampaikann pendidikan agidah adalah mefode mau’idzah atau meiode
nasihat. Pada metode searah ini, anak didik diposisikan sebagai objek

pendidikan yang harus diisi dengan materi pendidikan. Dengan menerapkan

% Imam Nawawi, Riyadh ash-Shalihin, Beirut, Dar al-Fikr, 1994, him. 15-16.

¢ Moh. Slamet Untung, Muhammad Sang Pendidik, Semarang, PT. Pustaka Rizki Setia,
2005, Cet. Ke-1, him. 107-117.
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metode nasihat ini pula, secara tidak langsung semua metode-metode di atas
dapat pula diterapkan. Metode maw’idzah ini harus selata dilakukan oleh

orangtua untuk kebaikan anaknya.

Dalam Islam, penanaman jiwa agama dilakukan sejak bayi baru lahir
dengan cara didengarkan adzan ketika bayi baru lahir. Ini berarti bahwa
pengalaman pertama yang diajarkan adalah kalimah-kalimah suci dari Allah.
Selanjutnya pengalaman-pengalaman yang dilakukan anak pada tahun-tahun

pertama diberikan pokok ajaran yang sesuai dengan perkembangan anak.

E. Peranan Keluarga
|. Pengertian Keluarga
Keluarga adalah merupakan kelompok primer yang paling penting di
dalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah grup vang terbentuk dari
perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak
berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi
keluarga dalam bentuk vang murni merupakan satu-kesatuan sosial ini
mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, dimana saja dalam satuan
masyarakat manusia.
Menurut Badan Penasehat Perkawinan Perselesihan dan Perceraian
DKI Jakarta:
“Keluarga adalah masyarakat yang terkecil sekurang-kurangnya
terdiri dari pasangan suami atau istri sebagai intinya berikut anak-
anak yang lahir dari mereka. Unit terkecil dalam masyarakat yang

terdii dari dua orang lebih tinggal bersama karena ikatan
perkawinan atau darah, terdiri dari ayah, ibu, dan anak.%®

% Abu Ahmadi, Zmu Sosicd Dasar, Jakarta, PT Rineka Cipia, 1991, Cel. 2, him. 104
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Menurut pandangan sosiologi, keluarga dalam arti Iuas meliputi
semua pihak yang mempunyai hubungan darah dan atay keturunan,
sedangkan dalam arti sempit keluarga meliputi Orangtua dengan anak-
anaknya.

Ramayulis dalam bukunya Pendidikan Islam Dalam Rumah Tangga
mendefinisikan:

“Keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama di dalam
masyarakat dimana hubungan-hubungan yvang terdapat di dalamnya
sebagian besar sifatnya hubungan langsung. Disitulah perkembangan
individu dan disitulah terbentukaya l2hap-tahap awal perkembangan

dan mulai interaksi dengannya, ia memperoleh pengetahuan,
keterampilan, miva dan sikap dalam hidup "

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan keluarga adalah kesatuan unsur terkecil vang terdiri dari bapak, ibu
dan beberapa anak. Masing-masing unsur tersebut mempunyai peranan
penting dalam membina dan menegakkan keluarga, sehingga bila salah
satu unsur tersebut hilang maka keluarga tersebut akan guncang atau
kurang seimbang. Keluarga mempunyai peranan penting dalam
pendidikan, baik dalam lingkungan masyarakat Isiam maupun non-islam.
Karena keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama di
mana dia mendapatkan pengaruh dari anggota-anggotanya pada masa yang
amat penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu tahun-tahun

pertama dalam kehidupannya (usia pra-sekolah), sebab pada masa tersebut

® Jalaluddin Rukhmat, Keluurgu Muslim dudem Muasyurakat Modern, Bandung, PT
Remaja Rosdakarya, 1994, Cet. 2, h. 20

* Ramayulis, Pendidikan Islam delam Rumeh Tangga, Jakarta, Kalam Mulia, 1987, Cet.
1, him. 10-11.
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apa yang ditanamkan pada diri anak akan sangat membekas, sehingga tak
mudah hilang atau berubah sesudahnya. Dari sinilah, keluarga secara tidak
langsung mempunyai peranan yang sangat besar dalam pembangunan

masyarakat.

Peranan Keluarga

Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama dalam
masyarakat, karena dalam keluarga anak dilahirkan dan berkembang
menjadi dewasa, bentuk, isi, seria tumbuh kembangnya watak, budi
pekerti, dan kepribadian manusia.” Inilah yang dijadikan anak scbagai
dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya.

Hal yang disebut pertama yaitu lingkungan keiuarga merupakan
lingkungan yang pcrtama mcmpcengaruhi perkembangan anak. Apa yang
dilihat, dirasakan dan yang terajadi dalam keluarga akan membekas dalam
benak anak, hal ini akan menjadikan anak akan berkembang dengan sehat
dan wajar. Setiap orangtua tentu ingin anaknya berkembang pesat, cerdas,
berbudi iuhur, dan berguna bagi amasyarakat. Akan tetapi kadang-kadang
orangtua kurang menyadari mengenai perkembangan jiwa anak.”

Peranan orangtua (terhadap pendidikan) lebih bersifat pembentukan

mental dan budi pekerti, latihan, keterampilan, dan pendidikan sosial,

97.

hlm. 5.

™! Drs. H. Fuad Hasan, Dusur-Dusur Peralidikan Islum, Rineka Ciply, Jakarta, 1997, him.

™ Prof. Dr. Hasan Langgulung, Dasar-dasar Pendidikan Islam, Pustaka Amanah, 1992,
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seperti tolong menoiong, menjaga kebersinan rumah, kesehatan, dan
ketenteraman rumah.”

Keluarga memiliki peranan penting dalam pendidikan, baik dalam
lingkungan masyarakat Istam maupun non-Istam. Karena keluargé
merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama di mana dia
mendapatkan pengaruh dari anggota-anggotanya pada masa yang amat
penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu tahun-tahun
pertama dalam kehidupanya (usia pra-sekolah). Sebab pada masa tersebut
apa yang ditanamkan dalam diri anak akan sangat membekas, sehingga tak
mudah hilang atau berubah sudahnya,

Dari sini, keluarga mempunyai peranan besar dalam pembangunan
masyarakat. Karena keluarga merupakan batu pondasi bangunan
masyarakat dan tempat pembinaan pertama untuk mencetak dan
mempersiapkan personil-personilnya.”

Tebih lanjui lagi Syaikh Yusuf Muhammad al-Hasan berpendapal,
sebelum ini, para ulama umat Islam telah menyadari pentingya pendidikan
me]é.iui keluarga. Syaikh Abu Hamid Al Ghazali ketika membahas tentang

- peran kedua orangiua dalam pendidikan mengatakan: "Ketahuilah, bahwa
anak kecil merupakan amanat bagi kedua orangtuanya. Hatinya yang

masih suci merupakan permata alami yang bersih dari pahatan dan

7 Drs. H. Fuad Hasan, op. Cit.. him. 97.

™ Syaikh Yusuf Muhammad al-Hasan, Pendidikan .4nak Dalam Islam,
http://dear.to/abusalma, Maktabah Abu Salma al-Atsari, hlm.6, diunduh tanggal 27 Mei
2011,
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bentukan, dia siap diberi pahatan apapun dan condong kepada apa saja
yang disodorkan kepadanya Jika dibiasakan dan diajarkan kebaikan dia
akan tumbuh dalam kebaikan dan berbahagialah kedua orangtuanya di
dunia pendidikan anak dalam Istam dari akherat, juga setiap pendidik dan
gurunya. Tapi jika dibiasakan kejelekan dan dibiarkan sebagai mana
binatang temak, niscaya akan menjadi jahat dan binasa. Dosanya pun
ditanggung oleh penguru dan walinya. Maka hendaklah ia memelihara
mendidik dan membina serta mengajarinya”.”

Islam mengharuskan setiap orangtua untuk memberikan pendidikan
berupa himbingan, asuhan, contoh dan teladan untuk membe_mtu
perkembangan kepribadian anzk. Dalam keluarga, orangtua harus
melaksanakan kewajiban mereka sebagai kepala keluarga yang
bertanggung jawab terhadap keluarga. Dapat membimbing semua anggota
keluarga. Dapat disadari bahwa tugas dan tanggung jawab orangtua untuk
memelihara dan mendidik puira-puirinya sebagai amanah Allah Swi,

Masih ada lagi peranan orangtua yang lebih penting yaitu tentang
pendidikan aqgidah. Hai ini penting karena berkaitan dengan tugas dan
tanggung jawab orangtua sebagai penerima amanah dari Allah. Dalam hal
ini yang menjadi perhatian serius adalah pendidikan agidah (keimanan),
sikap, nilai hidup, pengembangan bakat dan minat, serta nilai-nilai

keagamaan terhadap Tuhan YME.

" Ibid, him. 7-8.
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F. Pendidikan Aqidah Dalam Keluarga
Aqgidah (iman) adalah kepercayaan yang terhujam ke dalam hati

dengan penuh keyakinan, tak ada perasaan syak (ragu-ragu) seria
mempengaruhi -orientasi kehidupan; sikap dan aktivitas kescharian.”® Al-
Ghazali mengatakan iman adalah megucapkan dengan lidah, mengakui
benarnya dengan hati dan mengamalkan dengan anggota hadan "’

Pcndidikan aqidah tcrmasuk aspck pendidikan yang patut mendapat
perhatian \yang pertama dan uiama dari orang fua. Memberikan pendidikan ini
pada anak merupakan sebuah keharusan yang tidak boleh ditinggalkan.
Pasalnya agidah merupakan pilar yang mendasari keislaman seseorang.
Pembentukan aqidah harus diberikan pada anak sejak kecil, sejalan dengan
pertumbuhan kepribadiannya. Nilai-nilai keimanan harus mulai diperkenalkan
pada anak dengan cara :

a. Memperkenalkan nama Allah Swt dan Rasul-Nya.

b. Memberikan gambaran tentang siapa pencipta alam raya ini melalui kisah-
kisah teladan.

c. Memperkenalkan ke-Maha-Agungan Allah Swt.”®

Rasulul[?h Saw adalah orang yang menjadi suri tauladan (Uswatun
Hasanah) bagi umatnya, baik sebagai pemimpin maupun orang tua. Beliau

mengajarkan pada umatnya bagaimana menanamkan nilai-nilai keimanan pada

% Yusuf Qardawi, Merasakan Kehadiran Tihan, Yogyakarta, Mitra Pustaka, 2000, hlm.
27.

" Zainudin, el. al., Sefuk Beluk Pendidikur: duri al-Ghuzali, Jakarta, Bing Askara, 1991,
him. 97.

*® M. Nippan Abdul Halim, 4nak Shaleh Dambaan Keluarga, Yogyakarta, Mitra Pustaka,
2001, Cet. 2, him. 176
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anak-anaknya. Ada lima poia dasar pembinaan aqidah (iman) yang harus
diberikan pada anak, yaitu membacakan katimat tachid pada anak,
menanamkan kecintaan kepada Allah Swt dan Rasul-Nya, mengajarkan al-
Qur'an dan menanamkan nilai-nilai perjuangan dan pengorbanan.™

Orangtua memiliki tanggung jawab mengajarkan al-Qur'an pada anak-
anaknya sejak kecil. Pengajaran al-Qur'an mempunyai pengaruh yang besar
dalam menanamkan iman (aqidah) vang kuat bagi anak, Pada saat pelajaran
al-Qur'an berlangsung secara bertahap mereka mulai dikenalkan pada satu
keyakinan bahwa Allah adalah Tuhan mereka dan al-Qur'an adalah firman-
firman-Nya yang diturunkan pada Nabi Muhammad Saw.

Berkata al-Hafidz as-Suyuthi;

“Pengajaran al-Qur'an pada anak merupakan dasar pendidikan
Islum  terutamn yang harus diajarkan. Ketika anak masih berjalan

yang paling terbuka untuk mcndapathan cahaya hikmah yang

terpendam dalam al-Qur'an, sebelum hawa nafsu yang ada dalam diri

anak mulai mempengaruhinya”.®

Aqidah (iman) yang kuat dan tertanam dalam jiwa seseorang
merupakan hal yang pe-nting dalam perkembangan pendidikan anak. Salah
satu yang bisa menguatkan agidah adalah anak memiliki nilai pengorbanan

dalam dirinya demi membela aqidah yang diyakini kebenarannya. Semakin

kuat nilai pengotbanannya akan semakin kokoh agidah yang ia wiliki.®!

" M. Nur Abdu! Hafizh, Mendidik Anak Bersama Rasulullah Saw, terj. Kuswandini, et.
al, Bundung, Al Bayan, 1997, Cet 1, hlm. 110,

* Ibid., him. 138-139.

® Tbid., him. 147
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Nilai pendidikan keimanan pada anak merupakan landasan pokok bagi
kehidupan yang sesuai fitrahnya, karena manusia mempunyai sifat dan
kecenderungan untuk mengalami dan mempercayai adanya Tuhan. Oleh
karena itu penanaman keimanan pada anak harus diperhatikan dan tidak boleh
dilupakan bagi Orangtua sebagai pendidik. Sebagaimana firman Allah Swt

dalam sirat ar-Riim [307 ayat 30:

- g ¥ . 0/ € ,J,/‘ PR ,’,/ :‘ l //'. E.\f‘t L3 é e ‘a{./
oM O SR Y Ol pli s Al St el 36
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Artinya: “Maka hadaplkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allahj, (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahar atas fitrah
Allah. (fitrah) agama yang lurus, tetapi kgganyakan manusia
tidak mengetahui” (QS. ar-Rim [30): 30).

Dengan fitrah manusia yang telah ditetapkan oleh Allah Swt

sebagaimana dalam ayat di atas maka orangtua mempunyai kewajiban untuk
memclihara  fitrah dan mcngembangkannya. Hal ini tclah ditcgaskan dalam

sabda Nabi Muhammad Saw sebagai berikut:

Dari Abu Hurairah r.a. berkata : bahwasanya Rasulullah Saw
bersabdu: “lidaklah seseorang yang dilanirkan kecuali dalam keadaan fiprah
(suci dari kesalahan dan dosa). maka orangtuanyalah yang menjadikannya

-
>

Yahudi, Nasrani, dan Majusi. (HR. Muslim).®

8 ql-Qur 'an dan T erjemahnya;, Depag R1, op. Cit., him. 645.

% ymam Abi Husain bin Hajjaj Qusairi an-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz. 1V, Beirut, Dar
al-Fikr, t.th, hln, 2047,
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Melihat ayat dan hadis di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa
anak dilahirkan dalam keadaan fitrah dan perkembangan  selanjutnya
tergantung pada orangtua dan pendidiknya, maka orangtua wajib
mengarahkan anaknya agar sesuai dengan fitrahnya. Nilai pendidikan
keimanan termasuk aspek-aspek pendidikan yang patut mendapatkan
perhatian pertama dan utama dari orangtua. Memberikan pendidikan ini
kepada anak merupakan sebuah keharusan yang tidak holeh ditinggalkan oleh
Orangtua dengan penuh kesungguhan. Pasalnya iman merupakan pilar yang
mendasari keislaman seseorang.

Pembentukan iman seharusnya diberikan kepada anak sejak dalam
kandungan, sejalan dengan pertumbuhan kepribadiannya. Berbagai hasil
pengamatan pakar kejiwaan ~menunjukkan bahwa janin di dalam kandungan
telah mendapat pengaruh dari keadaan sikap dan emosi ibu yang

mengandungnya.®

Nilai-nilai keimanan yang diberikan sejak anak masih kecil, dapat
mengenalkannya pada Tuhannya, bagaimana ia bersikap pada Tuhannya dan
apa yang mesti diperbuat di dunia ini. Sebagaimana dikisahkan dalam al-
Qur’an tentang Luqman al-Hakim adaia:h orang yang diangkat Allah sebagai
contoh Orangtua dalam wendidik amak, ia telah dibekali Allah dengan
keimanan dan sifat-sifat terpuji. Orangtua sekarang perlu mencontoh Lugman
dalam mendidik anaknya, karena ia sebagai contoh baik bagi anak-anaknya.

perbuatan yang baik akan ditiru oleh anak-anaknya begitu juga sebaliknya.

* Jalaluddin Rahmat dan Muhtar Ganda Atmaja, Kelwarga Muslim Dalam Masyarakaat
Modern, Bandung, Remaja Rosda Karya, 1993, him. 60.
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Oleh karena itu, pendidikan aqidah (keimanan), harus dijadikan
sebagai salah satu pokok dari pendidikan kesalehan anak. Dengannya dapat
diharapkan bahwa kelak ia akan tumbuh dewasa menjadi insan yang beriman
kepada Allah Swt melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya. Dengan keimanan yang sejati bisa membentengi dirinya dari

berbuat dan berkebiasaan buruk.
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TAFSIR SURAT LUQMAN AYAT 12-13

A. Teks Ayat dan Terjemahnya
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Artinva :

“Dan sesungguhnya teiah Kami berikan hikmah kepada Lugman,
yaitu: ‘Bersyukurlah kepada Allah, dan barang siapa yang
bersyukur (kepada Allak), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk
dirinya sendiri, dan barang siapa yang tidak bersyukur (Fufur),
maka sesungguhnya Allah Mcoha Kaya lagi Meha Terpyji’. Dan
(ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anakmya di waktu ia
memberi pelajaran . kepadanya: ‘Hai anakku, janganiah  kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu
adalah benar-benar kezaiiman yang besar’. (OS. Lugman [31] ayat
12-13)

B. Gambaran Umum Surat Lugman
Surah Lugman adalah surah ke 31 dalam al-Qur an terdiri dari atas 34
ayat. Surat ini turun sebelum Nabi Muhammad Saw berhijrah ke Madinah.
Oleh karena itu surat Lugman terinasuk ke dalam . golongan surah-surah
ﬁ»{alciyah."'5 Kecuali ayat 27, 28, dan 29. Ketiga ayat tersebut termasuk ke

dalam kelompok Madaniyah.

5 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al Mishbah; Pesan dan Keserasian al-Qur'an, Vol . 11,
Jakarta, Lintera Hati, 2002 him 107-108.
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Surah ini diturunkan setelah surah as-Saffdr. Nama Lugman
diabadikan sebagai nama salah satu surah dalam al-Quran® Dinamai
Lugman karena pada ayat kedua belas disebutkan bahwa Lugman telah diberi
oleh Allah nikmat dan ilmu pengetahuan, oleh sebab itu dia bersyukur
kepada-Nya atas nikamat yang telah diberikan itu. pada ayat 13-19 terdapat
nasihat-nasihat Lugman kepada anaknya. Ini adalah isyarat dari Allah, supaya
ibu dan hapak selalu melaksanakannva sebagaimana yang telah dilakukan
oleh Lugman.¥

Penamaan surah Lugman diambil dari kisah tentang Lugman yang
diceritakan dalam surah ini tentang bagaimana ia mendidik anaknya. Isinya
banyak menekankan pada masalah-masalah agidah dan dasar keimanan,
seperti ke-Esaan, kenabian, hari kebangkitan dan tempat kembali serta

perintah untuk berdakwa dengan kata-kata vang bijak.

Sekilas Tentang Sosok Lugman al-Hakim

1. Nama
Lugman adalah nama dari orang yang selalu mendekatkan hatinya

kepada Allah dan merenungkan alam yang ada disekelilingnya, sehingga
ia mendapatkan kesan yang mendalam. Demikian juga renungannya

terhadap kehidupan ini, sehingga terbukalah baginya rahasia hidup itu

8 wl-Qur 'un dur terjemabinya; Depag R1, Op. Cit., bm. 411.

¥ al-Qur'an Bayan (al-Qur'an dan Terjemahnyaj; Depag R, Jakarta, Bayan Qur’an,

2009, him. 411
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sehingga dia mendapat hikmat.*® Nama Luqman disebut dalam al-Qur’an
hanya sekali dan diabadikan datam al-Qur’an karena menjadi nama surat
yang menjelaskan tentang pendidikan yang ia lakukkan kepada
anaknya.®

Menurut ibnu katsir, Lugman al-Hakim bernama Lugman bin
‘Anga’ bin Sadwan.”® Menurut al-Khazin, ada yang mengatakan dia
bernama T.ugman bin Ba’aura’ hin Nahur hin Tarikh, Thny Tarikh ini
adalah Azar. Namun, ada juga yang mengatakan, Lugman adalah anak
dari saudara perempuan Ayyub. Ada pula yang mengatakan Lugman
adalah anak dari bibi Ayyub.” Sedangkan menumut al-Qurthubi, dia
adalah Lugman bin ‘Aura bin Nahur bin Tarikh. Sedangkan Trarikh
adalah Azar, ayah Thrahim. Demikian nasab Lugman menurut
Muhammad bin Ishag. Menurut pendapat lain, dia adalah Lugman bin
‘Anqga’ bin Saudan. Menurut Wahab, dia adalah anak saudara perempuan
Ayyub. Menurul Muqotil, dfia adalah anak bibi Ayyub.” Menurui az-
Zamakhsyari, sebagaimana yang dikutip oleh al-Ghamidi mengatakan,

bahwa dia adalah Lugman bin ‘Aura’ bin ba’ura’ anak dari saudara

** Hamka, Tafsir al-Azhar, him. 142,

* Mmiftahul Huda, op. Cit., him.79

% Tonu Katsir, Tofsir Ibnu Karsir, cet. al-Halabi, juz 3, him. 44,
*! Al-Khazin, Tafsir al-Khazin, al-Halabi , Juz 4, cet. I, him. 213

? AlQurtubi, Jami® Li Ahkami al-Qur ani al-ddzim, Juz 14, kairo, al-Maktabatul
Arobiyah, 1967, him. 259.
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permpuan Ayyub, atau anak bibi Ayyub. Pendapat lainmengatakan, dia
adalah salah seorang anak Azar.”

Menurut penulis, dari paparan di atas, tampak sedikit ada
perbedaan pendapat berkenaan dengan nama orangtua Lugman. Sebagian
menagtakan, Lugman bin ‘Anqga’ bin Sadwan. Sebagian lain mengatakan
Lugman bin Ba’ura’ bin Nahur bin Tarikh, dan Tarikh adalah Azar ayah
Torahim. Sebagian yang lain lagi mengatakan, T.uqman bin Na’ur.

Dari sejumlah pendapat di atas, penulis beranggapan bahwa
seorang manusia mungkin dipanggil dengan lebih dari satu nama dan
setiap orang boleh memanmggilnya dengan nama yang lebih dikenalnya.

Satu hal yang pasti yaitu Lugman tersebut dibahas dalam al-Qur’an.

)

Anak
Seperti halnya perbedaan pendapat berkenaan siapakah ayah

Luqman, ulama berbeda pendapat tentang nama anaknya. Menurut Tbnu
Katsir, nama anak laki-laki Luqman adalah Tsaran, scsuai dengan
pernyataan yang diriwayatkan oleh as-Sahili.”* Menurut al-Khazin, ada
yang mengatakan nama anaknyanadalah An’am dan ada juga yang
mengatakan bernama Asykam.” Menurut pendapat al-Qurthubi,
mengutip pendapat as-Suhaili, mengutip pendapat Thabari dan Qutbi,‘

bahwa anak Luqman bernama Tsaran. Menurut al-Kalbi, betrnama

% Dr. Abdullah al- Ghamidi, Namanya Lugman al-Hakim, terj. Imam Khoiri, Yogyakarta,
Diva Press, cel. Ke-1, 2008, hiin.24.

% Ionu Katsir, Zafsir Ibnu Karsir, Jiddah, al-Haramain, tt, Juz 3, him. 444.

% Al-Khacin, Tafir al-Khazin, op. Cit., him, 213.
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Masykam. Ada juga yang mengatakan bernama An’am, seperti pendapat
an-Nagasy.*®

Sedangkan al-Alusi sebagaimana vang dikutip al-Ghamidi
berpendapat, bahwa nama anak iuqmn adatah Tsaran, seperti pendapat
al-Thabari dan al-Qutbi. Ada Juga yang mengatakan bernama Matsan,
An’am, Asykam, atau Masykam.*’

Dari penjelasan tersebut, tampat perbedaan pendapat yang
berkaitan dengan siapa nama anak Lugman. Karena itu penulis
berpendapat:

a. Dia mungkin diberi nama dengan banyak nama, dan setiap orang
menyebut dengan nama yang dianggap paling dikenal dan

mengabaikan nama-nama lainnya,

o

Atau, riwayat-riwayat vang menerangkan hal tersebut bisa jadi tidak
terlalu cermat dalam menetukan nama-nama,

Terepas dari berbagai pendapal tersebui, yang kiia bahas adalah
“Anak Luqman” (Ibnu Lugman) yang ada di dalam al-Qur’an, bukan
siapa namanya, karena tidak memberi banyak manfaai. Seandainya,
penyebutan nama anak Lugman dan ayah Luqman memang penting dan
bermanfaat, tentu sejak awal al-Qur’an sudah menjelaskannya.

Pekerjaannya A
Adapun mengenai Ipekerjaan Lugman adalah seabagai berikut:

* Al-Qurthubi, op. Cit., him. 62.
%7 Abdullah al-Ghamidi, op. cit., him. 30.
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Lugman adalah seorang penjahit baju (pendapat Sa’id bin
Musayyab).

Lugman adalah serang pengembala ( pendapat Ibnu Zaid).

Lugman adalah tukang kayu (pendapat Khalid al-Rabi’}.

Lugman adalah seorang hakim di zaman bani israil (pendapat al-
Wakidi).

Tuqman adalah hamba sahaya dari negeri habsyi dan sebagai tukang
kayu (menurut penjelasan Abi Saibah dalam kitab al-Zuhud, Ahmad
dan Ibn Abi Dunya dalam kitab al-Mamlukin, diceritakan dari ibnu
Mundzir dan Tonu Abi Dunya dari Thny Abbas ra.) %8

Dari semua pekerjaan tersebut, kita bisa mengetahui bagaimana
hikmah itu begitu mumni dan terpilih, memenuhi jiwa, untuk
memberikan pencerahan dan penerangan kepada umat manusia.
Dengan melihat hal-hal yang disebutkan da lam kisah ,JLugman al-
Hakim  {ersebul, kiranya  kita  bisa  melihal aspek-aspek

pencerahandalam dirinya.

4. Ciri fisik dan Akhlagnya

Ada banyak riwayat dan pendapat yang menerangkan tentang

sifat, ciri fisik, dan akhlak Lugman. Sumber yang bisa kita peroleh

adalah atsar yang umumnya terdaat dalam kitab-kitab tafsir. Di antara

atsar yang terpenting adalah dalam tafsir ath-Thobari sebagaimana

dikutip oleh al-ghomidi disebutkan, Nashr bin Absurrahman al-Audi dan

*® Al-Syuyuthi, ai-Durr al-Mansur Ji al Tafsir Ma’isur, Juz 7, him. 331. Sebagaimana
dikutip Miftahul Huda, /dealitas Pendidikan Anak, Malang, UIN-Malang Press, 2009, Cet. Ke 1,

hlin. 70-71.
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Ibu Hamid bercerita kepadaku (ath-Thabari), bahwa Hikam mendapat
cerita dari sa’id az-Zubaidi, dia berkata, “Luqman adalah seorang hamba
berkebangsaanHabsyi, bibimya tebal, langkahnya lebar, da menjadi
hakim bagi bani Israil.™ At-Thabari Jjuga mendapat cerita dari ‘Isa bin
‘Utsman bin ‘Isa ar-Rahili, dia berkata, bahwa Yahya bin ‘Isa mendapat
cerita darji Mujahid, dia berkata, “Lugman al-Hakim adalah seorang
budak kulit hitam, bibirnya tebal, dan kakinya bengkok”, *

Sementara Ibnu Katsir mengutip pendapat Qatadah, dari Abdullah
bin Zubair, aku berkata kepada Jarir bin Abdullah:

“Apa yang engkau ketahui tentang Tugman?” dia
menjawab, “Lugman adalah orang yang pendek tubuhnya dan rata
hidungnya.” Yahya bin Sa2’id al-Anshari, dari Sa’id bin
Musayyab, di berkata, “Lugman adalah orang yang lkulitnya
hitam, memiliki beberapa anak, dan Allah memberinya hikmah,
namun bukan stalus kenabian,” Thny Abi Hatim berkata, “Ayahku
menceritakan kepadaku, akui mendapat cerita dari Ibu Fudhail,
dari Umar bin Wagqid, dari ‘Ubdah bin Riyah bin Rabi’ah, dari
Abu Darda’, bahwa suatu hari, dia berkata dan menuturkan
tentang Lugman al-Hakim. Dai berkata, “Lugman adalah orang
yang tidak punya haria, tidak punya kedudukan, dan Juga tidak
punya kekayaan. Lugman adalah orang yang sangat kuat dan
sedikit bicara dan jika bicara, hanya bicara yang baik, sangat
dalam, panjang pikirnya, jauh pandangannya, sama sekali tidak
pernah tidur siang, dan tak ada seorang pun yang melihatnya
meludah, berdahak, kencing, buang air besar, mandi, bersenda
gurau, atau lertawa. Dia tidak mengulang-ngulang perkataan yang
ia katakan, kecuali jika menyampaiakan hikmah atau orang yang
mendengarnya meminta agar diulang Dia menikah dan
mempunyai anak, namun anak-anaknya meninggal, dan dia sama
sekali tidak menangis atas kematian anak-anaknya. Dia
dikunjungi penguasa untuk mendapatkan wawasan, pemikiran,
dan nasihat”,"”

* Al-Ghamidi, Op. Cit., him. 32.

'® Tonu Katsit, Tefsir Ibnu Katsir, op. Cit., him, 443,
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Sedangkan al-Qurthubi menerangkan bahwa:

Lugman mengumputkan kayu bakar untuk majikannya.
Dan Lugman berkata kepada seorang laki-laki yang ditemuinya,

“Jika engkau melihatku memiliki bibir yang tebal, maka

sesungguhnya, dari kedua bibir ini keluar kata-kata yang lembut,

dan jika engkau melihar fulittu  hitam legam, maka

sesungguhnya, hatiku putih”,'%!

Setelah melihat berbagai pendapat tersebut, ada beberapa hal yang
bisa penulis simpulkan, yaitu:

a. Cir fisik Lugman yang utama adalah dia seorang budak berkulit
hitamn, pendek tubuhnya, hidungnya raia, bibirnya tebal, dan kakinya
bengkok.

b. Cin tindak-tanduk atau akhlak Lugman secara umum dicirikan
dengan sifat-sifat yang terpuji, sekalipun ada bragam sifat yang
digambarkan. Hal tepenting adalah Lugman merupakan orang yang
banyak diam, panjang pikiran, dan dalam wawasannya, sehingga
dikunjungi para penguasa untuk diminta pendapat, wawasan, dan
nasihat.

Status Kenabian

Mengenai statusnya, ulama’ berbeda pendapat perihal statusnya,
apakah dia seorang nabi tau bukan. Ada beberapa pendapat ulama
mengenai status kenabiannya, yaitu sebagai berikut;

a. Pendapat al-Sa’di dan ‘Ikrimah Lugman adalah seorang nabi.

b. Menurut Sa’id bin Musayyab, Mujahid, dan Qatadah berpendapat

- bahwa T.ugman adalah seorang hakim bukan nabi.

" AL-Qurthubi, ad-Jami’ Ii Ahkam al-Qur ‘an, op. Cit., him. 215.
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¢. Menurut an-Nawawi, Lugman adalah setingkat iebih tinggi dari
derajat radliya Alldhu ‘anhu (ra) dan bukan seorang nabi.

d. Menurut Jumhur ahli ta’wil, Lugman adalah seorang wali bukanlah
seorang nabi. '

Penulis memegang pendapat yang mengatakan bahwa Lugman
adalah seorang ahli hikmah, bukan seorang nabi, karena yang diajarkan
kepada anaknya bukanlah wahyu, melainkan hikmah vang telah
dianugerahkan oleh Allah Swt kepadanya. Hal ini sesuai dengan hadits

yang diriwayatkan oleh Tbnu Abbas r.a:
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Dari lbn ‘Umar, ia berkata: “Saya mendengar Rasulullah Saw
bersabda: ‘sesungguhnya Lugman bukan seorang nabi, tetapi hanya
seorang hamba yang banyak berfikir, kuat lpendirian, mencintai
Allah Swt dan Allah Swt menciptainya, Allah Swt memberinya
hikmah, memilibnya sebagai khalifah yang menghukumi dengan

kebenaran’ '

Jelaslah hahwa T.ugman adalah seorang ahli hikmah, kata-katanya
merupakan pelajaran dan nasehat, diamnya adalah berpikir, dan isyarat-
isyaratnya merupakan peringatan. Dia bukan seorang Nabi melainkan

scorang yang bijaksana, yang Allah tclah mcmberikan kcbijaksanaan di

' Miftahul Huda, op. Cit., him, 71-72.

1% Al-Quithubi, op. Cit., him. 59-60,
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dalam lisan dan hatinya, dimana ia berbicara dan mengajarkan

kebijaksanaan itu kepada manusia. Dalam al-Quran pun diungkapkan

bahwa dia dianugerahi berupa “hikmah” oleh Allah SWT. Banyak
perkataannya yang mengandung hikmah, sebagaimana dapat dilihat
perkataannya itu ketika ia berkata kepada anak laki-lakinya. Tafsir al-

Maraghi mengemukakan empat perkataan Lugman tersebut antara Iain :

* Hai anakku, sesungguhnya dumia itu adalah laut yang dalam, dan
sesungguhnya telah banyak manusia yang tenggelam ke dalamnya.
Maka jadikaniah perahumu di dunia ini bertaqwa kepada Allah SWT,
muatannya iman dan layarnya bertawakkal kepada Allah, Barangkali
saja kamu dapat sclamat (tidak tcnggelam ke dalamnya). akan totapi
aku yakin kamu akan selamat.

* Barang siapa yang dapat menasehai dinnya sendiri, niscaya ia akan
mendapat pemeliharaan dari Allah. Dan barang siapa yang dapat
menyadarkan orang-orang lain akan dirinya sendiri, niscaya Aliah
akan menambah kemuliaan baginya karena hal tersebut. Hina dalam
rangka taat kepasa Allah lebih baik daripada membanggakan diri
dalam kemaksiatan.

* Hui anakku, janganlah kamu bersikap lerlalu manis, karena engkau
pasti ditelan, dan jangan kamu bersikap terlalu pahit karena engkau
pasti akan dimuntahkan.

© Hai anakky, jika kamu hendak menjadikan seseorang sebagai teman

(saudaramu), maka butalah dia marah kepadamu sebelum itu, maka
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apabila ia bersikap pemaaf terhadap dirimu di kala marah, maka
persaudarakanlah ia. Dan apabila ia tidak mag memaafkanmu maka
hati-hatilah terhadap dirinya, %

Serta masih banyak lagi perkataan hikmah Lugman al-Hakim

yang dimuat dalam sumber-sumber lain yang sangat berpengaruh.

D, Penafsiran Para Ulama’ Terhadap Surat Lugman ayat 12-13

Sural Tugman ayal 12-13 merypakan ayal yang inli kandungannya
adalah tentang masalah aqidah. Para ulama’ dalam memberikan penafsiran
ayat tersebut ferdapat adanya perbedasn dan persamaan, namun pada
pokoknya adalah mengandung makna dan inti yang sama.

Bertkut ini, akan penulis paparkan beberapa penafsiran para ulama’
tethadap ayat tersebul dengan maksud agas dapat diketahui dengan jelas, secta
ditemukan makna-makna firman Allah Swt yang terkandung dalam surat

Lugman ayat 12-13.

i. Penafsiran Ulama Terhadap Surat Luqman Ayat 12

Ccd

(24
\ A

58 IS i,

. i . s ’/)
. Qe oo s R e 2 T ) s
NI TR S Iy
M - d -
-~

-~

% 3 P ]
P

g 4 77
L QAR ARV R U S

Artinya:
“Dan  sesungguhnya telah Kami berikan hikmar kepada
Lugman, yaitu: “Bersyukuriah kepada Allah. Dan barangsiapa

1% Al-Masaghi, Op. Cit., h. 146
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yang  hersyukur  (kepada Allah),  maka sesungguhnya i
bersyukur untuk dirinya sendiri: dan barangsiapa yang tidak
bersyukur, maka sesungguhinya Allah Mabka Kaya lagi Maha

219

Terpuji*”".(OS. Luginan [317:12

~ ? .

§ . U STy
“Dan  sesungguhnya telah kami herikan  hikmah kepada
Lugman... ",
Dalam Tafsir Mishhah, mengutin pendapat Thn “Asyur disebutkan
bahwa :

Kata 9 “dan” pada awal ayat 12, ity berhubungan dengan
ayat 6 sebelumnya, vaitu, “Don g aniara manusia ada yang
membeli  ucapan yang  melengahkan.” la berfungsi
menghubungkan kisah an-Nadhr bin al-Ilarits itu dan kisah
Lugman di sini, atas dasar persamaan keduanya dalam daya tarik
keajaiban dan keanehannya. Yang pertama keanehan dalam
kesesatan, dan yang kedua dalam perolehan dalam hidayah dan
hikmah. '

Menegenai potongan ayat di atas, Dr. Abdullah al-Ghamidi
berpendapat bahwa

“Huruf () “waws™ adaiah wawu gasam, yakni huruf
yang berfungsi untuk bersumpah. Sedangkan, yang diberi
sandaran sumpah ity dibuang karena sudah dimaklumi. Jika
ditampakkan, maka berbunyi € 45 3 “wa Ashy”. [uruf (Jd)

“lam’ adalah jawaban atas sumpah (Jawabul gasam). Huruf ¢ 3 )

“gad” berfungsi untuk memberi penegasan. Huruf ini khusus
disambungkan dengan kata kerja (i) yang ditashrif. Oleh:
karena itw, huruf ini tidak bisa disambung dengan isim Jamid,

" Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan dan Keserasian al-Qur ‘an, Jakarta, Lentera
Hati, 2002, him. 121
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(¢ “ 753", ataupun £i'il nafi, misalnya (53, “laisa”. Untuk kata

“ita” pada 45T} “dtaind” artinya pcmberian.'”

Sedangkan mengenai (4f2) “hikmah” itu sendiri memiliki
banyak definisi, bahkan lebih dari dua puluh sembilan definisi.'”” Namun
tidak ada perbedaan yang prinsip pada semua definisi karena
sesungguhnya kesemua definisi memiliki arti yang berdekatan dan saling
menguatkan satu sama lain. Perbedaanya terletak pada cara pandang

vang beda terhadapisi kandungan hikmnah.

“Kata%ka “hikmak” adalah bertnk magdar dari-“ala 483 44,
Menurat ibnu Manzur bahwa 4asall adalah orang yang memiliki hikmah,
sedangkann hikmah.itu sendiri merupakan pengetahvan.terdetail (terbaik)

X . 0
tentang sesuatu. '™

Pangkal .ayat ini memberi indikasi bhahwa Allah Swt
menganugerahi fikmak kepada Lugman, sehingga Lugman bebas dari
bahaya kesesatan yang nyata Terdapat heberapa penafsiran tentang
maksud hikmah tersebut, seperti kemampuan berpikir, pemahaman yang
sempurna dan kesederhanaan. Ada yang memberi makna dengan akal

pikiran, faham, ucapan yang benar, mengetahui segala hal dan

% Dr. Abdullah al-Ghamidi, Namarya Lugman al-Hakim, terj. Imam Khoiri, Yogyakarta,
Diva Press, 2008, him. 52.

97 Dy, H. Miftahu! Huda, M. Ag, Op. Cit., him.

1% 1bid., him. 77.
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melaksanakan kebaikan, sehingga sesuai diantara amal dan ilmy yang
dimiliki. Inilah hikmah atau karunia yang telah diperoleh Lugman,
sehingga ia mampu mengerjakan sesuatu amal dengan tuntutan ilmunya

sendiri.'®

Dalam Tafsir Jalalain diungkapkan hahwa vang dimaksud dengan

hikmah yaitu (i},"‘&s}é’«iﬂ:} gyl 3 1:1’.;&32:1:‘»‘\3 ".lgl W) “Antara lain ilmu,

o

agama dan tepat pembicaraannya, dan kata-kata mutiara yang

diucapkainya cukup banyak serta diriwavatkan —secara turun-

temurun” 110

Imam Ja’far Shadiq as berpendepat mengenai pengertian hikmah
sebagai berikut;

“Lugman tidak memperoleh hikmah lantaran harta,
ketampanan dan keluarga, tetapi dia adalah seorang  yang
bertagwa, jenius, pemalu dan penyayang. Jika dua orang saling
berseteru dan bermusuhan, maka f.ugman selalu menemukan
jalan keluar bagi mereka. Lugman banyak berdiskusi dengan
kaum berilmu. Lugman orang yang berperang melawan hawa
nafsunya. Keilmuwan Lugman sangatlah luas. Ia hidup sezaman
dengan Nabi Ayyub. Meskipun Allah Swt tidak menurunkan
Kitab samawi kepadanya, tetapi Lugman mendapatkan sesuatu

"% Armai Ariet, Reformasi Pendidikan Islam, Jakarta, CRSD Press, 2005, hlm. 191

"0 Imam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jalaluddin asy-Syuyuti, Tafsir Jalalain Berikut
Asbabun Nuzul Ayat, terj. Jilid 2, Bandung, Sinar Baru Algensindo, 2009, him. 475.
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yang sebanding dengan kitab samawi, yaitu Allah mengajarkan
hikmah kepadanya !!!

Thnu katsir berpendapat (2634 3 Akl PR ) “al-Fahmu wa al-
lmu  wa at-Ta'bir”  atau pcmahaman, pengetahuan, dan
pengungkapan.'”? Hikmah dalam ai- Qur'an ialah pengetahuan yang
disertai dengan berbagai rahasia dan manfaat hukum, sehingga dapat
mendorong seseorang untuk mengamalkan sesuai petunjuk. Selanjutnya

Ibnu Umar mengatakan bahwa al-Qur’an adalah kumpulah hikmah.!"*

Hikmah menuryt al-Raidawy sebagai berikut:

bl & L "‘.’_,Ls,«.,,m E’;L{;}"}iu.d}.j:
m\g;;a)‘\e& i A’;gk:;mt

-

\v_.-

-

Kesempurnaan jiwa manusia dengan mengambil ilmu
teoritis sebagai landasan gerak menuju kesempatan perbuatan
luhur sebagai ko cmampuannya, (menurut definisi ulama _’).“4

Quraish = Shihab mengungkapkan pendapat dalam Tafsir

Misbahnya bahwa;

1 Mohsen Qaraati, Seri Tafsir Untuk Anak Muda; surat T ugman, Jakarta, al-Huda, 2005,
him. 38

"2 Ibnu Katsir, op. Cit., him. 444,

' Drs. Hadi Mutamanm, /likmah dalam al-Qur'an, Y ogyakarta, Madani Pustaka Hikmah,
2001), Cet. 1, him. 44

' Al-Baidawy, Anwar at-Tanzil wa asrar at-1a’wil, Aleppo, Maktabah Mustafa, t.th
hlm. 1228
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“Para ulamd’ mengajukan aneka keterangan tentang
makna hikmah. Antara lain yang dik itip dari pendapat al-Biqa’i
bahwa hikmah berarti “Mengetahui yang paling utama dari segala
sesuatu, baik pengetahuan, maupun perbuatan.” Ia adalah ilmu
amaiiah dan amal ilmiah. Ia adalah ilmu yang didukung oleh
amal, dan amal yang tepat didukung oleh ilmu”. Seorang yang
ahli dalam melakukan sesuatu dinamai hakim, Hikmah juga
diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan atau diperhatikan
akan menghalangi terjadinya mudarat atau kesulitan yang lebih
besar dan atau mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang
lebih besar. Makna ini ditarik dari kata hakama, yang berarti
kendali. Karena kendali menghalangi hewan atau kendaraan
mengarah ke arah yang tidak diinginkan atau menjadi lar.
Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuai adalah perwujudan
dari hikmah, Memilih yang terbaik dan sesuai dari dua hal yang
buruk pun, dinamai hikmah dan pelakunya dinamai hakim
(bijaksana).'"?

Menurut Sayyid Quthub dalam Tafkir A7 Zhilalil Qur'dn
menyebutkan arti hikmah yaitu kelapangan dan kelurusan tujuan,
menempatkan segala sesuatu pada proporsinya dengan penuh kesadaran

"6 Ilamka pun mengutip pendapat ar-Razi yang

dan pengertian.
menerangkan dalam tafsimya bahwa hikmah ity ialah “Sesuai di antara

perbuatan dengan pengetahuan™.'”

Orang yang dianugerahi hikmah telah dianugerahi kesederhanaan

dan kelurusan. Ka.rena itu, ia tidak berbuat jahat dan tidak melampaui

"' Quraish Shihab, Op. Cit,, him, 121.

"' Sayyid Quthub, Tafsir F¥ Zhilalil Qur'dn; di bawak Naungan al-Qur'an, jilid 9,
Jakarta, Gema Insani Press, 2004, Cet. 1, him. 367

n7 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XXI, Jakarta, Pustaka Panji Mas, 1988, him. 127.
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batas. Ta telah diberi pengetahuan tentang sebab-sebab dan tujuan,
karenanya.ia tidak tersesat di dalam mengukur dan menentukan urusan,
la juga telah diberi pandangan batin yang cemerlang dan
membimbingnya kepada kemaslahatan n yang tepat baik berupa gerakan

maupun perbuatan,

Quraish Shihab mengatakan bahwa Imam al-Ghazali memahami
kata hikmah dalam arti pengetahuan tentang sesuatu yang paling utama —
ilmu yang paling utama dan wujud yang paling agung- yakni Ailah |

Swt 118

Jika demikian menurut al-Ghazali, Allah adalah Hakim yang
sehenarnya, Karena Dia-lah yang mengetahui ilmy yang paling abadi. Zat
serta sifat-nya tidak tergambar dalam benak, tidak juga mengalami
perubahan. Hanya Dia juga yang mengetahui wujud yang paling mulia,
karena hanya Dia yang mengenal hakikat, zat, sifat dan perbuatan-Nya.
Jika Allah telah menganugerahkan hikmah kepada seseorang, maka yang
dianugerahi telah memperoleh kebaikan yang banyak. sebagaimana

firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 269 :

(Y ., - : 5 e - y L)
v-_q \’(\'..\»- '19\ w‘\é‘nﬂu 90 .A} ’;L-a rl@\ ,:-"J:

”)/

g (v),_,u\%..;b“\ww‘u)f

" Quraish Shihab, Op. Cit., him. 121-122
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Attinya : “. Dan harang siapa yang diberi hikmah, sungguh
telah diberi kebajikan yang banyak.”..( QS. al-
Baqarah |2): 269 ).

Setelah penjelasan mengenai makna hikmah, penulis akan
memfokuskan pembahasan pada makna hikmah yang diberikan Allah
Swt kepada Tugman. Hikmah apa yang menjadikan ia memiliki

kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainnya.

Rentuk hikmah yang diberikan Allah kepada T.uqman berupa

rangkaian pengertian yang ada dalam kata yaitu 4 & K o $ “an usykur

lillah” yakni “hersyukurlah kepaa Allah Swt”. Karena kata ini adalah
merupakan tafSiriyah terhadap kata hikmah. Maka pengertian hikmahnya
berupa rasa syukur yang tinggi kepada Allah Swit. Sebah bersyukur

itulah, maka mendapatkan hikmah dari Allah Swt.

Kata 4&3}“ ar” menurut al-Ghamidi mengandung tiga aspck,

Pertama, ‘an herfungsi sebagai penjelas dengan makna ay, atau
‘alaihi™ Dengan demikian hikmah yang diberikan kepada Lugman

adalah bersyukur kepada Allah,

'Y al-Qur ‘an dan terjemaknya; Depag R1, op. Cit., him. 67.

2% Abdullah al-Ghamidi, op. Cit., hlm, 70.
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Kedua, ‘an sebagai masdarivak, dimana huruf Jjarnya dibuang.'*!
Jika ditampakican akan berbunyi “5i an usykur filiéh”, huruf ba’ dibuang
ketika an masdariyah hertemu dengan fi'il madi, mudari’, dan amr.

Ketiga, an menjadi kata yang bersifat meringankan bacaaan atas
kandungan hikmah, yang bermakna “/Imu yang hersifat yakin”, di mana

. . 22 .
ini semua mensyaratkan an al-Mukhffafah."”? Misalnya firman Allah,

‘4

s p

“... Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang
yang sakit...” (OS. al-Muzzammil [73]: 20).' Dengan demikian, hikmah
dalam ayat di atas berarti ilmu yang bersifat vakin,

Kata syukur terambil dari kata syakara yang maknanya herkisar
antara lain pada pujian atas kebaikan, serta penuhnva sesuatu. Syukur
didefinisikan oleh ulama dengan memfungsikan anugerah yang diterima
sesuai dengan tujuan penganugerahannya. Ia adalah menggunakan
nikmat sebagaimana yang dikehendaki oleh penganugerahnya, sehingga

N N . 24
penggunaannya itu mengarah sekaligus menunjuk penganugerah. '

2 bid,,
22 bid,,
'3 al-Qur 'an dan terjemahnya, Depag R1, op. Cit., hlm. 990

24 1bid., him. 122
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Menurut pendapat Sayyid Quthub yang dikutip oleh Quraish
Shihab dalam Tafsir Misbahnya:

“Hikmah, kandungan dan konsekuensinya adalah syukur,
karena dengan bersyukur seperti dikemukakan di atas, seseorang
mengenal Allah dan mengenal anugerah-Nya. Dengan mengenal
Allah seseorang akan kagum dan patuh kepada-Nya, dan dengan
mengenal dan mengetahui fungsi anugerah-Nya, seseorang akan
memiliki pengetahuan yang benar, lalu atas dorongan kesyukuran

1ty, ia akan melakukan amal yang sesuai dengan pengetahuannya,
sehingga amal yang lahir adalah amal yang tepat pula.'?

Hikmah adalah syukur, karena dengan bersyukur seperti
dikemukakan di atas, Seseorang mengenal Allah dan mengenal anugerah-
Nya. Dengan mengenal Allah Seseorang akan kagum dan patuh kepada-
Nya, dan dengan mengenal dan mengetahui fungsi anugerah-Nya,
seseorang akan memiliki pengetahuan yang benar, lalu atas dorongan
kesyukuran itu, akan melakukan  amal yang sesuai denganl

pengetahuannya, sehingga amal yang lahir adalah amai yang tepat pula.

Wujud syukumnya ity berupa ungkapan terima kasih kepada Allah
Swit atas nikmat-nikmat-Nya, dan taat atas segala perintah-Nya. Syukur —
menurut al-Qasimi- juga merupakan kata kunci untuk memperoleh
kebahagiaan di dunia dan akhirat, karena hamba mempergunakan semua

nikmat Allah Swt itu untuk mengabdi kepada-Nya, 126

** Quraish Shihab, Op. Cit., hlm, 122-123.

% Dr. H. Miftahul Huda, op. Cit,, 88
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Atas dasar uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bhahwa
keutamaan hikmah Lugman ada pada sikap bersyukur kepada Aliah Swi.
Dapat dikatakan pula bahwa sikap syukur itulah keutamaan hikmahnya,
Syukur itu menjadi wajib dilakukan setelah mendapt hikmah. Jadi makna
syukur dalam ayat tersebut adalah berarti “bersyukurlah kepada Allah
Swt atas nikmat dan keutamaan hikmah vang diberikan kepadamu,

sehingga kamu mengucapkan dengannya.

¢ k4 b
o e L . '] N 4 _.-l/“.-..’__‘/' . 3
Selanjutnya disebutkan '€ 08 SR S 05 » “Dan barang

siapa bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk
dirinya sendiri.” Yaitu manfaat dan pahalanya hanya akan kembali

., & . 7
kepada orang-orang yang bersyukur itu sendiri.'”

Karena sesungguhnya Allah akan melimpahkan kepadanya pahala
yang berlimpah sebagai balasan dari-Nya dan akan menambahkan

nikmat kepadanya. Seperti firman Allah dalam ayat lainnya :
- e d ,h 3 P - ” e
LI ve e A N e R
i ge’ i % S s st

Artinya: “Rarang siapa yang mensyukuri nikmat-Ku, maka akan
kutambahkan dan barang siapa yang ingkar maka
sesungguhnya azab-Ku itu amat pedih.” (QS. lbrdhim
[14]: 7).

1" Yonu Katsir, Tafsir Ibny Katsir, Jilid 6, terj. M. Abdul ghoffar EM, Abu Thsan al-
Atsari, Bogor, Pustaka Imam Syafi’i, cet. 1. Halm. 399.

128 o1-Qur'an dan terjemahnya; Depag R, op. Cit, hlm. 380,
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Dengan demikian atas rasa syukurnya itu, Allah kelak akan
menyelamatkannya dari azab, sebagaimana telah diungkapkan di dalam

ayat lain :

Sen Lo

D e ”u,ul.,p;__f

Q-’) VJ v

Artinya: “Dan barang siapa yang beramal shaleh, maka untuk
diri mereka sendirilah, mereka mer wiapkan (tempat
yang menyenangkan).” (QS. ar-Rim [30]: 44).'%

Ayat di atas menggunakan bentuk mudori’ atau kata kerja masa
kini, dan akan datang untuk menunjukkan kesyukuran (%)
“vasylur”, ' al-Biqe’i memperoleh kesan dari penggunaan bentuk
mugdori’ ity bahwa siapa yang datang kepada Allah pada masa apapun,
Allah menyambutnya dan anugerah-Nya akan scnantiasa tercurah

kepadanya sepanjang amal yang dilal kukannya, '

Lanjutan ayat 12 surat Lugman £ | s - rwdﬂ - N
mengandung pengertian  “Dan  barangsiapa vang kufur. maka
sesungguhnya Allah mahakaya lagi Mahaterpuji.” Dan barangsiapa yang
kafir kepada nikmat-nikmat Allah yang telah diberikan ke;iadanya, maka

dia sendirilah yang menanggung akibat buryk kekafirannya itu, karena

9 . P
12 Ibid., him. 648,

"% Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, op. Cit., hlm. 123.

**! Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbak, op. Cit., him. 123,
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sesungguhnya Allah akan menyiksa dia karena kekafirannya terhadap
nikmat-nikmat-Nya itu. Allah Maha Kaya dari rasa syukurnya, karena
kesyukurannya itu tidak akan menambahkan apa-apa bagi kekuasaan-
Nya, sebagaimana kekafirannya pun tidak akan mengurangi apa-apa bagi
kerajaan-Nya. Dia-lah Yang Maha terpuji dalam segala suasana, apakah

hamba kafir atau bersyukur. '

Kata kufur pada ayat di atas diungkapkan dengan menggunakan
bentuk madli atau masa lampau. Ini mengisyaratkan bahwa jika itu
terjadi, walaupun sekali, maka Allah akan berpaling dan tidak

3 32
menghiraukannva. '

Menurut Quraish Shihab, Iz menjelaskan bahwa Kata ( 5% )
Ghaniyyun atav Maha Kaya terambil dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf ( € ) ghain, ( &) nun, dan ( ¢ ) ya’ yang maknanya berkisar
pada dua hal, pertama yailu kecwkupan, baik yang menyangkul haria

maupun selainnya. kedua adalah penarik suara atau penyanyi.

Ia mengatakan dalam tafsirnya bahwa Menurut Imam al-Ghazali,
Allah yang bersifat Ghaniyy adalah “Dia yang tidak mempunyai
hubungan dengan sclain-Nya, tidak dalam Zat-Nya tidak pula dalam
sifat-Nya, bahkan Dia Maha Suci dalam segala macam hubungan

ketergantungan™.

132 al-Maraghi, Op. Cit., him. 147.

"3 Quraish Shihab, 7afsir al-Mishbah, op. Cit., him. 123,
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Yang sehenar-benamya “kaya” adalah yang tidak butuh kepada
sesuatu. Allah menyatakan dirinya dalam dua ayat yakni surat al-Imrin
ayat 97 dan surat al-Ankabit ayat 29 bahwa “Dia tidak hutuh kepada
seluruh alam raya”. Sedangkan manusia betapapun kayanya, maka dia
tetap butuh, paling tidak kebytuhan kepada yang memberinya kekayaan,

Serta yang memberi kekayaan adalah Allah Swit.

Kata ( 43 ) Hamid/Maha terpuji, terambil dari akar kata yang
terdiri dari huruf-huruf ( £ ) ha’ ( ¢ ) mim dan ( 4) dal, yang maknanya
adalah antonim tercela. Kata hamd atau pujian digunakan untuk memuyji
yang Anda peroleh maupun yang diperoleh selain Anda. Berbeda dengan
kata syukur yang digunakan dalam konteks nikmat vang Anda peroleh
saja. Jika demikian, saat Anda berkata Allah Hamid atau Maha Terpuji,
maka ini adalah pujian kepada-Nya, baik Anda menerima nikmat,
Maupun orang lain yang menerimanya. Sedang bila Anda mensyukuri-
Nya, maka itu karena Anda merasakan adanya anugerah yang Anda

peroleh.'*

Oleh karena ity menurutnya ada tiga unsur perbuatan yang harus ‘
dipenuhi oleh pelaku agar apa yang dilakukannya dapat terpuji. Pertama,
perbuatannya indah atau baik. Kedua, dilakukan secara sadar, dan ketiga,

tidak atas dasar terpaksa atau dipaksa.'**

** Quraish Shihab, Zafsir al-Mishbah, op. Cit., him. 124,

133 Ibid.,
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Dari yraian di atas jelaslah, kata Ghaniyy yang merupakan sifat
Allah pada umumnya — di dalam al-Quran dirangkaikan dengan kata
Hamid, Tni untuk mengisyaratkan bahwa bukan saja pada sifat-Nya yang
terpuji, teiapi juga jenis dan kadar bantuan atau anugerah kekayaan-Nya.
Ttu pun terpuji karena tepatnya anugerah itu dengan —kemaslahatan yang
diberi. Di sisi lain, pujian yang disampaikan oleh siapa pun, tidak
dibutuhkan-Nya, karena Dia Maha Kaya, tidak membutuhkan suaty

apapun.

Adapun pendapat ulama’ mengenai ayat di atas adalah sebagai

berikut;

a.  Menurut Tbnu Katsir dalam Tafsir Thny Katsir

-3 . "

1S S63 &N N “Dan sesun guhnya telah kami berikan kepada
Syl bl ady g8unny D
luman hikmah, ” yaity pemahaman, pengetahuan dan tabir mimpi,

\

<8 “bersyuburiah  kepada  Allah,”  Kami

memerintahkan kepadanya untuk bersyukur kepada Allah atas apa
yang diberikan, dianugerah kan dan dihadiahakan oleh-Nya herupa
keutamaan yang hanya dikhususkan kepadanya, tidak orang lain

sejenis di masanya,
- . P ! .)4. P '.’, : P
Kemudian Allah berfiman: w2’ 'sl” 5 “Dan barang

siapa bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur
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untuk dirinya sendiri,” yaity manfaat dan pahalanya hanya akan
kembali kepada orang yang bersyukur itu sendiri, berdasarkan
firman Allah :
(66 :pa ) gl SLo a2 05
“Dan barang siapa beramal shaleh, maka untuk diri mereka

sendirilah merekamenyiapkan (tempat yang
menyenangkan),” (QS. ar-Rim [30]: 44).

4., % T st P : .
we" kT WK ) “dan harang siapa tidak bersyukur,

maka sesungguhnya Allah Maha kaya lagi Maha lerpuji”, yaitu
Maha Kaya dari hamba-hamba-Nya, di mana hal itu (ketidak
bersyukurannya) tidak dapat membahayakan-Nya, sekalipun seluruh
penghuni bumi mengkufuri-Nya. Karena sesunguhnya Allah maha
kaya dari selain-Nya. Tidak ada ilah yang berhak diibadahi) kecuali

Allah dan kami tidak beribadah kecuali kepada-Nya.'*®

Dari penafsiran tersehbut Thnu katsir berpendapat hahwa,
Allah telah memberikan kepada Lugman anugerah, yakni berupa
pemahaman, pengetahuan, dan tabir mimpi. Kemudian Allah
memerintahkan kepadanya untuk senantiasa bersyukur kepada-Nya
atas pemberian Allah yang agung, dan hanya khusus diberikan

kepadanya di zamannya, bahkan tidak kepada nabi yang lain.

b. Menurut Ahmad Musthofa al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi

136 Ionu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Op. Cit., him. 444
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"\‘,“,}‘:“\_/ S ;}L’- 3 3; “Dan kami telah memberikan

-~

hikinah —kebijaksanaan dan kecerdikan- kepada Lugman, yaitu ia
selau bersyukur dan memuji-Nya atas apa yang diberikan kepadanya
dari karunia-Nya, karena sesungguhnya hanya Dia-lah yang patut
mendapat puji dan syukur itu. Dj samping itu, Lugaman selalu
mencintai kebaikan untuk manusia serta mengarahkan semua

anggota tubuhnya sesuai dengan bakat yang diciptakan untuknya,

7

c\&“& "4 ;; % 7% “Dan burangsiapa bersyvkur kepuda

Allah Swt, maka sesungguhnya manfac: dari shyukurnya kembali
kepada dirinva sendiri.” Karena sesungguhnya Allah telah
melimpahkan kepadanya pahala yang berlitnpah sebagai balasan
dari-Nya, atas rasa syukumya dan Dia kelak akan
menyelamatkannya dari azab sebagaimana telah diungkapkan daiam
ayat lain;

« P4

£ e
Lot ]fj}i?\_),-,-'p-—a"¢~‘wda-°. 3

“Dan barang siapa yang beramal shaleh, maka untuk diri
mereka  sendirilah mereka menyiapkan (tempat vang
menyenangkan).” (QS. ar-Ram [30]: 44)

- <

-

§ons ’ P \)y )b yop Dan barang siapa yang kafir

kepada nikmat-nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya, maka

dia sendirilah yang akan menanggung akibat buruk kekafirannya itu,
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karena sesungguhnya Allah akan menyiksa dia karena kekafirannya
tethadap nikmat-nikmat-Nya itu. Dan Allah Maha Kaya dari rasa
syvkurnya itu tidak akan menmbahkan apa-apa bagi kekkuasaan-
Nya, sebagaimana kekafirannya pun tidak akan mengurangi apa-apa
bagi kerajaan-Nya. Dan dialah yang Maha Terpuji dalam segala

suasana, apakah hamba kafir atau bersyukur. 137

Allah telah memberikan hikmah kepada T.ugman, vaitu ia
selau bersyukur dan memuji-Nya atas apa yang diberikan kepadanya
dari_karunia-Nya, karena sesungguhnya hanya Dia-lah yang patut

mendapat puji dan syukur itu.

Menurut imam Jaldluddin al-Mahalli dan Tmam Jaldluddin asy-
Syuyuti dalam kitab tafsiru ai-Qur*ani al-Adzim (Tafsir Jalalain)

”~ ¢ 2

S 5 &E M0 Anfara lain ilmu, agama dan tepat

pembicaraannya, dan kata-kata mutiara yang diucapkan cukup
banyak serta diriwayatkan secara turun temurun. Sebelum Nabi
Daud diangkat menjadi Rasul, dia selalu memberi fatwa, dan dia
sempat mengalami zaman diutusnya Nabi Daud, lalu ia
meninggalkan fatwa dan belajar menimba ilmu dari Nabi Daud.
Sehubungan dengan ini Lugman pefnah mengatakan: “dku tidak

pernah merasa cukup bila aku merasa berkecukupan”. Pada suatu

79.

137

Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir ai-Maraghi, Beirut, Darui Fikri, @, Juz. 7, him.
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hari pernah ditanyakan oleh orang kepadanya: “Siapakah manusia
yang paling buruk itu?” Lugman menjawab: “Dia adalah orang
yang tidak pernah  memperdulikan orang lain waktu dia
mengerjakan keburukan” —J (yaitu) dan kami katakan kepadanya,
hendaklah — & (bersyukurlah kamu kepada Allah) atas hikmah

yang telah dilimpahkan-Nya kepadamu,

] rd ~ )
L e 't o (dan brangsiapa bersyukur kepada Allah,

maka sesungguhnya ia bersyukur wntul dirinya sendiri) karena
pahala bersyukurnya itu kembali kepada dirinya sendiri -,{ s

(dan barangsiapa herkufir-tidak hersyukur-) atas nikmat yang telah

dilimpahkan-Nya kepadanya — 5 ; a!\_)\: (maka sesunguhnya Allah

maha kaya) tidek membutuhkan makhluknya -3 (Jagi maka

terpuji) maha terpuji di dalam ciptaanya.

Dalam tafsir al-lalalain dikatakan juga bhahwa, Allah
memberikan hikmah kepad Lugman, vaitu bers;vukurldh kamu

kepada Allah) atas hikmah yang telah dilimpahkan-Nya kepadamu.

d. Menurut Hamka dalam Tafsir al-Azhar

%% imam Jaldluddin al-Mahalli, Imam Jalsluddin asy-Syuyuti, Zafsiru al-Qur 'éni al-Azim
Tufsiru ai~Jaldlain ; Juz 2, Surabaya, Darul Abidin, t.t, him. 101,
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Ar-razi telah menerangkan dalam tafsirnya bahwa hikmah ity

ialah: sesuai di antara perbuatan dan Dpengetahuan,

Maka tiap-tiap orang yang telah diberi taufiq oleh Allah
schingga sesuai perbuatan dan pengetahuannya, atau amal dengan
ilmunya, itulah orang yag telah mendapat kurnia nikmat. Sebaliknya
jika ada orang yang bersungguh bekerja, padahal ilmunya tentang
yang ia kerjakannya itu tidak ada akan sia-sialah usahanya,
Kadanmg-kadang tenaga habis, hasilnya tidak sebagaimana yang
diinginkan, Dsan ada juga yang beilmu banyak sekali, teorinya
berbagai ragam, tetapi dia hanya berdiam dini saja, tidak

dikerjakannya, orang ,lainlah yang akan mendapatkannya,

Maka dalam ‘ayat ‘ini diterangkan bahwa Lugman telah
mendapat hikmat itu. Dia telah sanggup mengerjakan suatu amal
dengan tuntunan ilmunya sendiri. Bahwa “Bersyukurlah kepada
Allah” inilah puncak nikmat yang didapati Tugman. Dia sudah
erpengetahuan, baik karena pengetahuan atau pun berguru kepada
orang lain bahwasanya nikmat Allah meliputi seluruh hidupnya,
Sebab itu tiadalah jalan lain kecuali satu, yaitu bersyukur. Adakah
terlav rendah budi manusia kalau dia telah tahu bahwa seluruh
hidupnya diliputi oich nikmat Allah Swt, pada hal didiamkannya

saja.
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“Dan harang siapa yang hersyukur” atas berbagai ragam
nikmat dan rahmat vang telah diberikan oleh Allah, yang tidak dapat
dihitung berapa banyaknya, sejak manusia, lahir ke dunia sampai dia

menjalani hidup, sampai dia dimasukkan ke dalam balik bumi.

“Lain tidak, adalah dia hersyukur kepada dirinya sendiri”,
Sebab barang siapa yang mengenag dan menghargai jasa orang lain
kepada dirinya, terhitunglah ia orang yang budiman, Apalagi yang
memberikan nikmat dan rahmat itu Allah sendiri. Oleh sebab itu
bersyukur adalah mempertinggi nilai diri sendir, yang sudah layak

dan wajar bagi insan yang sadar akan haga dirinya.

“Dan barang siapa yang kufur” — yakni tidak bersyukur,
tidak mengenang jasa, tidak berterima kasih — “Maka sesungguhnya
Allah adalah Maha Kaya”, tidaklah akan kurang kekayaan tuhan
karena karena ada hamba-Nya yang tidak ingat kepada-Nya. Yang
rugi hanya si hamba tadi juga. Adapun Tuhan tidaklah akan rugi.
Entah betapa banayak malaikat di langit, dan beberapa makhluk lain
yang selalu bertashih dan puji-pujian kepada Allah. “Maha Terpuji”,

terpuji oleh orang-orang yang berakal budi.'*

Hamka menerangkan dalam tafsirmya bahwa hikmah ity ialah

sesuai antara perbuatan dan pengetahuan. Maka dalam ayat ini

Y Hamka, 1afsir al-Azhar, Surabaya, Pustaka Islam, 1982, Juz XXJ, cet. Ke-2, him. 157
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diterangkan bahwa T.uqman telah mendapat hikmah itu. Dia telah

sanggup mengerjakan suatu amal dengan tuntunan ilmunya sendiri.

Lebih lanjut lagi Hamka menrangkan, bahwa “Bersyukurlah
kepada Allah” inilah puncak nikmat yang didapati Lugman. Dia
sudah herpengetahuan, baik karena pengetahuan atau pun bergury
kepada orang lain bahwasanya nikmat Allah meliputi seluruh
hidupnya. Sebab itu tiadalah jalan lain kecuali satu, yaitu bersyukur.
Adakah terlau rendah budi manusia kalau dia telah tahu bahwa
selurvh hidupnya diliputi oleh nikmat Allah Swt, pada hal

didiamkannya saja.

Hikmah yang diberikan Allah kepada I.uqman, merupakan akal sehat
yang jernih, sehingega mampu mengetahui kebenaran melalui ilmu serta
memahami hakekat-hakekat untuk kemudian berbuat kebajikan. Dengan
anugrah hikmah tersebut, Lugman menginsafi bahwa dirinya memiliki
komitmen untuk berterima kasih (syukur) atas semua nikmat Allah, Tugman
dalam hal ini juga memahami bahwa ternyata komitmen syukur tersebut

pada hakekatnya adalah untuk kepentingan kebaikannya sendiri.

Syukur secara bahasa berarti melukiskan nikmat dalam benak untuk
kemudian ditampakkan dalam wujud perilaku konkrit, T.awan dari syukur
adalah kufur, yang berarti melupakan nikmat dan menutup-nutupi kenyataan
seolah-olah Allah tidak memberikan nikmat ity kepadanya. Jika seseorang

menyadari tentang keberadaan nikmat yang telah Allah berikan kepadanya
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kemudian ia melakukan eksplorasi atasnya sehingga nikmat tersebut
menjadi iebih optimal maka iapun akan dapat memperoleh banyak manfaat
darinya. Tnilah yang dimaksud dalam firman Allah " . jika kamu bersyukur
pasti akan ditambahkan nikmat...". Sebali
nikmat Allah dan menutup-nutupinya, maka nikmat yang berpotensi besar
tersebut menjadi terpendam. Jika potensi nikmat terpendam dan tidak bisa
dimanfaatkan, artinya yang bersangkutan akan menderita kerugian yang

besar. inilahi makna firman Allah .. jika kamu kufur {(menutupi nikmat

Allah), sesungguhnya siksa Allah (kerugian) ity amat pedih ",

Atas dasar uraian terssbut, maka dapat disimpulkan bahwa keutaman
hikmah T.igman-ada pada sikap bersvukur kepada- Allah Swt. Dapat
dikaakan pula bahwa sikap svukurnya itu keutamaan hikmahnya. Syukur itu
menjadi wajib dilakukan setelah mendapatkan hikmah, Jadi makna syukur
dalam ayat tersebut adalah berarti: “Bersyukuriah kepada Allah atas segala

nikmat dan keutamaan hikmah vang diberikan kepadamu, sehingga kamu

*

mengucaprai ue"lga"l va. .

Rentuk syukur atas nikmat Allah yang utama adalah tidak
mengkhianatinya {menduakannya) dengan pelbagai berhala yang konkrit
dan yang abstrak, kemudian mengikrarkan samhil mewujudkannya dalam
amalan-amalan real yang bermanfaat. Termasuk dalam amaran real tersebut

adalah mewariskan konsep dan pengetahuan hikmah ini kepada keluarga

dan anak-anak (keturunan) dalam bentuk wasiat {naschat).
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2. Penafsiran Ulama Terhadap Surat Lugman Ayat 13

2 < s s R
Ak et

2y ,ucyo,..wr..\m_J,.J\ n-«nu,...,y (aum,ﬁ,w, MJEB

£y

Artinya: “Dan  (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya di

waktu ia memberi pelajaran kepadanva: ‘Hai anakku,
jgnann’nfz kamu  mempersekutiukan Allah, cegungguhnva

1ganial mempersekitikas ah, s 1hny
mempersckutukan (“ lah) ity adalah benar-benar kezaliman

yang vesar . (zu. L inici | 31’]. 1’3)

Al-Mahalli - menerangkan  asbab an-Nuzil ayat di atas
sebagaimana hadits vang driwayatkan oleh Tmam Rukhari, yaitu:

Ketika avat ke-83 dari surat ai-An’am turun, para sahabat

erasa keberatan, Maka mereka datang menghadapa Rasulullah
Saw serava berkata: “Wahai Rasulullah, siapakah diantara kam
vang dapat membhersihkan keimanannva dari perbuatan zalim?”’
Beliau  menjawab:  “Bukan begrm. Burankah = fkamu elah

-~
a2 4! har anakky, janganial kamu
L4 & “--—1\’ j

""'t 4 ,J.d.j.“l el

mempersen: "'-” K Al’aﬂ sesungguhinya mempersekitukan Allah

adalah'\bé nar—benar kezaliman yang besar)”! (HR. Bukhari dari
Abdiliah).*

lran

£

ng dianu

Setelah ayat 12 yang menguratkan hikmah y gerahkan
kepada Lugman yang intinya adalah kesyukuran kepada Aiiah, dan yang
tercermin pada pengenalan terhadap-Nya dan anugerah-Nya, kini melalui

ayat 13 dilukiskan pengamalan hikmah itu oleh lugman, serta

pelestaniannya kepada anaknya.

140 . . .
- Mudjab Mahalli, Asbabun Nuzul; Studi Pendalaman al-Qur’an, PT. Raja Grafindo

Persada, Jakarta, 2002, Cet. 1. him. 660
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§ ...l \_JL-; J‘; 4, ) penggalan ini pun mencerminkan
kesyukuran beliau atas anugerah itu. Kepada Nabi Muhammad Saw atau
siapa saja, dipcrintahkan untuk mcrenungkan anugerah Allah kepada
Lugman itu dan mengingat serta mengingatkan orang lain.'*! Karena itu
refleksi dari rasa syukur Lugman tersebut ialah mendidik anaknya
dengan menyuruhnya bhertauhid kepada Allah dan melarangnya
mcmpcrsckutukan-Nya karcna scsuangguhnya itu benar-benar kezaliman

yang besar dan termasuk dosa besar pula.

Kata ( &3 ) “bunayya” artinya ‘anakky’. Penyebutan dengan

istilah anak di sini bukan berarti bahwa anak ity masih kecil, namun
ungkapan ini menunjukkan ungkapan kasih sayang dan kelembutan
kepada seorang anak.'*? Dalam tafsir jalalain lafaz bunayya diartikan
déngan “lasghir isyfag” yakni - pemungilan karena kasih sayang, 14
Asalnya adalah ( & ) “ibny”, dari kata ( ¢} ) “ibn” yakni anak lelaki.

Pemungilan tersebut mengisyaratkan kasih sayang,

Di mata seorang ayah, seorang anak selaly saja lebih kecil, lehih

sedikit pengalamannya, dan selalu membutuhkan nasihat dar para

"1 Ibid., him. 125
"2 Abdullah al-Ghamidi, op. Cit., him 111.

' Imam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jalaluddin asy-Syuyuti, Tafsiru al-Qur 'dni al-Azim
Tufsiru al-Jaldluin ; Juz 2, Surabaya, Darul Abidin, Li, hlm. 101,
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pendahulunya khususnya mereka yang ahli ilmu, Dari sini kita dapat
berkata bahwa ayat di atas memberi isvarat bahwa, mendidik hendaknya

didasari oleh rasa kasih sayang -terhadap peserta didik-,

Kata £ 4 ) “ya’izuhtr” terambil dari kata ( k25 ) “wa'aza” yaitu

nasihat menyangkut berbagai kebajikan dengan cara yang menyentuh
hati. Ada juga yang mengartikannya sebagai ucapan yang mengandung
peringatan dan ancaman,

Penyebutan kata ini sesudah kata dia berkata untuk memberi
gambaran tentang bagaimana perkataan itu beliau sampaikan, yakni tidak
membentak, tctapi penuh kasih sayang sebagaimana dipahami dari
panggilan mesranya kepada anak. Kata ini juga mengisyaratkan bahwa
nasihat itu dilakukannya dari saat ke saat, sebagaimana dari bentuk kata

cerja masa kini dan datang pada kata ( & ) yaizuhu.

Lugman memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya

L4

menghindari syirik atau mempersekutukan Allah £ dy 3,% Y }. Larangan

ini sekaligus mengandung pengajaran tentang wujud dan ke-Esaan
Tuhan, Rahwa redaksi pesannya berbentuk larangan, jangan
mempersekutukan Allah untuk menekan periunya meninggalkan sesuatu

yang buruk sebelum melaksanakan yang baik. Seperti bunyi ungkapan:
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“At-Takhliyah ~ muqaddamun  ‘ald  at-Tahliyah” (menyingkirkan

] I n * . L] 4 ‘d
keburukan iebih utama daripada menyandang perhiasan).'*

T.ugman menjelaskan kepada anaknya bahwa perbuatan syirik ity

merupakan kezaliman yang besar § ol :.M’;,..h ‘3 p. Pemyataan

Tugman tentang hakikat ini diperkuat dengan dua tekanan. Pertama
dengan mengawalinya dengan larangan berbuat syirik dan alasannya.
Kedua dengan huruf ( &} ) inna (sesungguhnya) dan huruf ( J ) /a (benar-

45 Qyirik dinamakan perbuatan yang valim, karena perbuatan

benar),
syirik itu berarti meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Dan ia
dikatakan dosa besar, karenma perbuatan itu berarti menyamakan
kedudukan Tuhan yang hanya dari Dia-lah segala nikmat. Yaitu Allah

Swt dengan sesuatu vang tidak memiliki nikmat apapun, yaitu berhala-

hala.

Adapun Imam Bukhari telah meriwayatkan sebuah Hadits yang
bersumber dari Tbnu Mas’ud. Thnu Mas’ud telah menceritakan, bahwa

ketika turun ay darl strat al-An’dm yang berbunyi :

e d /)

W) e s r\iwuﬁ)p-\b ,-J»’;as;tr». =

(Av

'“ Ibid., him. 127

1% Sayyid Quihub, Op. Cit , him 173
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Artinya; “Orang-orang  yvang  heriman  dan  tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman
{svirikj, mereka itulah orang-orang yang wmendapat
keamanan. Mercka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk”. (QS. al-An’dm [6] : 82).1

Maka hal itu dirasakan sangat berat oleh para sahabat, mereka
datang menghadap Rasulullah Saw seraya berkata: Wahai Rasulullah,
“Siapakah diantara kita yang tidak mencampuradukkan imannya dengan
perbuatan  7alim  (dosa)?”” Maka Rasulullah Saw menjawab,
“Sesungguhnya pengertian zalim ifu tidakiah demikian, Tidakkah kalian
pernah mendengar perkataan T.ugman, vakni wasiat I.ugmanul Hakim
kepada anaknya yakmi ayat ke 13 yang berbunyi ITai anakku, janganlah
kamu mempersekutukanlah Allah.  Sesungguhnya mempersekutukan
{Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar™. &

Nengan demikian pengertian zalim bukanlah berarti dosa
melainkan pengetian zalim yang dikehendaki adalah zalim yang terdapat
pada surat Lugman ayat 13 tersebut. Kesyirikan itu amat jelek dan
berakibat jelek, serta kezaliman yang nyata karena kesyirikan adalah
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Siapa yang menyamakan
antara pencipta (*Adlik) dengan yang diciptakan (makhlik), antara patung

dengan Tuhan, tidak diragukan lagi, dia adalah orang bodoh yang

¥ al-Qur 'an dan terjemahnya; Depag R, op. Cit., him. 200.

147 al-Maraghi, Op. Cit., h. 153
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dijauhkan oleh Allah dari hikmah dan akal sehat, sehingga pantas untuk

4

disebut zalim dan dimasukkan dalam keiompok hewan.'

Rerinteraksi dengan makhluk berdasar apa yang dianugerahkan
Allah kepada mereka berupa kekuatan, kemampuan, dan sebab-sebab
lain tidak termasuk syirik, Tetapi, ketika kita meminta salah satu dani
mereka sesuatu yang mercka tidak memiliki kemampuan, baik secara

syara’ maupun kekuatan lainnya, maka ity adalah syirik.

Adapun pendapat ulama’ mengenai ayat di atas adalah sebagai

berikut:

a. Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir

Allah ta’ala berfirman dan mengabarkan tentang wasiat
lugman kepada puteranya. Yaitu Lugman bin Anga bin Sadun,
sedangkan nama puteranya adalah Tsaran, menuryt suatu pendapat
yang diceritakan oleh as-Suhaily. Allah telah menyebutkannya
dengan sehaik-haiknya sebutan dan diberikkan hikmah, Dia
memberikan wasiat kepada puteranya yang merupakan orang paling
dikasihi dan dicintainya, dan ini hal;ikat dianugerahkannya ia dengan
sesuatu yang paling utama. Untuk itu pertama-tama dia memberikan
wasiat untuk beribadah kepada Allah yang maha Fsa yang tidak ada

sekutu baginya.

48 Ali ash-Shabuny, Op. Cit., h. 389
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o
. . . [N A P
Kemudian 1a memperingatkan e 20 “Sesungguinyu

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliman yang

bersar, ” yakni syirik adalah kedzaliman terbesar.'*’

Tmam al-Bukhari meriwayatkan, bahwa Abdullah berkata:

Ketika turun ayat 82 surat al-An’am yang berbunyi;

ple SIS R

“Orang-orang yang beriman dann tidak mencampuradukan
iman mereka dengann kedzaliman (syirik).” (QS. al-An’am
[6]: 82).

Hal tersebut membuat keresahan terhdap para sahabat
Rasulullah, dan mereka bertanya; “Siapakah diantara kami yang
tidak mencampuraduitkan keiamannva dengan kezaliman?”. Lalu

Rasulullah menjawab: “Sesungguhnya hukan demikian yang

dimaksud. Apakah engkau iidak mendengar perkataan Lugman:

.

(’;f:"(':‘u‘jf“n\.)i& b3 . {"

“Hai anakky, janganlah kamu mempersekutukan Allah,

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah henar-henar
kezaliman yang hesar (HR, Muslim),

Pada ayat ke 13 ini, Ibnu Katsir menerangkan bahwa, Allah

Swt berfirman dan mengabarkan tentang wasiat T.ugman kepada

puteranya. Dia memberikan wa51at kepada puteranya yang

' \bnu Katsir, Yafsir bnu Katsir, Op.Cit, him. 444
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merupakan orang paling dikasihi dan dicintainya, dan ini hakikat
dianugerahkannya ia dengan sesuatu yang paling utama. Untuk itu
pertama-tama dia memberikan wasiat untuk beribadah kepada Allah

yang maha Esa yang tidak ada sekutu baginya.

b. Menurut Ahmad Mustofa al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi

$ e EA) - s 28 -
[ 4& o . A s -
. e A1 ‘)‘ ] :}"1}‘, POy ‘) 17 e d
r_.l’arrm;ﬁlw“ ;_t:ku(:!};.u ¢ 2 g«aﬁ}h}-}zb’, WBJ6 5y
- P P -~

Tngatiah hai Rasui yang mulia, kepada nasihat T.ugman
kepada anaknya, karena ialah orang yang paling belas kasihan
kepada anaknya dan paling mencintainya. Karena Lugman
memerintahkan kepada anaknya supaya menyembah Allah semata,

dan melarang berbuat syirik {menvekuiukan Allah dengan lain-Nya).

Tugman menjelaskan kepada anaknya, bah% perbuatan
syirik kiftu merupakan kezaliman yang besar. Syirik dinamakan
perbuatan hyang 7alim, karena perbuatan syirik ity berarti
meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. Dan ia dikatakan dosa
besar, karena perhuatan itu berrarti menyamakan kedudukan Tuhan,
yang hanya dari Dia-lah segala nikmat, vaitu Allah Swt dengan

sesuatu yang tidak memiliki nikmat apapun, vaitu berhala-berhala.'

' Ahmad Musthota al-Maraghi, Zafsir al-Maraghi, Op.Cit, him. 81-82
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Imam Bukhari telah meriwayatkan sebuah hadits yang
bersumber dari Ibnu Mas'ud. Tbnu Mas'ud telah menceritakan,

bahwa ketika ayat ini diturunkan, yaitu firman Allah Swt;

o~ st .
[ R R i

V4 . . N L N PRI S O Y .,o’. 7. ,4
QAY (V] pWYigp _ypleehy | pdicdellyiplla gt ety LI o0
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkoan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), maka mereka itulah
orang yag mendapatkan keamanan dan mereka itulah orang-

nrang yang mendapat petunjuk.” (QS, al-An’am [6]: 82),
Maka hal itu dirasakan sangat berat oleh para sahabat, lalu
mereka berkata: “Siapakah di antara kita yang tidak mencampur
adukkan imannya dengan perbuaion zalim (dosa) ?”. Maka
Rasulullah - Saw menjawab:  “Sesungguhnya pengertian zalim

tidaklah demikian, iidakiah kalian peinah mendengar perkataan

lLugman ?”.

<
e
- ¥

7] e ¥ - ]
) T AC I
“Hai anakku, janganleh kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar
kezaliman yang hesar.” (QS. T.ugmén [31]: 13),
Al-Maraghi memberikan penjelasan nasihat Lugman kepada
anaknya, Tugman memerintahkan kepada anaknya supaya

menyembah Allah semata, dan melarang berbuat syirik

(menyekutukan Allah dengan lain-Nya),
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T.ebih lanjut lagi al-Maraghi menjelaskan, perbuatan syirik
itu merupakan kedaliman yang besar. Selain itu, ia dikatakan dosa
besar, karena perbuatan itu berarti menyamakan kedudukan Allah
Swt dengan berhala-berhala, vaitu sesuatu yang tidak memiliki

nikmat apapun dan tidak dapat memberikan nikmat,

¢. Menurut Imam Jaldluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin asy-
Syuyuti dalam kitab tafsiry al-Qur’ani al-Adzim (tafsir jalalain)

5 (dan) ingatlah - _rx "’..’. oy R "l::sa 5 (ketika Tugman

berkata kepada anaknya, diwaktu ia menasihatinya : “Hai anakku™)
lafaz & adalah bentuk fashghir, yang dimaksud adalah memanggil

anak dengan nama kesayangannya — ..»,..si \__). i 5,::‘; (fanganlah

kamu mempersekutukan Allah, sesunguhnya mempersekutikan)
Allah itu — gke A (adalah benar-benar kezaliman vang besar)

maka énaknya itu bertaubat dan masuk Islam.""

Lugman al-Ilakim sebagaimana diterangkan dalam tafsriran
di atas memberikan nasihat kepada anaknya yang waktu ity masih
kafir untuk tidak mempersekutukan Allah, karena hal tersebut
merupakan kedaliman yang besar, Dengan nasihat tersebut anaknya

akhirnya bertaubat dan masuk Isiam.

%! Imam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jaldluddin asy-Syuyuti, Zafsiru al-Qur dni al-Azim
Tufsiru ul-Juldluin, Op.Cit., him. 101.
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d. Menuryt Hamka (Tafsir al-Azhar)

“Dan ingariah taikala Lugman berkata kepada puieranya,
dikala dia mengajarinya”. Rahwasanya inti hikmah yang
dikarunikan oleh Allah Swt kepada Lugman telah disampaikannya
dan diajarkan kepada anaknya sebagai pedoman utama dalam

kehidupan.

“Wahai anakku, janganlah engkau mempersekutuka dengan
Allah Swt”. Artinya jangan lah engkau memprsekutukan tuhan yang
lain dengan Allah, Karena tidak ada Tuhan selain Allah. Malahan
vang selain Allah hanyalah alam belaka, ciptaan Tuhan belaka.
Tidaklah Allah itu bersekutu dan berkongsi dengan tuhan yang lain
di dalam menciptakan alam ini. “Sungguh mempersekutukan itu
adalah aniaya yang amat hesar.” Yaitu menganiaya diri sendiri,

memperbodoh diri sendiri.'”

Hamka menjelasakan Bahwasanya inti hikmah yang
dikarunikan oleh Aliah Swt kepada Lugman telah disampaikannya
dan diajarkan kepada anaknya sebagai pedoman utama dalam
kehidupan. Lugman mengajarkan kepéda anaknya dengan Janganlah
engkau memprsekutukan tuhan yang lain dengan Allah. Karena tidak
ada Tuhan selain Allah. Malahan yang selain Allah hanyalah alam

belaka, ciptaan Tuhan belaka. Tidaklah Allah itu bersekutu dan

2 Hamka, Tafsir al-Azhar, Op.Cit., him. 157
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berkongsi dengan tuhan yang lain di dalam menciptakan alam ini,
Karena sesungguhnya dengan berbuat syirik, berarti juga kita

menganiaya diri sendiri, atau memperbodoh diri sendiri,

Jika diperhatikan, dari penafsiran para mufassir tentang ayat 13
tersebut menekankan pentingnya nasihat (mawu'i7.ah) terutama yang harus
selalu dilakukan oieh orangtua kepada anaknya berisi larangan berbuat
syirik. Sekaligus menjelaskan karena syirik merupakan dosa yang teramat
besar. Larangan dapat dikuatkan melalui dua pernyataan, pertama dimulai
dengan melarang untuk syirik ity sendiri. Kedua, menjelaskan bahaya

syirik termasuk dosa besar.

Tugman melalui  nasihatnya 'dengan menekankan  perlunya
menghindari syirik atau mempersekutukan Allah. Larangan in sekaligus
mengandung pengajaran tentang wujud dan keesaan Allah, Bahwa redaksi
pesannya berbentuk larangan jangan mempersckutukan Allah untuk
menekan perlunya meninggalkan sesuatu  yang buruk  sebelym

melaksanakan yang baik.
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E. Kandungan Nilai Pendidikan dalam Surat Luqman Ayat 12-13
Scperti iclah  dijclaskan scbelumnya bahwa pada pokoknya
pendidikan agama itu dapat dirumuskan pada tiga pokok saja yaitu;
keimanan atau aqgidah, ibadah atau syariah dan akhlak. Pada bahasan
terhadap dua ayat tersebut, penulis hanya akan membahas mengenai

pendidikan agidah landasan pokok tersebut.

Pendidikan aqidah (keimanan) terdiri dari pengesaan Allah, tidak
menyekutukan-Nya, dan mensyukuri segala nikmat-Nya. Larangan
menyekutukan Allah termuat dalam ayat 13 surat T.ugman tersebut, Pada
ayat ini, Lugman memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anaknya
berupa aqidah yang mantap, agar tidak menyekutukan Allah, Ttylah aqidah
tauhid, karena tidak ada Tuhan selain Allah, dan yang selain Allah adalah

makhluk,

Orang yang mempersekutukan Allah adalah suatn aniaya yang
besar, bahkan dosa yang paling besar yang tidak ada ampunan dari Allah
walau ia bertaubat, karena pada dasarnya Allah mengajak manusia agar

membebaskan jiwa dan keyakinannya dari segala sesuatu selain Allah,

Jiwa manusia adalah mulia, sebab itn hubungan manusia haruslah
langsung kepada Allah. Jiwa yang dipenuhi tauhid adalah jiwa yang
merdeka, tidak ada yang mengikat jiwa itu kecuali hanya dengan Allah.
Rila manusia telah mempertuhankan yang lain, padahal yang lain itu

hanyalah makhluk belaka, maka manusia sendirilah yang membawa
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jiwanya menjadi budak oleh makhluk yang lain, Ayat ini mendidik
manusia bahwa keyakinan pertama dan utama yang periu ditanamkan dan
diresapkan kepada anak (peserta didik) adalah tayhid. Kewajiban ini
terpikul di pundak orangtua (rumah tangga) sebagai pendidik awal dalam
pendidikan informal. Demikian juga yang harus dilaksanakan oleh
pendidikan formal dan non formal. Tujuannya agar anak (peserta didik)
terhebas dari perbudakan materi dan duniawi, sehingga keyakinannya
mantap dan agidahnya kokoh, seria keyakinannya itu perlu diresapkan
sedini mungkin di saat anak telah mulai banyak bertanya kepada orang

52
fuanya. 7,

Sedangkan perintah bersyukur dijela.ékan pada ayat 12 syrat
Lugman. karena bersyukur adalah memperiinggi nilai diri sendiri yang
sudah layak dan pantas bagi insan yang sadar akan harga dirinya, Rarang
siapa yang Xufur, yaitu tidak bersyukur, tidak mengenang jasa dan tidak
herterima  kasih, maka sesungguhnya Allah Swt Maha Kaya lagi Maha
Terpuji. Tidaklah akan kurang kekayaan Tuhan karena ada hamba-Nya
yang tidak ingat kepada-Nya. Yang rugi hamba itu sendiri, sedangkan
Tuhan tidak, entah berapa banyak malaikat di langit dan di bumi serta
heberapa makhluk lain selalu mengucapkan tashih dan puji-pujian kepada
Allah. Ayat-ayat ini mendidik manusia agar orang yang telah diberi nikmat
yang banyak seperti hikmah, ilmy yang hanyak, kemampuan berpikir yang

sempurna, kecerdasan, dan lain sebagainya, hendaklah pandai bersyukur

"3 Armai Arief, Op. Cit., him. 188-189
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kepada Allah dan berterima kasih kepada orang yang telah berjasa
kepadanya yang dalam hal ini adalah kedua orangtua. Melarang manusia
menjadi kufur nikmat, karena kekufuran ity pada akbimya akan berakibat
buruk kepada dirinya, dan tidak ada pengaruhnya kepada Allah, karena

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.

Ayat lainnya yang berbicara mengenai pendidikan aqidah adalah
ayat 16 surat Tugman, Pada ayat ini T.ugman kembali kepada aqidah
dengan memperkenalkan sifat Allah yang Maha Mengetahui segala
sesuatu betapapun kecilnya, walaupun sehesar biji sawi sebagaimana yang

dilukiskan dalam ayat tersebut.



BAB IV
BOKTRIN PENDIDIKAN AQIDAH DALAM
KELUARGA
A. Pendidikan Aqgidah
Pendidikan aqidah merupakan pendidikan yang pertama dan utama
dilakukan Lugman kepada anaknya. Pendidikan ini bertujuan untuk liberasi
diupayakan melalyi lusaha. menanamkan keimanan kepada Allah yang
melarang syirik. Larangngan berbuat syirik ini sekaligus diikuti dengan
alasannya, yaitu syirik termasuk dosa yang amat besar, T.arangan ini
dikuatkan melaui dua pernyataan, pertama dimulai melarang untuk syirik itu

sendiri, Kedua, menjelaskan bahaya syirik termasuk dosa besar.

Mengenai ungkapan “Sesungguhnya syirik termasuk dosa besar” pada
ayat 12, menurut sebagian ulama’ bukan perkataan T.ugman, tetapi hanya
merupakan pemberitaan dari Allah. Meskipun demikian pada pokoknya ayat
terschut merupakan ucapan Tugman yang berfungsi menjelaskan alasan

pelarangan syirik.

Tuqman menjelaskan kepada anaknya bahaya syirik termasyk
perbuatan zalim yang besar. Termasuk zalim karena menempatkan sesuatu
tidak proporsional (yaitu menyetarakan sesuatu dengan Allah). Hal ini
termasuk dosa besar karena menyetarakan antara sesuatu vang tidak memberi

nikmat (patung dan herhala) dengan Aliah sang pemberi nikmat,

96
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Menurut as-Sabuni, karena bahaya syirik tersebut, T.ugman berpesan,
menasihati dengan bimbingan anaknya agar selalu menggunakan akalnya
dalam memahami Tuhan dan jangan menyekutukan-Nya dengan manusia,
atau patung ataupun lainnya. Barangsiapa menyamakan antara pencipta dan
ciptaan-Nya, antara Tuhan dan berhala, pastila ia termasuk manusia terbodoh
karena tidak mampu menggunakan iogika dan bijaksananya. Patutlah discbut

kezaliman yang besar karenanya tergolong dengan hinatang,

Sementara itu perbuatan syirik merupakan induk kelupaan dan
malapetaka, sekaligus perbuatan 7alim terhesar, Tiada kezaliman melebihi
ingkar kepada nikmat dana kebaikan Allah, sehingga menyekutukan-Nya

dengan yang lain dalam hal pengahdian,

Sebab lain Lugman melarang anaknya sririk karena anaknya telah
Islam dan meningatkan bahaya syirik yang dapat merusak ke-Islamannya,
Lugman melarang syirik anaknya telah kafir. Lugman memulai wasiatnya
dengan larangan syirik karena ini mempakaﬁ hal prinsip, Ta melarang syirik

kepada anaknya disebabkan anaknya telah musyrik.

Larangan syirik juga disebabkan karena dua hal; pertama karena anak
Lugman bertanya kepadanya tentang apakah Allah mengetahui sebuah biji
yang dibuang di dasar laut. T.alu T.ugman menjawab dengan ayat ini. Kedua,
bagaimana pendapat lugman tentang kejelekan yang dilakukan oleh anaknya
dan ftidak diketahui siapapun, Apakah Allah mengetahuinya? Talu ia

menjawab dengan ayat ini.
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Maka jelaslah akan pentingnya permasalahan tentang pendidikan
agidah (keimanan) yang diprofilkan melalui pesan Lugman kepada anaknya,
dan sekaligus memerintahkannya. Pesan mulia orangtua kepada anak ini
terjadi karena sikap tulus orangtua yang bijaksana terhadap nasib masa depan
anaknya. Inilah pesan secara emosional yang sanagt menonjol sehingga perly

dilakukan.

B. Tanggung Jawab Orangtua Dalam Pendidikan Aqidah

Orangtua dalam kchidupan kcluarga memiliki tanggung jawab yang
sangat besar terhadap perkembangan dan pertumbuhan anaknya yang
meliputi berbagai aspek kehidupannya. Salah satu tanggung jawab terbesar
orangtua adalah berkaitan dengan masalah pendidikan, khususnya pendidikan
agama. Pendidikan menempati posisi periama vang harus dipenuhi terlebih
dahuly, dengan memberikan pendidikan yang mampu membentuk anak
berkepribadian yang sempurna, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang

dicita-citakan,

Dalam ayat 12-13 surat Lugman, telah jelas bahwa pendidikanlah
aspek utama yang harus dipenuhi oleh orangtua. Pelajaran awal dan dasar
yang harus ditanamkan oleh orangtua kepada anaknya adalah aqidah. Di
antaranya, pemahaman agar tidak mempersekutukan Allah dengan apa pun,
karena perbuatan syirik merupakan sesuatu yang buruk dan merupakan tindak
kezaliman yang nyata, bahkan termasuk dosa besar yang kelak pelakunya
akan di azab oleh Allah pada Ilari Kiamat. Ilal ini seiring dengan sabda

Nabi Saw yang diriwayatkan oleh al-Hakim dari Tbhnu Abbas ra.
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“Bacakaniah kalimat pertama kepada anak-anak kalian kalimat 1.3 ildha illa

Allgh. " (IIR al-IIakim).

Rerdasarkan hadis di atas, kalimat tavhid (1.4 ilaha illi Alldh)
merupakan sesuatu vang pertama masuk ke dalam pendengaran anak dan
kalimat pertama yang dipahami anak. Hal ini seiring pula dengan anjuran
azan di telinga kanan anak dan igamah di telinga kirinya sesaat setelah

kelahirannya di dunia ini,

Upaya menanamkan kalimat tauhid kepada anak dapat ditempuh
dengan berbagai cara dan wasilah. Di antaranya mendengar, mengucapkan,
dan menghapalkan kalimat-kalimat tauhid, ayat-ayat al-Quran, serta al-Iladis
vang terkait dengannya; kemudian memahamkan maknanya serta
menjelaskan berbagai jenis perbuatan syirik vang pernah dilakukan manusia,
khususnya yang terjadi saat ini; selanjutnya menceritakan berbagai azab yang

itimpakan Allah kepada umat-umat terdahulu akibat perbuatan syirik

mereka.

Penggunaan cara dan wasilah hendaknya disesuaikan dengan usia dan
perkembangan anak, Hendaknya memilih cara yang memudahkan anak untuk
mengingat dan memahami pelajaran yang hendak diberikan serta memilih
wasilah yang disukai anak-anak agar mereka tidak merasa terpaksa menerima
suatu pengajaran yang diberikan. Dengan begitu, pembelajaran agidah tauhid
ini berjalan dengan lancar dan anak tidak merasa dibebani sesuatu. Contohnya

adalah dengan cara memperdengarkan nyanyian vyang di dalamnya
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terkandung pemahaman tauhid, membacakan ayat-ayat al-Quran maupun
Iiadis Nabi saw. yang menjelaskan pemahaman tauhid, seria mengajak anak
untuk sama-sama melafalkannya bila anak sudah mampu herbicara, Oleh
karena itu, menanamkan tauhid kepada anak tidak harus dalam suasana
belajar, bisa dilakukan kapan saja; pada saat anak hermain, makan, ataupun
ketika menidurkannya. Dengan demikian, para orangtua sangat dibutuhkan
perannya untuk menanamkan pemahaman tavhid ini di sepanjang hari-hari

dan aktivitas anak.

Pemahaman aqidah berikutnya yang harus ditanamkan kepada anak
adalah senantiasa bersyukur kepada Allah atas nikmat dan karunia yang telah
diberikan-Nya kepada kita, Rasa syvkur kepada Allah harus didabulukan dari
rasa syukur kepada manusia, icrmasuk kepada kedua orangiua. Artinya,
sekalipun orangtua sangat berjasa dalam memelihara dan mengasuh kita sejak
dalam kandungan, rasa syukur kepada mereka tidak boleh mendahului rasa
syukur kepada Allah, Sebhah, tempat kembali semua makhluk hanyalah

kepada Aliah.

Upaya menancapkan rasa syukur kepada Allah hisa dilakukan dengan
mengajak anak mengamati dan memikirkan karunia Allah _van_é diperoleh si
anak, keluarganya, serta lingkungan sekitamya. Di mulai dari hal yang paling
se&erhana dan mudah diamati sampai hal-hal yang membutuhkan pengamatan

cermat.
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Selanjutnya adalah menanamkan pemahaman tentang sifat-sifat
Allah. Di antaranya Allah Mahakaya, Maha Terpuji, Mahatahu, dan
Mahahalus; juga sifat-sifat lainnya yang tergolong dalam Asma’ al-Husna.
Keyakinan terhadap sifat-sifat Allah akan menjadikan anak memiliki

dorongan yang kuat untuk menaati segala perintah Allah,

Kekuatan agidah merupakan landasan untuk menaati semua perintah
Allah berupa taklif hukum yang harus dijalankan sehagai konsekuensi
keimanan. Oleh karena iiu, peplu motivasi vang kuat, ketekunan yang
sungguh-sungguh, serta kreativitas yang tinggi dari para orangtua terhadap
upaya penanaman aqgidah yang kuat kepada anak. Dalam hal ini, harus ada
penyesuaian bahasa (yang bisa dimengerti) anak, daya pikir (yang bisa

dijangkau) anak, serta usia anak.

Gambaran ideal sosok seorang anak yang sangat taat kepada Allah
adalah Nabi Ismail. Beliau di usia kira-kira 13 tahun rela disembelih ayahnya
(Nabi Thrahim) ketika ayahnya mengatakan bahwa Allah memerintahkannya
untuk menyembelih Ismail. Kisah ini diabadikan dalam al-Quran surat ash-
Shaffat ayat 102, Kisah Nabi Thrahim dan anaknya juga memberikan
gambaran kepada kita tentang keinginan yang kuat dari seorang ayah un‘cuk
memiliki seorang anak yang shalih sehingga beliau herdoa kepada Allah agar
dianugeraﬁi seorang anak yang shalih. Ilal ini termaktub dalam al-Quran

surat ash-Shaffat ayat 100.
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Setelah penanaman akidah, pembelajaran berikutnya yang harus
ditanamkan kepada anak adalah pelaksanaan berbagai taklif hukum. Di
antaranya adalah shalat dan amar makruf nahi mungkar, Kewajiban pertama
yang diajarkan dan diperintahkan kepada anak adalah kewajiban shalat,
karena shalat merupakan tiang agama dan amal pertama vang akan dihisab
pada Ilari Kiamat nanti. Pada usia 7 tahun anak sudah harus diperintahkan
menjalankan ibadah shalat, bahkan kalau sampai usia 10 tahun anak masih
meninggalkan shalat, diperintahkan kepada orangtua untuk memukulnya. Al-
Hakim dan Abu Dawud menuturkan riwayat dari Thn Amr bhin al -‘Ash,
Disebutkan bahwa Rasuluilah saw. bersabda: “Ajarilah anak kalian shala
pada usia tujuh tahun dan prkudlah dia (jika tidak mau melaksanakannya)
Jika melewati usia sepuluh iahun. " (IIR ad-Darimi). Perintah shalat ini dapat
kita samakan dengan pelaksanaan kewajiban lain yang mampu dilaksanakan
oleh anak seperti shaum, menutup aurat, amar makruf nahi mungkar, dan
lain-lain; termasuk pergaulan antara laki-laki dan perempuan harus sudah

terpisah pada saat usia mereka sepuluh tahun.

Rerdasarkan hadis di atas, dapat digali pemahaman hahwa anak sudah
seharusnya dilatih menjalankan kewajiban-kewajibannya sebagai seorang
Muslim sejak usia 7 tahun, Anak diberi sanksi hila meninggalkan kewajiban-
kewajibannya pada saat usianya sudah mencapai 10 tahun. Ilal ini berarti
masa pembiasaan anak melaksanakan kewajiban-kewajibannya, selama 3
tahun, sejak usia tujuh tahun sampai 10 tahun. Sedangkan usia 10 tahun

sampai menjelang balig bisa dikatakan masa pemantapan, karena si anak
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tidak boleh lagi meninggalkan kewajiban-kewajibannya. Dengan demikian,
seorang anak sudah dipersiapkan sejak awal agar pada usia balig siap

menjalankan semua taklif yang dibebankan Allah kepadanya.

Pembelajaran selanjutnya yang harus ditanamkan kepada anak adalah
akhlak mulia, yakni sifat-sifat mulia yang harus menghiasi kepribadian anak.
Di antaranya sabar (atas segala ujian dan cobaan), tidak berlaku sombong
terhadap sesama manusia, tidak hersikap angkuh, sederhana dalam berjalan,

dan lunak dalam bersuara.

Penanaman sifat-sifat mylia ini tidak akan sulit bila seiring dengan
proses anak dalam melatih ketaatannya terhadap perintah Allah, yakni
melalui pembiasaan anak menjalankan berbagai perintah Allah yang menjadi
kewajibannya kelak. Sebab, sifat-sifat mulia tersebut merupakan buah dari

pelaksanaan syariat Allah.

Ada satu hal vang sangat penting didapatkan si anak dalam proses
pembelajarannya menjalankan berbagai kewajiban serta menghiasi dirinya
dengan sifat-sifat yang mulia, yakni keteladanan dari para orangtua maupun
pendidik. Tnilah yang saat ini jarang dan sulit didapatkan si anak, Bahkan,
tidak jarang si anak melihat sesuatu yang bertentangan dengan pemahaman
yang sedang ditanamkan kepadanya dilakukan oleh orang-orang di
sekelilingnya, termasuk orangtua maupun para pendidik. Padahal, sudah
merupakan tabiat manusia membutuhkan teladan, karena manusia lehih

mudah menerima dan memahami apa yang dilihat dan dirasakannya daripada
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apa. yang didengamya. Karena itulah, kepada manusia diturunkan seorang
Rasul di setiap generasi dari kalangannya sendiri {manusia juga), untuk

mengajarkan dan mencontohkan pelaksanaan ajaran-Nya.

Oleh karena itu, para orangtua hendaklah mempersiapkan lingkungan
yang kondusif bagi perkembangan si anak agar proses pembelajarannya bisa
berjalan efektif. Janganlah membiarkan lingkungan anak, khususnya
lingkungan rumah, merobohkan bangunan kepribadian anak yang sedang
dibangun, karena ini sangat berbahaya bagi perkembangan si anak untuk

berproses menjadi anak yang shalih,

Apabila para orangtua dan para pendidik di era sekarang mendidik
anak sejak awal dengan mengikuti proses seperti vang diuraikan di atas, tidak
mustahil akan terwujud generasi baru seperti Nabi Ismail, yakni generasi
yang taat kepada Allah; generasi yang rela mengorbankan nyawanya dalam
rangka menjalankan perintah Allah. Bila generasi muda kaum Muslim
berkualitas seperti ini, kemenangan dan kejayaan Islam, insya Allah, akan

berada dalam genggaman.

C. Materi Pendidikan Agidah
Pendidikan aqidah (keimanan) ini merupakan pendidikan yang harus
pertama kali dilakukan oleh para orangtua, karena aqgidah sebagai landasan
utama, bahkan dijadikan sebagai soko gurw ulama untuk membangun
pendidikan Tslam, Mengenai materi pendidikan aqidah itu sendiri, dari ayat di

atas, materi pendidikan agidah yang Lugman sampaikan adalah menamkan
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keyakinan bahwa Allah sehagai Nzat Vang Maha Fsa yang harus disembah

dan sekaligus melarang perbuatan syirik.

Pendidikan aqidah terdiri dari pengesaan Allah, tidak menyekutukan-
Nya, dan mensyukuri segala nikmat-Nya. Larangan menyekutukan Allah
termuat dalam ayat 13 surat Tugman tersebut. Pada ayat ini, T.ugman
memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anaknya berupa agidah yang
mantap, agar tidak menyekutukan Allah, Ttulah agidah tauhid, karena tidak

ada Tuhan selain Allah, dan yang selain Allah adalah makhluk.

Orang yang mempersekutukan Allah adalah suatu aniaya yang besar,
bahkan dosa yang paling besar yang tidak ada ampunan dari Allah walau ia
bertaubat, karena pada dasamya Allah mengajak manusia agar membebaskan
jiwa dan keyakinannya dari segala sesuatu selain Allah. Jiwa manusia adalah
mulia, sebab itu hubungan manusia haruslah langsung kepada Allah, Jiwa
yang dipenuhi tauhid adalah jiwa yang merdeka, tidak ada yang mengikat
Jiwa itu kecuali hanya dengan Aliah, Rila manusia telah mempertuhankan
yang lain, padahal yang lain itu hanyalah makhluk belaka, maka manusia

sendiritah yang membawa jiwanya menjadi budak oleh makhluk yang lain.

Ayat ini mendidik manusia bahwa keyakinan pertama dan utama yang
perlu ditanamkan dan diresapkan kepada anak (peserta didik) adalah tauhid.
Kewajiban ini terpikul di pundak orangtua (rumah tangga) sebagai pendidik
awal dalam pendidikan informal. Nemikian juga yang harus dilaksanakan

oleh pendidikan formal dan non formal. Tujuannya agar anak (peserta didik)
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terbebas dari perbudakan materi dan duniawi, sehingga keyakinannya mantap
dan akidahnya kokoh, serta keyakinannya itu perlu diresapkan sedini

mungkin di saat anak telah mulai banyak bertanya kepada orang tuanya.

Sedangkan perintah bersyukur dijelaskan ayat 12 surat Lugman.
karena hersyukur adalah mempertinggi nilai diri sendiri yang sudah layak dan
pantas bagi insan yang sadar akan harga dirinya. Barang siapa yang kufur,
vaitu tidak bersyukur, tidak mengenang jasa dan tidak berterima kasih, maka
sesungguhnya Allah Swt Maha Kaya lagi Maha Terpuji. Tidakiah akan
kurang kekayaan Tuhan karena ada hamha-Nya yang tidak ingat kepada-Nya.
Yang rugi hamba itu sendiri, sedangkan Tuhan tidak, entah berapa banyak

malaikat di langit dan di bumi serta beberapa makhluk lain selalu

mengucapkan tasbih dan puji-pujian kepada Ailah.

Ayat-ayat ini mendidik manusia agar orang yang telah diberi nikmat
yang banyak seperti hikmah, ilmu yang banyak, kemampuan berpikir yang
sempurna, kecerdasan, dan lain sebagainya, hendaklah pandai bersyukur
kepada Aliah dan berterima kasih kepada orang yang telah berjasa kepadanya
yang dalam hal ini adalah kedua orangtua. Melarang manusia menjadi kufur
nikmat, i{arena kekufuran itu pada akhirnya akan berakibat buruk kepada
dirinya, dan tidak ada pengaruhnya kepada Allah, karena Allah Maha Kaya

lagi Maha Terpuji.
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D. Metode Pendidikan Aqidah

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, bzhwa individu
merupakan kesatuan antara jiwa dan raga dan di dalam jiwa tersebut terdapat
pembawaan-pembawaan yang dapal terpengaruh, baik itu pengaruh positif
maupun negatif. Maka surat T.uqgman ayat 12 dan ayat 13 ini sangat relevan
untuk diaplikasikan dalam rangka menanamkan pengaruh positif melalui
mauizah  di dalamnya. Karena dalam surat Tuqman ayat 12 dan ayat 13
tersebut seluruhnya berupa mauizah. Mauizah yang disampaikan seorang
ayah kepada anaknya yang di dalamnya mengandung konsep-konsep
pendidikan, dan ini juga bisa diaplikasikan oleh pendidik lainnya selain

orangtua.

Mauizah merupakan sebagian cara yang digunakan al-Qur’an dan as-
Sunnah dalam mendidik manusia agar senantiasa taat dan patuh pada perintah
Allah SWT. Metode mauizah diistilahkan oleh an-Nahlawi sebagai
pendekatan pendidikan keimanan dalam al-Qurian atau disebut sebagai
Metode Quraniyah yang memiliki berbagai keistimewaan karena adanya

keselarasan dengan fitrah (potensi) manusia sebhagai pendidik dan terdidik.

Proses internalisasi nilai ke dalam jiwa murid didahului oleh
pengenalan nilai secara intelektual, disusul oleh penghayatan nilai tersebut,
kemudian tumbuh dalam diri murid tanpa disadari seﬁingga seluruh jalan
pikirannya, tingkah lakunya, serta sikapnya terhadap segala sesuatu di luar

dirinya bukan saja diwarnai tetapi juga dijiwai oleh nilai tersebut.
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Pendapat di atas mengisyaratkan bahwa pendidikan nilai (khususnya
agama) memerlukan waktu yang relatif lama, tetapi tentu saja hal ini dapat
diatasi dengan mencari cara yang tepat, sehingga hasil yang diharapkan dapat
dengan cepat tampak pada terdidik. Dalam jangka pendek, upaya yang
dimaksud ialah pendekatan pengajaran (metode) dalam proses belajar
mengajar. Keampuhan metode yang dipilih pun akan sangat tergantung pada
siapa yang membawakannya dan dalam situasi yang bagaimana, Penggunaan
metode mauizah sama halnya dengan metode lain, ia akan menjadi alat yang
tepat manakala dibawakan oleh pendidik yang tahu bagaimana
menggunakannya dan dalam situasi yang cocok, baik materi yang dibawakan,
tujuan yang dikehendaki, maupun waktu yang dipilih, Banyak nasihat guru
vang diabaikan muridnya disebabkan guru kurang memperhatikan situasi dan

kondisi yang sedang dihadapi oleh muridnya.

Aplikasi metode mauwizah ini dilaksanakan dalam kondisi sebagai
berikut, sebagaimana yang penulis kutip dari skripsi tulisan T.ilis Mukhlishah
(FAI Jurusan Tarbiyah UIN Syarif Ilidayatullah Jakarta) vang berjudul Aspek
Pendidikan Agama Dalam Surat Tugman Ayat 12-19 Dan Aplikasi Metode

Mau’izah ;

1. Pemberi nasihat harus mencerminkan isi nasihat itu sendiri dalam artian
ia telah mengamalkan apa yang dinasihati. Karena itu ﬂzau;'galz (nasihat)
yang disampaikan tergantung kepada kredibilitas si pemberi nasihat,
Selain itu si pemberi nasihat harus mengarahkan nasihat itu secara

hijaksana. Seperti halnya nasihat Tugman yang tidak menggurui dan
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tidak mengandung tuduhan, Karena orangtua menginginkan bagi
anaknya melainkan kebaikan, maka karena itu pula orang tuanya hanva
menjadi penasihat bagi anaknya, yakni nasihat yang membebaskan dari
segala aib dan menghindarkannya dari segala kemudharatan.

DNalam memberikan nasihat harus disertai sikap penuh perhatian dan cinta
kasih sebagaimana yang telah dicontohkan oleh tokoh Lugman ketika
anaknya. Ta selalu menggunakan panggilan mesra dengan panggilan ya
bunayva, panggilan yang menggambarkan kemungilan dan
mengisyaratkan kasih sayang. Ttu semua untuk menimbulkan rasa
pengakuan pada diri si anak bahwa dirinya diakui dan dihargai
keberadaannya. Panggilan ini nantinya tenfu harus disesuaikan dengan
obyek nasihat (orang yang dinasihatinya).

Pemberian nasihat juga harus kontinu (terus-menerus) dari waktu ke
waktu dan tidak berhenti pada satu saat saja, agar apa yang dinasihati
benar-benar terinternal (berbekas) pada dini orang yang dinasibati,
Seperti halnya ketika Lugman menasihati anaknya (memberikan
mauizah) bunyi ayatnya menggunakan kata ya’izhuhu, hentuk kata kerja
masa kini dan datang yang mengisyaratkan bahwa nasihat itu
dilakukannya dari saat ke saat.

Pemberian materi nasihat harus disesuaikan dengan tingkat kesulitannya,
dalam artian harus secara bertahap, Oleh karena itu, hal-hal yang
prinsipil dahulu yang diberikan kepada si obyek nasihat sebelum hal-hal

yang tidak prinsip. Sebagaimana T.ugman memulai nasihatnya dengan



Ch

110

pendidikan aqidah (keimanan) sebelum pendidikan ibadah dan akhlak,
karena pendidikan agidah adalah hal yang prinsip yang harus
diutamakan,

Pemberian materi nasihat pun harus diadakan penyelingan antara materi
vang satu dengan materi yang lain, Karena itu jangan memberikan
nasihat tentang hal-hal yang itu-itu saja tanpa diselingi dengan yang lain.
Hal ini akan menimbulkan kejenuhan pada obyek nasihat. Seperti halnya
Lugman dalam memberikan nasihat tentang materi aqidah diselingi
dengan maten ibadah dan materi akhlak, Hal imi agar si obyek nasihat
tidak jenuh.

Dalam memberikan nasihat jangan sampai menciptakan situasi yang
sifatnya menggurui, karena itu akan berakibat pada tidak diterimanya
suatu nasihat, Berikanlah nasihat disertai dengan argumentasi atau alasan
mengapa nasihat itu bentuknya perintah atau larangan, dan kemudian
biarkan si obyek nasihat sendiri yang memikirkannya. Argumentasi
dalam memberikan nasihat sangat penting seperti halnya Lugman dalam
nasihat-nasihatnya selalu disertai dengan argumentasi yang dipaparkan
dan dibuktikan kebenarannya. Misalnya larangannnya jangan
menyekutukan Allah adalah dikarenakan itu merupakan kezaliman yang
besar, atau larangannya agar jangan ﬁersikap sombong adalah karena
Allah tidak menyukai orang-orang yang somhong dan membangga-
banggakan diri, atau misainya nasihatnva yang memerintahkan anaknya

untuk mendirikan shalat karena di dalam shalat itu sendiri banyak
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manfaatnya dan karena hal itu adalah termasuk yang diwajibkan oleh
Allah. Kesemuanya itu disertai dengan argumentasi agar si obyek nasihat
membuktikannya melalui penalaran akalnya. Dengan demikian ia akan

merasa memiliki dan bertanggung jawab mempertahankan isi nasihat itu.

Sasaran metode mauizah  ini adalah timbuinya kesadaran pada orang
yang dinasihati agar mau insaf melaksanakan ketentuan hukum atau ajaran
vang dibebankan kepadanya. Tni bisa dilihat pada apa yang dilakukan
Lugman al-IIakim terhadap puteranya sebagaimana dilukiskan di dalam surat
T.uqman ayat 12-13 yang isinya perintah untuk bersyukur kepada Allah, dan

larangan untuk tidak menyekutukan Allah.

Dari yraian tersebut di atas, terlihat bahwa al-Qur’an secara eksplisit
menggunakan mauizah (nasihat) sebagai salah satu cara untuk menvampaikan
suatu ajaran. Al-Qur’an herbicara tentang penasihat, yang dinasihati, obyek
nasihat, situasi nasihat dan latar belakang nasihat. Karena sebagai suatu

metode pengajaran nasihat dapat diakui kebenarannya.



A. Kesimpulan

Sctclah mclakukan pcmbahasan-pcmbahasan, maka scbagai akhir dari

penulisan skripsi ini, dapat ditegaskan beberapa hal berikut:

k]
1.

ro

Tujuan dan Materi

Tujuan dan materi pendidikan anak di dalam al-Quran, QS.
Lugman bersifat kasuistik dan merupakan upaya problem solving terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh anak didik. Tujuan pendidikannya
mengarah pada pengembangan ptensi kepribadian anak didik melalui
penanaman keimanan, Hal ini terlihat jelas pada pendidikan Luqgman yang
memiliki latar belakang untuk mengatasi masalah keimanan anak dan
istrinya yang seketika itu dalam keadaan kafir, Implikasinya menegakkan
etika moral-imani untuk meninggalkan pergaulan dengan komunitas kafir
merupakan tujuan utama yang ingin diwujudkan oleh T.ugman,
Karakter Pendidik dan Etika Anak Didik

Karakter pendidik di dalam al-Qur’an QS. T.ugman ini ditunjukkan
dengan kompetensi bijaksana (karakter hikmah atau hakim). Ilal ini
memberikan ruang rerak untuk kajian ulang tentang kompetensi pendidik
yang hanya tertuju pada aspek agliyah, jasmaniyah, dan khulugiyah.

Pada pihak anak didik menekankan pada pentingnya etika
pendidikan sebagai kunci sukses pencapaian tujuan pendidikan. Etika yang

dimaksud adalah kepatuhan anak didik terhadap pendidik merupakan
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persyaratan utama dalam interaksi pendidikan yang efektif dan efisien,
Daya nalar dan kritik anak didik kepada pendidik scharusnya disertai
dengan prinsip ilmih dan etika akademik.

3. Metode Pendidikan.

Metode pendidikan anak dalam al-Qur'an QS. T.ugman terdiri dar
metode searah (mauizah atau nasihat) yang mengandung sentralisasi
kegiatan pendidikan pada pendidik. Anak diposisikan sebagai objek
pendidikan yang harus diisi dengan materi pendidikan. Metode searah ini
memiliki relevansi dengan materi pengajaran yang bersifat dogmatis
seperti masaiah keimanan dan ibadah. Sikap tegas pendidik disertai dengan
tanggung jawab atas profesi pendidikan mampu mengondisikan sikap
patuh bagi anak didik.

Metode pengajaran seperti mauizah memiliki spesifikasi berikut;
memberi nasihat dengan kebenaran dan kebaikan, memerintahkan untuk
segera menjalankan kebaikan dengan memberikan sentuhan pada rohani
atau emosional. Dengan demikian secara kejiwaan memiliki fungsi
edukatif yang berpengaruh terhadap upaya untuk membangkitkan
semangat spiritual beribadah kepada Allah, membangkitkan kemampuan
berfikir untuk mengambil ibarat tentang kehidupan, sehingga menyadarkan
untuk membersihkan jiwa dari perbuatan munkar dan jahat.

B. Saran
Scbagaimana dijclaskan pada awal pcmbahasan, bahwa pendidikan

anak pada perkembangan selanjutnya juga dipengaruhi oleh lingkungan yang
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terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, maka pendidikan

pun merupakan tugas bersama antara Pemerintah, sekolah dan orang tua yang

disebut dengan Tri Pusat Pendidikan yakni Tiga pusat pendidikan yang secara
bertahap dan terpadu mengemban suatu tanggung jawab pendidikan bagi
generasi mudanya. Qleh karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan agama
yang diharapkan, maka dalam hal ini penulis ingin mengemukakan beberapa
saran pada pihak-pihak yang terkait yang mudah-mudahan membawa dampak
positif bagi pendidikan agama anak.

Adapun saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut :

a. Kepada pihak sekolah sebagai lembaga pendidikan formai, khususnya
kepada guru-gury agama agar terus meningkatkan kualitas dirinya dengan
nilai-nilai Islami yang tentunya bersumber dari al-Qur'an dan Sunnah
Rasul, sehingga dalam menjalankan tugasnya (dalam mendidik anak-anak)
senantiasa dijiwai oleh nilai-nilai tersebut. Selain itu sebagai guru agama
tenfunya mempunyai tanggung jawab yang lebih herat dibandingkan
dengan pendidik pada umunmfa, karena selain bertanggung jawab
terhadap pembentukan pribadi anak sesuai dengan ajaran Tslam, ia juga
bertanggung jawab terhadap Allah Swt. Satu lagi hal yang terpenting
adalah guru agama harus memberikan dan menjadi teladan yang baik
dalam segala tingkah laku dan di setiap keadaan, karena keadaan guru itu
akan selalu dijadikan cermin bagi anak didiknya,

b. Kepada para orangtua di rumah jangan sepenuhnya menyerahkan

pendidikan agama anaknya semata-mata kepada sekolah atay lemhaga
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formal lainnya untuk mendidik agama mereka. Karena keluarga
merupakan tempat periama dan utama dalam menanamkan pendidikan
agama kepada anak. Selain itu sesungguhnya waktu yang lebih lama
dihabiskan anak adaiah waktunya bersama keluarga dibandingkan waktu
vang dihabiskan di sekolah. Karena itu orang tua Jjuga harus menjadi
teladan yang baik yang tidak hanya memerintahkan anaknya uniuk belajar
atau mengamalkan ajaran agama tetapi ia juga harus mencerminkan apa
yang diperintahkan kepada anaknya. Sebagai contoh misalnya, anak-anak
di sekolah mendapatkan pendidikan agama dari Gury Agama, tetapi
keluarganya terutama orangiuanya adalah orang yang tidak aktif
menjalankan ajaran agama atau bahkan bersikap acuh fak acuh, maka
keadaan seperti ini akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan jiwa
keagamaan anak, karena kurang mendapatkan pembinaan  dari
lingkungannya.
Kepada para tokoh masyarakat, baik secara pribadi atan kelompok, seperti
Kyai, Ustadz, Tkatan Remaja Masjid, Karang Taruna dan yang lainnya
diharapkan juga dapat membantu secara aktif terselenggaranya pendidikan
agama dengan berbagai upaya yang dilakukan sesuai dengan kewenangan
dan tanggung jawab yang diembannya. Sehingga tujuan pendidikan agama

yang kita harapkan bersama dapat terwujud.
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2. Mutiara hikmah pendidikan anak

Dalam pemaparan kata-kata mutiara hikmah Luqman al-
Hakim ini -penulis berusaha untuk mengumpulkan kata-kata
mutiara hikmah Lugman al-H{akim yang diucapkan kepada
anaknya. Selanjutnya kata-kata tersebut penulis terjemahkan dan
menyertakan perowinya pada catatan kaki (jika ada). Adapun
mutiara hikmah pendidikan anak tersebut sebagai berikut:

Ll U}A;L«Sﬂ‘%&h‘j&kﬁ‘ (_leAAJél}lC— ‘__.,-I-\\-): @Y
O 32 el Y1 oy LS Aall g Gyl ) ay
1l
Nabi bersabda: sesungguhnya Lugman pernah
berkata kepada anaknya; wahai anakky, setialah pada
ulama’ dan dengarlah fatwa para ahli hikmah, sebab Allah
menghidupkan hati yang mati dengan cahaya hikmah
seperti menghidupkan tanah yang tandus dengan siraman
air hujan
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Lugman meletakkan jarum pada sebuah kantong
yang ditaruh di lambungnya, lalu dengannya ia menasihati
anaknya kemudian Lugman berkata; wahai anakku: aku
sungguh telah menasihatimu dengan sebuah nasihat yang
seandainya saya berikan kepada gunung niscaya akan
hancur. Mendengar ucapan tersebut kemudian anaknya
langsung tidak sadarkan diri.
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Nabi bersabda: sesungguhnya Lugman pernah berkata

kepada anaknya seraya menasihatinya, wahai anakku,

jauhilah sikap berharap yang berlebihan [tanpa diimbangi
bekerja], karena sifat itu membawa kesengsaraan di waktu

malam dan siang.
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku,
berharaplah kepada Allah dengan harapan yang membuat
kamu takut berbuat maksiat dan takutlah kepada Allah

dengan takut dimana kamu tidak putus asa terhadap
rahmat-Nya |
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku,
biasakanlah mulutmu mengucapkan “ya Tuhanku,
ampunilah dosaku”, sebab Allah mempunyai waktu-waktu
yang doa seseorang tidak ditolak dalam waktu tersebut.

: EJALJ L:-.“ ULQ L}".)’-“ _).sa;.?!_, )JL:.;]‘ _)ma‘ (é_ul..\
l:‘:‘:‘l‘ ‘ﬂﬁé“"‘ U"J"“J 6

RTIC qtap‘.:w‘. f af ot 4.,43
.;'»l.l.,p&g Ofyauy!wg‘;iﬁ,ll).x»‘uf-ﬁ
.@,ﬂlbla,l-&bulk,"(»f'-is



Wahai anakku, datangilah upacara kematian' dan
jangan mendatangi pesta pengantin, karena jenazah
mengingatkan akan akhirat, sedangkan pengantin
membiusmu untuk menyenangi dunia
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Wahai anakku, janganlah yang manis langsung
kamu telan, dan janganlah yang pahit langsung kamu
muntahkan.
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Datang kepadaku sebuah  khabar, bahwasanya
Lugman berkata kepada anaknya: saya pernah membawa
batu dan besi yang berat, bahkan sesuatu yang lebih berat
dari itu semua, namun saya belum pernah merasakan
yang lebih berat daripada memiliki tetangga yang jelek
budi pekertinya. Wahai anakku, saya telah rasakan semua
makanan yang pahit dan tidak ada yang melebihi daripada
fakir. '
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku,

sesungguhnya amal itu tidak bermakna tanpa dilandasi

dengan keyakinan, dan barang siapa lemah keyakinannya,
maka lemah pula amalnya. Wahai anakkuy, jika setan datang
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padamu dengan membawa keraguan, maka kalahkanlah
dengan keyakinan dan nasihat, dan jika datang membawa
kemalasan dan putus asa, maka kalahkanlah dengan ingat
kubur dan hari kiamat, dan jika datang dengan membiusmu
untuk mencintai dunia, maka kalahkanlah dengan satu
keyakinan bahwa dunia ini akan ditinggalkan.
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku jadi-

kanlah takwa sebagai harta perdanganmu, niscaya kamu
akan beruntung dalam daganganmu tanpa modal.
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku,
sesungguhnya manusia dibagi tiga, sepertiga untuk Allah,
sepertiga untuk dirinya sendiri, dan sepertiga untuk ulat.

Adapun yang untuk Allah adalah rohnya, untuk manusia
adalah amalannya, dan untuk ulat adalah jasadnya.
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Sesungguhnya ketika Lukman menaseharti anakknya,

iaberkata: sesungguhnyajikaadasebuahamalhanyasebesar
biji sawipun....lalu Lugman mengambil sebutir biji sawi
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dan membawanya ke negeri Yarmuk lalu membuangnya,
kemudianselangbeberapawaktuiaingatakanperbuatannya
tersebut, lalu ia membentangkan tangannya dan ketika itu
- pula datanglah seekor lalat hinggap di tangannya dengan
membawa biji sawi tersebut.
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Datang kepadaku sebuah kabar, bahwa Lukman

berkata kepada anakknya: kesehatan itu tidak seperti
kekayaan, dan kenikmatan itu tidak seperti ketenangan.
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Lugman berkata kepada anaknya: barang siapa berkata
_dusta, makaia kehilangan muka dan barang siapa yang jelek
budi pekertinya maka banyak susahnya. Mengangkat batu
besar dari tempatnya itu lebih mudah daripada mengajar
orang yang tidak mau diberi pengertian.
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Sesungguhnya Lugman berkata kepada anaknya:
wahai anakku aku pernah membawa kayu dan besi yang
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berat dan barang apa pun yang paling berat, namun tidak
melebihi beratnya memiliki tetangga yang jahat, saya juga
pernah merasakan semua kepahitan, namun tidak ada yang
melebihi fakir. Wahai anakku jika kamu tidak menemukan
pesuruh yang bijak, maka janganiah kamu mengutus
seseorang yang bodoh, bahkan lebih baik kamu berangkat
sendiri mengutus dirimu.
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Sesungguhnya Lugman pernah berkata kepada
anaknya: wahai anakky, janganlah ayam itu menjadi lebih
arif daripadamu, ia bangun berkokok di waktu sahur, -
sedangkan engkau masih tidur mendengkur.
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Lugman pemah berkata kepada anaknya, wahai

anakku janganlah kamu menunda-nunda tobat, sebab mati
itu datangnya mendadak.
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Lugman berkata kepada araknya: wahai anakku

janganlah kamu menyenangi orang bodoh, sebab ia

berpendapatbahwa engkau senang terhadap perbuatannya,

dan janganlah engkau meremehkan peringatan orang bijak,
sebab ia dapat membencimu.
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku,
bertakwalah kepada Allah dan janganlah memamerkan diri
[riya’] di hadapan orang lain bahwa engkau takut kepada
Allah agar mereka memuliakan engkau, padahal hatimu
jahat.
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku,

tidaklah engkau akan menyesal selama engkau diam, sebab

perkataan itu bagaikan perak, sedangkan diam itu bagaikan
emas. '
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku,
hindarilah keburukan sebagaimana keburukan itu
menghindari engkau, sebab keburukan itu bagi orang lain
dapat beranak pinak. ‘ ,
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TertulisdalamhikmahLugman: wahaianakku,jauhilah
olehmu sifat benci, karena kebencian itu akan menjauhkan
kedekatan seseorang kepadamu dan menghilangkan sikap
bijaksana bagaikan kekeringan. Wahai anakku: jauhilah

olehmu sifat pemarah, karena akan menjadikanmu bodoh
dan kehilangan sikap bijak.
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakky,
pilihlah pertemuan-pertemuan yang baik, apabila kamu
melihat mereka yang berada dalam pertemuanitu menyebut
asma Allah, maka duduklah engkau bersamanya, sebab jika
kamu seorang yang berilmu, maka ilmumu itu bermanfaat
kepadamu, dan jika kamu seorang yang bodoh niscaya
mereka mengajarmu serta apabila Allah menganugerahkan
rahmat kepada Allah menganugerahkan rahmat kepada
mereka niscaya engkau akan mendapatkan bersama
mereka. |
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SesungguhnyalLugmanberkatakepadaanaknya;wahai
anakku, dunia ini ibarat sebuah lautan yang dalam, telah
banyak orang yang hanyut ke dalamnya, maka jadikanlah
iman sebagai kapalmu di dunia ini, taqwa sebagai isinya,
dan tawakkal sebagai layarnya. Mudah-mudahan dengan

demikian engkau selamat dan saya khawatir engkau tidak
selamat. '
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Lugman -berkata kepada " anaknya: wahai anakku,
jadilah engkau seperti orang yang tidak mengharap-harap
bantuan orang lain meskipun kamu membutuhkannya,
wahai anakku, janganlah kamu mencari pujian orang dan

“miencari-cari cercaan mereka, dengan demikian kamu akan
merasa tenteram.
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Saya baca dalam hikmah: barang siapa memiliki
penasihat dari dirinya sendiri maka ia mempunyai penjaga
dari Allah, dan barang siapa yang berlaku adil terhadap
orang lain yang menyangkut dirinya sendiri maka
Allah menambah kemuliaannya karena keadilannya itu.

Merendahkan diri dalam rangka taat kepada Allah itu lebih
hak daripada berbanga-bangga dengan kemaksiatan.
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku,
sesungguhnya hikmah itu mendudukkan orang-orang
miskin di tempat para raja.
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~ Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku,
bergaulah dengan para orang sholeh sehingga kamu akan
mendapat barokah dan rahmat bersamanya, wahai anakku,
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janganlah kamu bergaul dengan orang yang jahat, karena
dikhawatirkan kamu akan tertimpa bencana bersama
dengan mereka. |
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakky, jika
kamu menghendaki untuk duduk bersama dengan kaum,
maka berikanlah salam sebelumnya, dan jika ‘mereka
ternyata dalam majelis tersebut disebut nama Allah, maka

duduklah bersamanya, dan jika tidak maka tinggalkanlah
majelis tersebut. ,
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakky,

janganlah engkau belajar apa yang engkau belum ketahui,
sebelum engkau mengamalkan apa yang engkau ketahui.
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Apabila engkau bermaksud menjadikan seseorang

menjadi saudara, maka buatlah ia marah.- Apabila ia

berlaku adil kepadamu ketika ia marah, maka jadikanlah ia
saudara, dan apabila tidak demikian maka jauhilah.
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Telah datang kepadaku bahwasannya Lugman
berkata kepada anaknya: wahai anakku, sesungguhnya
sejak engkau dilahirkan di dunia berarti engkau telah
membelakanginya dan engkau telah menghadapi akhirat,
sebab di tempat yang kamu tuju dalam perjalananmu itu
lebih dekat daripada tempat yang engkau tinggalkan.
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku,

jauhilah olehmu utang, karena akan menyengsarakanmu
di siang dan malam hari. o
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku,

berharaplah kamu kepada Allah dengan pengharapan yang

benar, sehingga kamu tidak berani untuk berbuat maksiat

kepada-Nya, dan takutlah kamu kepada Allah dengan

takut yang sesungguhnya sehingga tidak membuatmu
putus asa.
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Bertemulah seseorang dengan Lugman dihadapan
orang banyak, lalu orang tersebut berkata kepadanya:
wahai Lugman, bukankah kamu adalah hamba fulan?’
Ia menjawab, betul. Bukankah kamu penggembala
kambing di bukit ini? Tanyanya lagi. “Betul”; jawabnya.
Lalu orang tersebut bertanya: apa yang menyebabkanmu
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memuliki derajat luhur seperti yang saya lihat sekarang
ini? Ia menjawab: “yaitu Takwa kepada Allah, jujur, dapat
dipercaya dan tidak berbicara, kecuali yang bermanfaat”
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Sesungguhnya Lugman berkata, jika Allah menitipkan
sesuatu, maka Ia akan menjaganya sendiri. 36. ~
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Diberitakan orang bahwa Lugman bergaul dengan
Nabi Daud as selama satu tahun, pada saat itu Daud
membuat pakaian perang dan Lugman tidak tahu apa yang
ia lakukan dan juga tidak mau menanyakannya. Setelah
sampai satu tahun Daud memakai pakaian perang itu dan
berkata: “baju perang yang kukuh untuk masa peperangan
dan sebaiknya kamu memiliki alat peperangan”. Lalu
- Lugman menjawab:”  Diam “itu hikmah, tetapi sedikit

orang yang melakukannya, saya sebenarnya ingin bertanya
kepadamu, tetapi kamu telah menjawabnya sendiri”.

s Yy i€ 8 Lee JiulY (JE S ehisa Lo olaall J5-38
. Bt Y
Ditanyakan kepada Lugman, apa pesan hikmahmu? .

Ia berkata, aku tidak bertanya sesuatu yang sudah jelas,
dan tidak berbuat kecuali yang bermanfaat padaku.
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Lugman itu adalah seorang hamba sahaya dari
negeri Habsyi yang pekerjaannya sebagai tukang kayu,
lalu tuannya menyerahkan kepadanya seekor kambing
dan berkata, “sembelihlah kambing ini dan berikanlah
untukku dua potong daging yang paling baik”! Lalu
Lugman memberikan kepada tuannya itu daging lidah
dan daging hati. Kemudian tuannya itu menyerahkan lagi
seekor kambing lain dan menyuruh menyembelihnya dan
memberikan kepadanya dua potong daging yang paling
buruk. Lalu Lugman memberikan kepadanya daging lidah
dan daging hati. Lalu tuannya bertanya kepadanya tentang
rahasia lidah dan hati itu, seraya dijawab, “tidak ada sesuatu
yang lebih baik daripada keduanya apabila keduanya baik

dan tidak ada yang lebih buruk melebihi keduanya apabila
keduanya buruk®.
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Sesungguhnya Luqrrian berkata,  janganlah

kamu menikahi wanita budak yang bukan milikmu,
agar keturunanmu tidak mewarisi kesusahan yang

berkepanjangan.
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Sahabat Urwah bin Zubair berkata: tertulis dalam
-sebuah kitab -hikmah Lugman- berbunyi: wahai anakky
jadikanlah ucapanmu itu ucapan yang baik dan jadikanlah
wajahmu itu wajah yang cerah, niscaya engkau lebih
dicintai orang daripada engkau memberinya dengan
sebuah pemberian. Sahabat Urwah bin Zubair berkata:
tertulis dalam kitab Taurat; sebagaimana kamu menyayangi
kamu akan disayangi. Sahabat Urwah bin Zubair berkata:
sebagaimana kamu menanam, kamu akan menuai. Dan
katanya lagi; cintailah saudaramu dan saudara orang
tuamu. '
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Ditanyakan kepada Lugman: mana manusia yang
paling sabar? Ia berkata, yaitu sabar yang tidak disertai
dengan penganiayaan. Ditanyakan kepada Lugman pula,
mana manusia yang paling pandai? Yaitu orang yang
mau belajar kekurangannya dari orang lain, jawabnya.
Ditanyakan kepada Lugman pula, mana manusia yang
paling baik? Yaitu orang kaya, jawabnya. Ditanyakan lagi,
orang kaya harta? Ia menjawab, bukan, tetapi orang kaya
yang dimaksud adalah orang yang dapat berpijak pada
kebenaran dan menegakkannya, dan jika tidak mampu
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melakukan hal ini, maka ia tidak meminta-minta kepada
orang lain.
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Saya dapati sebagian hikmah, bahwa Allah tidak

suka terhadap orang yang membicarakan kejelekan orang

lain. Dan saya dapati pula hikmah: tidak patut bagimu

untuk mempelajari sesuatu yang tidak kamu lakukan,

perumpamaannya . seperti orang yang mencari kayu

bakar yang tidak mampu membawanya, namun ia malah.
berusaha menambahnya.
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Lugman pemnah berkata: saya membatasi bergurau,
saya tidak berkata yang tidak berguna, saya tidak tertawa
tanpa sebab dran tidak berjalan tanpa tujuan.
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Lugman berkata, diam itu sebagian daripada hikmah
dan sedikit orang yang melakukannya, sedangkan Thowus
[yakni Aba Najih] berkata:barang siapa mengaku bertagwa
itu 1eb1h baik daripada diam dan juga bertaqwa.
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Datang kepadaku kabar bahwa Lugman berkata
kepada anaknya,” tiga orang hendaknya engkau jadikan
teman, 1] orang yang dapat mengendalikan diri ketika
marah, 2] orang yang berani ketika berperang, 3] saudara
yang dibutuhkan bantuannya.
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Lugman berkata kepada anaknya: ]angan sampai

makan makananmu kecuali, orang-orang yang bertakwa
dan bermusyawarahlah kamu dalam segala urusan dengan

para ahli ilmu. | .
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakkuy,
akan tiba suatu masa menimpa umat manusia yang tidak
membuat tenang hati orang yang bijaksana.48.
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Lugman pernah berkata: saya mengabdi pada empat

ribu nabi dan saya pilih delapan pelajaran darinya, yaitu

1] apabila kamu sedang melakukan salat, peliharalah

hatimu, 2] apabila kamu sedang berada di tengah-tengah
pesta makan, maka peliharalah orang-orang yang ada di
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sekitarmu, 3] apabila kamu sedang berada dalam rumah
orang lain, maka peliharalah matamu, 4] jika kamu berada
di tengah orang banyak, maka peliharalah mulutmu, 5]
ingatlah dua hal dan lupakan dua hal. Yang harus kamu
ingat adalah 1] Allah 2] mati. Yang harus kamu lupakan
adalah: 1] kebaikanmu kepada orang lain, dan 2] kejelekan
orang lain kepadamu.
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakkuy,
sesungguhnya manusia telah panjang angan-angannya,
padahal mereka bergerak menuju akhirat dengan cepat,
kamu setelah lahir di dunia sebenarnya telah mulai
membelakanginya dan akan berjalan menuju akhirat, dan
alam yang kamu tuju itu lebih dekat darimu daripada alam
yang kamu sekarang sedang berada.
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku
temanilah ulama dan setialah padanya, jika mereka
mendapat rahmat semoga kamu merasakannya, ia juga
berkata: janganlah kamu bergaul dengan orang jahat
dan jangan berjalan dengan mereka, karena jika mereka
mendapat siksa dari langit dikhawatirkan kamu akan
tertimpa bersamanya.
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Wahai anakku, bergaul dan taatlah kepada ulama’
dan jangan membantahnya. Ambillah dunia menurut
kebutuhanmu dan jangan kamu menolak dunia dengan
sepenuhnya, sebab akan menjadikanmu menjadi beban
dan tanggungan orang lain, dan jangan pula kamu
terlalu masuk dengan urusan duniawi yang hanya akan
membahayakan akhiratmu. Berpuasalah dengan puasa
yang dapat mencegah syahwat dan janganlah berpuasa
dengan puasa itu mencegahmu dari salat, sebab salat itu
lebih utama di sisi Allah dari pada puasa.
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Wahai anakku jika kamu membiasakan bertatakrama
sejak kecil, maka kamu akan mendapatkan manfaatnya di

waktu dewasa. Dan barang siapa memperhatikan adap
sejak kecil, maka akan tumbuh dengan akhlak tersebut,
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dan ia akan mencari pengetahuan tentangnya, dan barang
siapa ingin mengetahuinya, maka ia akan giat mencarinya,
dengan demikian ia akan mendapatkan manfaatnya, maka
jadikanlah akhlak itu sebagai kebiasaanmu, karena kamu
akan menjadikan pengganti generasi tuamu dan kamu
akan dianut oleh generasi berikutnya, kamu menjadi
tumpuannya, dan akan ditakuti oleh rahib [pastur].
Jauhilah olehmu sifat malas, jika kamu terbius oleh dunia,
maka jangan sampai mengalahkan akhirat, dan jika kamu
terlambat menggapai sebuah pengetahuan, maka kamu
akan merugi di akhirat, maka jadikanlah hari, malam dan
setiap saatmu untuk mencari ilmu, karena kamu tidak akan
mendapatkan bagian berharga melebihi bagian ilmu, oleh
sebab itu janganlah kamu melawan seorang fakih, jangan
memberontak penguasa, dan jangan menebar kedzaliman,
jangan mengambil teman orang yang fasik, jangan
menemani orang yang berburuk sangka dan simpanlah
ilmumu seperti kamu menyimpan uangmu.
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Lugman berkata kepada anaknya: takutlah kamu

kepada Allah dengan sebenarmya, sehingga jika kamu

mendatangi kiamat dengan membawa dua gunung

kebaikan niscaya kamu akan meminta ampun lagi kepada
Allah.
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Anaknya (Lugman) bertanya: wahai bapakkuy,
bagaimana saya dapat melakukan hal itu [takut dan
berharap pada waktu yang bersamaan], maka Lugman
menjawab: wahai anakku, ketahuilah, sesungguhnya jika
hati orang mukmin dikeluarkan, niscaya terdapat dua
cahaya, satu cahaya ketakutan dan satu lagi pengharapan,
dan jika keduanya ditimbang niscaya ada yang lebih
- unggul salah satunya walaupun hanya selisih sebiji sawi,
maka barang siapa iman kepada Allah, ia membenarkan
firman-Nya, jika ia membenarkannya, lalu ia menjalankan
perintahnya. Barang siapa tidak mau menjalankan perintah-
Nya, maka pastilah ia tidak membenarkan firman-Nya,
maka ketahuilah bahwa iman dan amal inj saling berkaitan.
Barang siapa iman kepada Allah dengan benar, maka
ia beramal juga dengan ikhlas, maka hanya orang yang
beramal dengan ikhlas inilah orang yang imannya sejati,
barang siapa taat kepada Allah, maka ia takut kepadanya
di manapun berada, barang siapa takut seperti ini, niscaya
Allah mencintainya. Barang siapa disukainya maka ia
menuruti perintah-Nya. Barang siapa taat pada-Nya maka
ia berhak memasuki Surga atas seizin-Nya. Barang siapa

yang tidak mendapatkan restu izin-Nya, maka ia berarti
dibenci-Nya, semoga kita dijauhkan dari amarah dan bendi Allah,
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakky!
janganlah kamu terlalu mendekat pada seseorang,
sehingga ia malah menjauh darimu, dan jangan terlaly
menjauh, karena kamu akan ditinggalkannya, setiap
makhluk menghendaki kedekatan sesamanya, janganlah
kamu melepaskan tembakan senjatamu, jika kamu tidak
membutuhkannya, sesungguhnya seperti halnya tidak
ada persaudaraan antara kambing dan harimau, demikian
halnya tidak ada persaudaraan antara-orang baik dan
-orang jahat, barang siapa mendekati minyak aspal, maka
ia akan berbau minyak. Barang siapa bergaul dengan orang
jahat, maka ia akan terpengaruh perilakunya. Barang siapa
mencintai seseorang maka ia tidak mencacinya. Barang
siapa jatuh pada kejahatan maka menjadi perhatian banyak
orang. Barang siapa bergaul dengan orang jahat tidak akan

selamat. Barang siapa tidak dapat mengendalikan lisannya,
maka ia akan menyesal.
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‘Wahai anakku: ambillah seratus sahabat dan
jangan mencari musuh walau hanya satu, wahai anakku: -
sesungguhnya temanmu itu adalah sesama makhluk
Tuhan dan teman pergaulanmu itu menunjukkan kualitas
agamamu, maka janganlah kamu membencmya dan
pelajarilah tata pergaulan yang baik.
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Wahai anakku: jadilah kamu seorang hamba yang baik
danjanganmenjadianak yangjahat. Wahai anakku: tunaikan
amanat, niscaya kamu akan selamat di dunia dan akhirat,
dan jadilah orang yang amanah karena sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang yang berkhianat, wahai anakku:
janganlah kamu merasa riya’ di hadapan manusia dengan
mengaku takut terhadap Allah, sedangkan hatimu jahat.
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- DiantarawasiatLuqmanhakimkepadaanaknya, wahai
anakku: sesungguhnya manusia itu telah menghimpun
pendapatmu untuk anak-anaknya, sesungguhnya kamu
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hanya seorang hamba yang disewakan, kamu diperintah
untuk bekerja dan akan diberi upah, maka lakukan
pekerjaanmu, dan kamu akan berhak mendapatkan upah,
dan di dunia ini kamu jangan sampai seperti kambing yang
digembalapadapadangrumputyanghijaulalumemakannya
sehingga gemuk, maka nilainya ketika ia gemuk, tetapi
jadikanlah dunia bagaikan jembatan di atas sungai yang
kamu lalui kemudian kamu tinggalkan selamanya, maka
jangan kamu membangun jembatan itu karena kamu tidak
" diperintah untuknya. Dan ketahuilah sesungguhnya kamu
akan ditanya besok di hadapan Tuhan tentang empat hal:
masa mudamu untuk apa kamu gunakan, umurmu untuk
apa kamu habiskan, hartamu darimana kamu perolehnya
dan untuk apa kamu belanjakan, maka ingatlah akan hal ini
dan persiapkanlahjawabannya dan janganlah putus asa atas
sesuatu dunia yang kamu terlepas menggapainya, karena
dunia yang sedikit ini tidak dapat membuat orang kekal
dan banyaknya dunia tidak menjamin datangnya bencana,
maka ingatlah! Bersungguh-sungguhlah dalam beramal,
jadikan wajahmu ceria, berambisilah untuk mengetahui
Tuhanmu, perbaruilah tobatmu dengan sepenuh hati,
bersiaplah untuk' perpisahan abadi sebelum tiba, maka
turutilah kebutuhanmu sekadarnya sebelum mati tiba.
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Lugman berkata pada anaknya: wahai anakky,
jauhilah olehmu sifat bosan dan perbuatan jelek, karena
tidak akan membuatmu tenang. Berkeyakinanlah dalam
setiap perbuatanmu. Bersabarlah atas utang saudaramu,

‘bergaulah dengan baik kepada siapa saja. Wahai anakkuy,

sesungguhnya keberadaanmu akhlakmu dan keceriaanmu
sangat berarti bagi saudaramu, karena orang yang baik
akhlaknya di suka banyak orang, terimalah atas pembagian
rezeki dari Allah seraya hidupmu tenteram. Jika kamu
ingin memperbanyak dunia, maka putuslah rasa rakusmu
[tamak] terhadap dunia yang berada di tangan orang lain,
karenasesungguhnya nabi dan para orangjujur memperoleh
derajat yang agung [di sisi Allah] sebab mereka dapat
memutus sifat tamak terhadap milik orang lain.
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Wahai anakku; hendaknya perkataanmu manis, dan
mukamu cerah sehingga dengan demikian kamu akan
disukai manusia daripada kamu memberinya dengan
pemberian, wahai anakku jadilah kamu orang yang tidak
butuh pujian orang lain, dan janganlah kamu mencari
hinaan mereka, karenanya manusia akan bahagia. Wahai
anakku; tahanlah perkataan yang keluar dari mulutmuy,

karena kamu selama diam akan selamat, maka berkatalah
yang bermanfaat saja.
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Lugman berkata: hikmah itu menjadikan orang yang
mulia bertambah mulia dan menjadikan hamba pada posisi
raja.
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku,
hikmahitu tercapai manakala kamu melakukan sepuluhhal,
yaitu jika kamu menghidupkan hati yang mati, menolong
orang miskin, menghormati penguasa, memuliakan orang
yang tawadlu’, membebaskan hamba, menunjuki orang
yang tersesat, menolong orang fakir, dan menghormati
orang yang mulia. |
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Lugman berkata kepada anaknya: wahai anakku,
janganlah kamu melakukan satu pekerjaan yang kamu
suka maupun tidak kecuali kamu berkeyakinan akan
manfaatnya, lalu anaknya bertanya; kalau saya tidak dapat
melakukannya karena tidak saya pahami perkataanmu?
Maka ayahnya menjawab: wahai anakku, sesungguhnya
Allah telah mengutus nabi, maka datangilah dan benarkan
ajarannya, lalu ia menjawab; mari pergi wahai bapak.
Lalu keduanya keluar dengan membawa keledai, dan
anaknya menaikinya. Dengan bekal yang cukup akhirnya
mercka berangkat dengan perjalanan beberapa hari dan
malam, sehingga mereka mendapatkan tempat beristirahat
kemudian memasukinya. Selanjutnya mereka mengadakan
perjalanan lagi di tengah teriknya siang dan dinginnya
malam. Lalu mereka kehabisan air dan perbekalannya
yang lain sehingga khimarnya pun menjadi lemah dalam
berjalan. Lalu tiba-tiba di hadapannya ada fatamorgana
hitam dan kabut. Lalu Lugman bergumam: fatamorgana
itu semoga pepohonan dan kabut itu adalah bangunan dan
manusia.
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